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ISLAM DAN NASJONALISME INDONESIA 

Tanggapan terhadap AMW Pranarka mengenai wawancara: "Seca~ 
ra Kulturil Nasionalisme adalah dasar Sejarah Indonesia" (Suara 
Karya, Jum'at 14 Aprill978). 

Suara Karya, Jum'at 14 April 1978 memuat artikel: Secara 
Kulturil Nasionalisme adalah dalil dasar Sejarah Indonesia. Artikel 
itu panj~g, terperinci, dan disusun sebagai wawanc~ra, sehingga 
jelas bagi tiap orang yang membacanya. 

Sebagai seorang warga negara Indonesia yang sedikit atau 
banyak telah lama ikut berkecimpung dalam gerakan kebangsaan 
dan keagamaan, saya merasakan bahwa artikel tersebut jika di­
pandang sebagai kertas kerja ilmiyah, mengandung sangat banyak 
kekeliruan yang tak dapat dibiarkan begitu saja, .karena khawatir 
akan dianggap oleh para pembaca, khususnya generasi muda, 
sebagai suatu artikel yang secara keseluruhan merupakan hal 
benar dan dapat diterima. 

Oleh karena itu, maka saya menyajikan tanggapan seperti 
tersebut di bawah ini : 
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FILSAF AT HEGEL 

Artikel tersebut banyak memakai istilah-istilah filsafat, khu­
susnya filsafat Hegel (1776 - 1831 ). Oleh karena itu say a mulai 
tanggapan ini dengan menguraikan sedikit tentang filsafat Hegel. 
Hegel merupakan puncak gerakan filsafat yang dimulai oleh 
Emmanuel Kant ( 1724 - 1804 ). Pada akhir a bad 19, filsafat 
Hegel sangat dipuja orang, baik di Jerman sendiri maupun di 
lnggeris dan Amerika. Akan tetapi pada waktu ini sudah diting­
galkan orang, karena ke1emahan-ke1emahan dan kekeliruan yang 
terdapat di dalamnya. Filsaf~t Hegel tentang sejarah banya,k 
mempengaruhi theori politik. Karl Marx ( 1818 - 1883) yang 
merupakan salah seorang murid Hegel, membentuk filsafat yang 
masih membawa ciri-ciri filsafat Hegel. 

A. KESELURUHAN SPIRITUAL. 
I 

Hegel suka kepada misticism; daripada misticisme ia men­
dapatkan suatu gambaran bahwa Dunia atau Alam ini tidak 
merupakan suatu kumpulan dari bermacam-macam units benda 
atau jiwa yang masing-masing berdiri sendiri. Hal-hal y'ang terpisah­
pisah menurut Hegel adalah semacam illusi; yang benar dan real 
adalah kesatuan atau keseluruhan (the whole). Akan tetapi kesa­
tuan itu bukan suatu substansi yang simple seperti yang digambar­
kan oleh Spinoza (1632 - 1676) dan di zaman filsafat kuno oleh 
Parmenides (540 - 450 SM). Kesatuan itu,oomenurut Hegel adalah 

' suatu system yang kompleks atau suatu organisasL Benda-benda 
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yung berpisah-pisah dan yang menjadi bahan Alam ini tidak m 
pakan illusi yang sebenamya; masing-masing memiliki dlldt 
banyak realitas, dan realitasnya itu adalah objek benda ters but 
dltinjau dalam keseturuhan (the Whole). · 

Menurut Hegel, yang real adalah rational dan yang rational 
ndalah real. Yang dimaksudkan dengan rational bukannya yang 
mpiris. Hal-hal yang empiris tidak dapat dikatakan rational 

kecuali kalau su dah dapat dianggap sebagai suatu aspek dari 
k seluruhan (the whole). Keseluruhan adalah mutlak (absolute) 
dan yang mutlak itu adalah spiritual. Oleh karena itu Hegel meno­
lak pendapat Spinoza yang mengatakan bahwa yang mutlak itu 
mempunyai atribut extensi di samping atribut fikiran, karena 
xtensi tidak spiritual. 

ll. LOGIKA ATAU DIALEKTIKA 

Filsafat Hegel mengandung unsur penting yaitu logik~ atau 
dlalektika. Yang dimaksud dengan logika bukan logika yang biasa, 
yakni yang diciptakan oleh Aristoteles dan biasanya dimimakan 
f rmal logic, a tau dalam bahasa · Arabnya: Mantik. Logika Hegel 
ndalah dialektika, dalam bahasa Arabnya Jadal. 

Bagi Hegel, yang mutlak (absolute) adalah wujud yang real, 
sama ada wujud itu berupa jiwa yang tak terbatas, atau idee, atau 
ukal yang universil atau Zat Pencipta. Alam dan fikiran merupakan 
mode daripada yang mutlak. 

Untuk memahami wujud, diperlukan suatu logika yang her­
mula dengan suatu statement yang akan berganti menjadi 
kebalikannya, kemudian bersatu dengan yang sebaliknya itu. Ini 
adalah dialektika, statement pertama adcdah thesis, yang kedua 
adalah antithesis dan yang dihasilkan adalah synthesis. 

Thesis adalah wujUd atau being, suatu hal yang sangat luas 
dan sangat real, karena segala sesuatu yang kita hadapi adalah 

9 



I 
.I 
I 
I ,, 

wujud (existence). Wujud berarti sifat dari segala yang ada. Akan 
tetapi wujud itu sendiri tidak dapat berdiri sendiri. Jadi wujud 
itu bukan apa-apa, tetapi dapat menjadi sesuatu. Oleh karena itu 
jika kita memikirkan wujud, pada waktu yang sama kita memikir­
kan yang tidak ada (non-being). Adapun wujud yang sebenarnya 
adalah terdiri dari dua kontradiksi yaitu: wujud dan tidak wujud, 
yakni "menjadi" atau becoming. Menjadi atau becoming adalah 
wujud yang sesungguhnya, karena wujud itu sterile · dan tidak 
wujud juga sterile. 

Dengan begitu Hegel menjadikan kontradiksi sebagai prinsip 
pertama baik dalam alam benda maupun alam fikiran; dan dengan 
begitu pula dapat kita katakan bahwa filsafat Hegel itu filsafat 
empiris realis, dan berusaha menjadikan hal yang empiris dan 
hal yang real, keduanya menjadi mutlak. 

Benda yang ada selalu dalam keadaan menjadi (becoming), 
dan ini adalah category quality. Benda yang ada itu berbeda 
dengan benda lain, dan ini adalah category relasi. Being atau wu­
jud yang merupakan keseluruhan berkontradiksi dengan wujud 
atau benda yang banyak dan bermacam-macam. Ini adalah cate­
gory quantity: 

Yang banyak itu sesungguhnya satu. Hal ini dapat dilihat 
dalam quantities yang continue. Ia banyak secara potensial, dan 
pembagian akan melahirkan sebaliknya, yaitu quantities yang 
terpisah. 

Es8ensi adalah wujud (being) yang tersebar dan menimbulkan 
bermacam-niacam aspek atau phenomena. Essensi dan phenomena 
itu tak dapat dipisah-pisahkan. Essensi adalah kekuatan atau · 

. agent, sedang phenomena adalah aksi kekuatan atau fungsi ke­
kuatan tersebut. Phenomena adalah essensinya essensi, oleh 
karena essensi harus menampakkan diri menjadi phenomena dan· 
phenomena berasal dari . essensi. Essensi jika dipandang sebagai 
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agent ia menjadi substansi. Substansi berlawanan dengan hl 1 I 
Tetapi accident juga substansi, oleh, karena substansi rnem Jy 1 

accident untuk rnenarnpakkan diri. 

Ringkasan daripada Filsafat Hegel yang rnungkin terasa sukar 
difahami itu adalah sebagai berikut : 

Tidak ada Tuhan yang terpisah dari Alarn, tidak ada jiwa 
yang terpisah daripada phenomena yang menunjukkan AKU, dan 
tidak ada suatu rnateri yang berdiri sendiri, terpisah daripada 
qualities dan accident. 

Suhstansi merupakan kumpulan darip_ada accident, akan 
tetapi bukan kumpulan yang rnati, melainkan kumpulan yang 
hidup. Sebab dan musabab rnerupakan kesatuan. 

Benda adalah sebab yang sudah menjelma, dan accident 
odalah substansi yang tersebar. Tiap kejadian ada sebabnya, 
tiap sebab menjelma menjadi kejadian. Rangkaian sebab dan 
musabab bukannya tidak terbatas menjurus ke baris lurus, akan 
te tapi merupakan gerakan bundaran (circufar) dan terbatas, 
umpamanya hujan itu sebab kelembaban dan lembab itu sebabnya 
hujan. Dengan begitu maka tak ada sesuatu sehab yang terpisah 
lari sebab-sebab lain. Dan semua yang ada itulah yang dinamakan 

"absolute" oleh Hegel. 

Kritik terhadap Logika' Hegel 

Logika Hegel sebagai yang telah kita lihat di atas adalah: 
mencari konsep-konsep primer dengan affirrnasi, negasi dan 
mengumpulkan keduanya (negasi dan affirrnasi). 

Konsep-konsep primer sudah lama dipelajari oleh filsafat. 
Aristoteles telah mempelajari wujud dan kategori-kategori. Filsafat 
Scholastik telah menambah keterangan-keterangan ·ten tang hal-
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hal tersebut. Yang bam bagi Hegel adalah cara induksinya dalam 
dialektikanya. Hegel berpendapat bahwa sesuatu yang mungkin 
jadi A atau jadi B atau C, mengandung sifat ABC tersebut, dan 
oleh karena itu maka benda itu berkontradiksi dengan dirinya 
sendiri. Inilah kesalahan Hegel. 

Pemikiran -yang benar seharusnya sebagai berikut: tiap-tiap 
benda itu ada konsepnya dalam fikiran kita dan konsep dalam 
fikiran kita itu tidak mengandung hal-hal yang mungkin menjadi 
penjelmaan benda itu. Oleh karena itu tak ada kontradiksi, baik 
dalam benda itu ataupun dalam fikiran kita. Akal kita mengetahui 
bahwa penjelmaan-penjelmaan benda itu tidak terkandung dalam 
benda itu. Kalau Hegel berkata: wujud itu bukan apa-apa kare­
na dapat menjelma menjadi apa saja, maka kata tersebut hams 
dikoreksi menjadi: wujud itu dapat menjadi apa saja, tetapi tidak 
dalam satu waktu, bahkan pada waktu-waktu yang berlainan. 
Maka tidak betul jika kita mengatakan: wujud dan tidak wujud 
pada waktu yang sama, tetapi kita harus berkata: apa yang tidak 
ada dipandang dari satu sudut, mungkin ada dipandang dari sudut . 
yang lain. Dengan perkataan lain: menjadi (becoming) itu bukan 
kumpulan kontradiksi dan pertentangan-pertentangan, tetapi per­
pindahan dari satu hal kepada hal yang kontradiksi; jadi kontradik­
si itu tak berkumpul dan inilah arti the principle of non contradic­
tion. Maka jelas bahwa metode .Hegel tidak mampu untuk me­
nerangkan kejadian dengan kekuatan dalam atau der inner wekeh­
de Krafte, atau das wetkende Geist, oleh karena yang belum me­
nentu tak dapat menentukan menjadi sesuatu dengan kekuatan 
sendiri. 

C. ALAM 

Jiwa mutlak atau wujud mutlak yang menurut Hegel bersifat 
spirituil, pada suatu waktu mengasingkan (alienate) dirinya, dan 
karena pengasingan diri maka timbullah alam. Karena itu alam 
merupakan phenomena luar yang opposisi dan menentang. Sedang 
yang masih ada adalah Akal Pencipta. 
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D. MANUSIA DAN MASY ARAKAT 

Setelah jiwa mutlak atau wujud mutlak menentang dirinya 
dengan terciptanya alam maka ia ingin kembali kepada keadaan 
semula yakni kembali kel'ada dirinya dengan mengetahui dirinya. 
Dalam kembali kepada dirinya sendiri, jiwa yang mutlak yang 
sudah menjadi alam itu melalui tiga tahap yaitu pertama: tahap 
esprit subjectif, kedua: esprit objectif dan ketiga: esprit absolute. 

Di antara tiga jiwa tersebut di atas, yang masing-masing 
mempunyai tiga aspek, karena Hegel memang suka kepada angka 
tiga, saya hanya akan menyebut yang relevant bagi tulisan ini, 
yaitu aspek ketiga daripada jiwa objectif dan aspek kedua dari 
jiwa absolute. Yang say a maksudkan dengan aspek ketiga daripada 
jiwa objectif ialah Negara, dan yang saya maksudkan dengan 
aipek kedua daripada jiwa mutlak adalah Agama. 

NEGARA · 

Negara terdiri atas keluarga-keluarga. Akan tetapi negara 
bukannya sesuatu lembaga yang dibikin oleh keluargs-keluarga 
a tau oleh perorangan, sehingga negara itu bertanggung jawab kepa­
da mereka. Negara menurut Hegel adalah suatu tahap daripada 
perkembangan jiwa yang mutlak. Negara adalah alamiyllh. dan 
bukan bikinan. Tujuan Negara adalah untuk menjaga hak dan 
mempertahankan harta benda rakyat, dan oleh karena itu negara 
dapat terdiri atas kebangsaan bermacam-macam seperti yang 
terjadi di Switzerland. Negara mengatur instinct membalas dendam 
dengan menetapkan hukum pidana, dan mengatur egoisme dalam 
lapangan ekonomi. Hukum Qisas bukan balas dendam dan bukan 
perbaikan terhadap moral seseorang,. akan tetapi balasan yang adil. 

Adapun maksud daripada negara, di samping hal-hal tersebut 
di atas, adalah untuk penjelmaan jiwa yang mutlak, dengan 
mengorbankan maslahat-maslahat pribadi. Negara memp~nyai 
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bahasa sendiri, · budi pekerti sendiri, agama sendiri dan flldran­
fikiran ~endiri. Maka negara itu merupakan kesatuan yang sempur­
na. Seseorang tidak dapat menghadapinya sebagai suatu penan­
tang atas nama kritik pribadi. Negara adalah tujuan, bukan cara. 
Keluarga dan masyarakatlah yang meiljadi cara, jalan kepada 
negara. Negara merupakan kesatuan tertinggi, dan merupakan jiwa 
mutlak yang menjelma. Negara berdiri sebagai bukti bahwa Tuhan 
berjalan di atas bumi, maka Negara harus dihormati sebagai Tuhan 
yang berada di bumi. 

Bentuk negara yang wajar adalah kerajaan, karena negara 
dan fJ.kiran rakyat telah disatukan dalam seorang pemimpin yang 
menjadi pusat kekuasaan dan simbolnya. Pemimpin negara adalah 
akal yang impersonal dan kemauan collective yang menjelma 
menjadi manusia. Kepala negara mendengarkan pendapat wakil­
wakil rakyat yang pandai, akan tetapi pendapat wakil rakyat tidak 
mengikat. Kekuasaan kepala negara adalah mutlak dan kebijaksa­
naan jiwa mutlak selalu membantunya. 

AGAMA 

A. Dalam fasal "Negara" saya katakan bahwa negara itu tujuart, . 
sedang alatnya adalah individu dan keluarga. Akan tetapi negara 
bukannya tujuan yang terakhir daripada jiwa. Essensi jiwa adalah 
kemerdekaan, dan negara walaupun sempurna, hanya merupakan 
kekuatan di luar jiwa. Oleh karena itu, ]iwa menanjak Iebih tinggi 
daripada negata, dan berusaha untuk menjelmakan idee tenting _~ 
Keindahan, Tuhan dan Kebenaran, yaitu dengan Seni, Agania dan 
Filsafat. 

Dengan kesenian manusia mencapai kemenangan pertama 
terhadap benda. Sesuai dengan }cecenderungan kepada angka tiga, 
Hegel berpendapat bahwa kesenian melalui tiga periode: pertama 
kesenian Timur. Ia belum dapat menaklukkan benda. Mementing­
kan hal-hal yang serba b~sar, dan memakai simbolis. 
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Kedua adalah kesenian Yunani. 

Adapun kesenian Yumini memakai cara ekspressi yang lang· 
sung dan tidak simbolis. Ia menuangkan semua idee dalam bentuk 
dan akibatnya bentuk yang sempurna itu menjadi tidak sempurna, 
oleh karena idee yang seluruhnya itu merusak benda. 

I 

Kesenian yang tertinggi adalah kesenian Kristen, karena ia 
mengangkat seni dari alam yang terlihat di mana seni itu hilang dan 
tersesat kepada alam mental dan mengganti keindahan jasmani 
dengan keindahan ruhani. Seni Yunani menyembah Perawan Mar­
yam, contoh dari kesucian. moral sebagai gantinya menyembah 
bunga. Akan tetapi gambaf yang material tak akan dapat menya­
mai bentuk yang spiritual, oleh karena itu ahli seni Yunani sela­
lu tidak puas dengan karyanya. 

B. Rasa tidak mampu untuk menjelmakan ideal dalam benda 
adalah asal agama. M aksud daripada agama adalah ideal a tau 
infinite (yang tak terbatasi) difaham dari dalam diri manusia, 
sedang maksud daripada seni adalah mengekspresikan ideal terse­
but keluar. 

Dengan begitu maka agama berasal dari seni. P aganisme · 
adalah penghubung an tara seni dan agama. P aganisme mempunyai 
tiga tahap. Kita ingat Hew·l sangat suka kepada angka 3. P ertama 
adalah tahap sihir yang menjunjuhg tinggi kekuatan alam yang 
tidak punya perasaan. Tahap kedua adalah Budism yang menyem­
bah Tuhan spiritual yimg tidak punya perasaan. Tahap ketiga 
adalah agama Zarathustra yang menyembahCahaya. 

Agama-agama Timur tersebut tidak mempunyai Tuhan yang 
mempunyai identitas, dan merupakan thesis. Sebagai antithesisnya 
adalah agama identitas spiritual. · Yakni agama N.abi Musa 
yang sifatnya affirmatif, agama Yunani yang sikapnya nega­
tif dan agama Romawi yang mengandung unsur affirmatif dan 
negatif bersama. 

15 





wujud itu spiritual. Dasar ini adalah dasar mistik yang tidak m m­
pu nyai landasan empiris bahkan menentang pengalaman empiris. 
() •ngan kata lain, gambaran Hegel tentang wujudnya Alam adalah 
khayal yang indah, akan tetapi khayalan dan khayal bukan realitas. 

Kemudian theori tentang manusia yang ingin kembali kepada 
tsulnya, dengan melalui tiga tahap, jiwa yang subjectif a tau ,indivi­
du, jiwa objectif atau masyarakat dan jiwa yang mutlak yang 

I 

h rbentuk seni, agama dan ftlsafat, semua itu adalah khayalan 
b •!aka, dan semuanya didirikan dari tiga komponen, suatu hal 
ong menunjukkan bahwa filsafat Hegel it~ 'buat-buatan. 

Yang penting bagi kita dalam tanggapan ini adalah pendapat 
l legel tentang jiwa objectif yang tercermin dala:m Hak, Wajib dan 

embagaM asyarakat, yakni Negara. 

Dalam filsafat sejarah, Hegel menulis 

"Spirit is the one immutably homogenous Infinite, pure 
lndentity which in its second phase separates itself from itself and 
makes this second aspect its own polar opposite, namely as 
xistence for and in self as contrasted with the Universal." 

' 

Yakni : "Jiwa atau spirit adalah yang tak terbatas, yang ho­
mogeen yang tidak berobah; suatu . identitas yang kemudian me­
misahkan diri dan menjadikan aspek baru ini sebagai opposite 
(kebalikan) daripada Th.iversal." 

Sebagai tersebut di atas, Hegel mengatakan : Orang Timur 
hanya tahu bahwa seseorang itu merdel<a, free. Orang Yttnani dan 
Romawi tahu bahwa sebagian orang (some) itu merdeka, tetapi 
Dunia Jerman tahu bahwa semua adalah merdeka (all are free). 

"The German spirit is the spirit of the new world. Its aim is 
the realization of absolute truth as the unlimited self determination 
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of freedom: -that freedom which has its own absolute form itself 
as its purport. 

Artinya: "Jiwa Jerman adalah jiwa Dunia' Baru. Tujuannya 
adalah merealisasikan kebenaran yang mutlak sebagai self deter­
mination of freedom yang tak terbatas, yaitu kemerdekaan yang 
mempunyai bentuk mutlak· sebagai sandarannya." 

Apakah freedom inenurut Hegel? Berkata Betrand Russel : 

"Kemerdekaan menurut Hegel tidak akan mempertahankan 
kamu daripada kamp konsentrasi. K emerdekaan menurut Hegel ti­
dak berarti demokrasi a tau kemerdekaan pers, atau lain-lain slogan 
liberal. Dipandang dari sudut absolute (mutlak), perbedaan anta­
ra Raja (Pemerintah) dan Rakyat adalah illusi, jadi kalauPemerin­
tah menahan seorang warga negara yang mempunyai fikiran be bas, 
bagi Hegel, ini berarti bahwa jlwa (spirit) menentukan dirinya 
secara suka rela." 

Hegel mengkuduskan negara. Kita mengetahtii bahwa orang­
orang Romawi menganggap · Kepala Negara sebagai Tuhan, dan 
dengan begitu negara juga' bersifat kudus (divine). Pada abad per­
tengahan, oleh karena para filsuf adalah pendeta-pendeta, maka 
mereka mengatakan bahwa Gereja lah yang kudus dan Gereja 
adalah di atas Negara. Thomas Hobbes (1588- 1679) mengem­
bangkan theoti bahwa Negara adalah di atas segala-galanya. Hegel 
mengarah lebih jauh. Baginya, The state Jis the Divine Idea as 
it exists on earth, yakni: Negara itu adalah Tuhan yang menjelma 
di atas bumi. 

Terhadap pertanyaan apakah Negara it'u merupakan suatu 
tujuan per se ( tujuan yang tertinggi) dan dengan begitu apakah 
Rakyat itu untuk Negara a tau Negara untuk Rakyat? Dijawab oleh 
Hegel bahwa Rakyatlah yang untuk Negara dan bukan Negara un­
tuk Rakyat. Filsuf lain seperti John Locke (1632 - 1704) men­
jawab: Negara itu didirikan untuk Rakyat. 
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Hegel juga berpendirian ]?ahwa sebaiknya kadang-kadang adu 
p rang, jangan hanya damai saja. Perang berfaedah untuk meme­
llhara moral bangsa. 

Dengan ringkas teori Negaranya Hegel memungkinkan tyrani 
dJ dalam negeri dan agressi di luar negeri . 

. NASIONALISME 

Setelah dengan panjang kita membicarakan filsafat Hegel, 
httik yang mengenai dialektika atau yang mengenai negara, yang 
k duanya' menyesatkan dan akan membawa akibat-akibat buruk 
hagi bangsa, marilah kita membicarakan tentang nasionalisme. 
Nasionalisme adalah sikap mental di mana loyalitas seseorang ada­
lnh untuk negara nasional. Rasa loyalitas terhadap tanah tumpah 
durah, tradisi lokal atau kekuasaan yang ada sudah semenjak 
znman kuno dikenal orang. Akan tetapi nasionalisme dalam arti 
ka ta yang modernbaru dikenal orang pada akhir abad 18. 

Bangsa adalah product dafipada kekuatan-kekuatan yang 
hidup dalam sejarah, . oleh karena itu maka bangsa-bangsa itu 
' Ia lu dalam keadaan yang bero bah-o bah dan tidak kaku, keadaan­
k"adaan yang komplek~, dan tak dapat diberi definisi. Kebanyak­
nn bangsa mempunyai faktor-faktor objectif tertentu seperti ke­
turunan yang sama, bahasa yang sama, daerah, tradisi atau agama. 
Akan tetapi tak satupun· dari hal-hal terse but merupakan hal yang 
p kok (essential) bagi definisi sesuatu bangsa. Bangsa Amerika 
tldak punya asal keturunan yang sama, bangsa Switzerland mem­
punyai 3 bahasa. 

Walaupun faktor objectif adalah sangat penting bagi mem­
hcntuk bangsa-bangsa, yang sangat penting dan essential adalah 
kcmauan untuk bersatu, a living and active cooperate will. 

Hans Kohn berkata : Dari permulaan Kerajaan Romawi sam-
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pai akhir abad pertengahan manusia lebih suka kepada yang umum 
dan universil dan melihat kesatuan di bawah seorang kaisar atau 
emperor sebagai suatu tujuan yang baik. 

Bertentangan dengan universalism tersebut, nasionalisme 
mengagungkan hal-hal yang khusus, sifat-sifat kedaerahan, dan 
perbedaan-perbedaan nasional. Ini sangat jelas pada akhir abad 19 
dan selama abad 20. · 

Pada tahap-tahap pertama daripada nasionalisme Barat, ada 
faktor-faktor yang menghambat nasionalisme yang sepenuhnya 
yaitu masih kuatnya tradisi Kristen dan Stoic, penghormatan ke­
pada hal-hal yang universil dan kepercayaan yang penuh kepa -
da akal. Karena itu maka nasionalisme pada mulanya adalah sesuai 
dengan kehidupan internasional dan cinta kepada kemanusiaan. 

Pada waktu itu semboyan: Regis voluntas supreme lex = 
Kemauan Raja adalah hukum yang tertinggi; merupakan sembo­
yan umum yang berlaku. 

Rousseau (1712-1778) sebaliknya melihat bahwa yang 
menjadi hukum tertinggi adalah kemauan rakyat. Dalam "sosial 
kontrak" kemauan rakyat itu dijelaskan sebagai general will yang 
merupakan hasil daripada kemauan-kemauan individu, tetapi ber­
beda dari kemauan masing-masing individu. Konsep seperti ini 
telah menjelma dalam Revolusi Perancis 1789. Timbulnya bangsa 
(nation) Perancis dengan Deklarasi hak-hak' manusia dari warga 
negara merupakan dasar lahirnya bangsa yang terdiri dari individu­
individu yang merdeka yang dilindungi Hakim. Selama abad 18 
Deklarasi Hak Manusia te1ah dapat mencegah nasionalisme untuk 
rusak dan menjadi regim totaliter. 

Akan tetapi pada tahun 1898, Filsuf Inggeris John Stuart 
Mill rriengeluh bahwa "Nasionalisme tidak selalu memperdulikan 
nasib kelompok manusia kecuali yang sebangsa dan sebahasa." 
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Ia mengatakan bahwa exclusive nationalism dan semboyan " h1 
torical right" adalah barbarisme. Di Jerman rasa nasionalisme 
lebih kuat dari rasa cinta· kepada kemerdekaan. Orang-orang dl 
Eropah Timur menunjukkan gejala yang sama. Paus Pius IX sangat 
populer karena pada tahun 1848 mengirimkan tentara Vatican 
untuk memerangi Austria yang beragama Katolik. 

Sesudah tahun 1848, nasionalisme telah berobah sifat dan 
menjadi Macht Politiek dan Real politic, yakni satu policy yang 
didasarkan atas kekuatan dan self interest dan bukan atas dasar 
humaniter. Termasuk dalam sejarah realpolitik ini adalah : 

a. Crimean War (1853-185(5) yang berakhir dengan Kemerde-
kaan Romania, · 

b. Persatuan Italia ( 1859) dengan pimpinan Cafour. Persatu­
an Jerman (1871) dengan pimpinan Bismarck. 

Dengan sendirinya konsekwensi daripada perkembangan di 
atas adalah timbulnya konflik · antara nasionalisme-nasionalis­
me. Antara Austria dan Hungary terjadi bentrokan yang berakhir 
dengan kemerdekaan Hungary pada tahun 186.7. Dl Spanyo1 
Catalonia de Basque pernah merupakan · republik sendiri ( 1931 -
1939), tetapi ketika Jendral Franco menang, mereka dikembalikan 
di bawah Pemerintah Madrid. 

lrlandia juga merripunyai dasar-dasar untuk berdiri sendiri 
terpisah daripada Inggeris dan pada tanggal 6 Desember 1921 
muncullah Irish Free State sebagai bangsa merdeka. 

Di Balkan terjadi pula gerakan-gerakan nasionalis. Bangsa­
bangsa di situ tadinya merupakan bagian daripada Kerajaan Turki. 
Setelah Turki membentuk Konstitusi tahun 1870, orang-orang 
Balkan membentuk negara: Bulgaria, Yunani dan Serbia. 

Di samping adanya konflik anta~a nasionalisme satu dengan 
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lainnya, timbul pula gerakan Pan-pan seperti Pan Germanism, 
Pan Slavis'm dan Pan Asianism dengan slogannya Asia untuk 
Asia; semuanya itu telah menghilangkan tradisi liberal dengan 
memakai ciri-ciri tolaliarianism. 

Setelah Perang Dunia Pertama tahun 1918, Eropah Tengah 
dan Timur merupakan negara-negara yang berbentuk lebih be­
sar oleh karena ditambah daerah dan penduduk yakni mengikuti 
prinsip "menentukan nasib sendiri." Akan tetapi dengan terben­
tuknya negara-negara nasionalis itu, impian untuk perdamaian dan 
kebebasan tidak terlaksana. Banyak negara-negara yang tadinya 
berjuang untuk membebaskan diri dari penindasary, mereka itu / 
kemudian menjadi bangsa yang menindas. Negara-negara seperti 
Polandia, Czechoslovakia dan Yugoslavia menindas minoritas 
yang ada di dalamnya. 

NASIONALISME DI SELURUH DUNIA 
' 

Abad ke' 20 adalah periode pertama dalam sejarah di mana , 
seluruh manusia telah menerima nasionalisme untuk kehidupan 
politik. Nasionalisme menghendaki bahwa segala lapisan rakyat 
bergera:k untuk mengatur negara. 

Tetapi sebagai yang dikatakan oleh Hans Kohn: "Every 
where nationalism deffers in character according to the specific 
historic conditions and the peculiar social structure of each 
country." Di mana-mana nasionalisme berbeda dalam sifat­
nya menurut kondisi sejarah masing-masing negara dan struktur 
sosialnya. 

Selain itu nasionalisme tidak memudahkan pembentukan ma­
syarakat manusia yang rukun dan bekerja sama. RRT tidak mau 

_ memberi kemerdekaan kepada Tibet, bahkan berusaha menguasai 
Korea dan Annam. Orang-orang Cina di Asia Tenggara, dan orang 
India di Afrika Timur merupakan sumber kesulitan untuk keten- • 
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teraman daerah tersebut, karena masing-masing dilindungi oleh 
negara asli mereka. 

Hans Kohn mengakhiri uraiannya ten tang nasionalisme de­
ngan kata-kata sebagai b~ri:<Ut : 

"Thought thus establishing a common world wide element, 
nationalism as a deeply divisive force if it is not tempered by the 
liberal spirit of tolerance and compromise or the humanitariann 
universalism of a non political religion. Its stress upon national 
sovereignity and cultural distinctiveness hardly helps to promote 
cooperation among peoples at the very time when for technologi­
cal and economic reasons they grew more interdependent." 

Artinya: "Walaupun nasionalisme merupakan suatu unsur 
yang umum di seluruh dunia, tetapi ia merupakan kekuatan yang 
memecah belah. Kalau tidak dikendalikan oleh jiwa toleransi dan 
kompromis yang liberal atau oleh universalisme humaniter sesuatu 
agama (yang non politik ??). Fakta bahwa nasionalisme menitik­
beratkan kedaulatan (kekuasaan) .dan perbedaan-perbedaan cultu-
1'01, tidak akan membantu meningkatkan kerja sama antara bangsa, 
Justru pada waktu bangsa-bangsa itu mell)erlukan saling bersandar 
ko rena sebab-sebab tehnologis dan ekonomis." 

Perlu saya tambah bahwa istilah "non political religion" 
nng dipakai oleh Hans .Kohn mungkin ,ditujukan kepada Islam 
ang disalah-fahamkan oleh orang Barat, tetapi juga untuk agama-

1 am a di Jepang umpamanya. 

Setelah kita mempelajari Filsafat Hegel dan Sejarah Nasiona­
me, marilah kita telaah artikel tulisan AMW Pranarka, da-

11 SIS. 

• 
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l 1 

JUDUL ARTIKEL 

Judul Artikel tersebut adalah : "Secara kulturil nasionalisme 
adalah dalil dasar sejarah Indonesia." 

AMW Pranarka menulis: "Yang_ saya maksudkan adalah 
nasi6nalisme dalam arti kulturil. Nasionalisme sebagai "der inner 
werkende Krafte, atau meminjam istilah Hegel: "das werkende 
Geist" di dalam se}arah Indonesia." 

Kenyataan ini dapat kita trascer di dalam seluruh periodisasi 
sejarah Indonesia, mulai dari'perkembangan masyarakat Indonesia 
awal (periode proto sejarah), periode Hindu, periode Islam, perio­
de penj~jahan, periode kebangkitan nasional, periode Indonesia 
Merdeka sampai pada hari ini dan kiranya juga di masa mendatang 
nanti. Selalu di dalam periode-periode· tersebut nasionalisme seba­
gai kekuatan kulturil menunjukkan dirinya sebagai kekuatan inti, 
originil dan otentik, seterusnya, seterusnya (harap baca lampiran). 

Tanggapan : 

A. Saya tersenyum membaca uraian tersebut, AMW Pranarka 
mengatakan dari semenjak periode proto sejarah dan perlode Hin­
du sudah ada nasionalisme. Saya bertanya kepada diri saya sendiri: 
Nasionalisme apakah gerangan? Sedang nasionalisme yang diketa• , 
hui oleh umumnya manusia seperti Hans Kohn baru m~lai ada 
pada abad 18 M. 
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Nampaknya sebagai Filsuf Hegel, AMW Pranarka ngelamun 
menggambarkan nasionalisme sebagai kekuatan inti, orisinil dan 

tentik yang mengadakan interpretasi atas berbagai pengaruh 
dari luar untuk perkembangan bangsa In~onesia ini. Semua itu 
adalah khayalan belaka. Pada zaman Pra Sejarah dan zaman Hindu 
belum ada nasionalisme Indonesia, sehingga ada gerakan akul­
turisasi. Memang perkembangan kultur Hindu disesuaikan dengan 
mental Indonesia akan tetapi hal tersebut tidak berdasarkan 
akulturisasi melainkan diversificasi. 

Oleh karena itu susah dimengerti apa yang ditulis oleh AMW 
Pranarka "Demikianlah maka seluruh proses sejarah Indonesia 
menampakkan diri sebagai satu proses akulturisasi yang terus-rn~ 
nerus." 

B. Kemudian AMW Pranarka menulis: "Dari analisa kulturil dan 
analisa sejarah Indonesia orang harus mengakui bahwa nasionalisme 
adalah dalil dasar dalam dialektika sejarah bangsa ini. "-

Telah saya u1angi lagi membaca artikel tersebut tetapi saya 
tak menjumpai analisa kulturil dan analisa Sejarah. Oleh karena itu 
konklusi bahwa nasionalisme adalah dalil dasar dalil dialektika 
Sejarah Indonesia tidak benar. Hal tersebut di atas bukan konklusi 
akan tetapi assumsi. 

C. Dalam nomor 3, AMW Pranarka menulis: "Situasi sekarang 
ini pada hakikatnya adalah bagian daripada evolusi dialektikanya 
nasionalisme kita itu. Nasionalisme sebagai 'the inner dynamic of 
the Indonesian history ', sebagai 'der inner werkende Krafte·, 
bukanlah sesuatu yang mati, bukan sesuatu y ang mandeg. /a ber­
kembang terus dan ia adalah jiwa hidup matinya bangsa Indonesia 
ini. " 

"Periode sekarang ini merupakan satu moment yang amat 
penting, amat kritis dan amat menentukan di dalam proses 
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perkembangan dialektik nasionalisme tersebut. Sejarah memberi­
kan tantangan-tantangan yang sangat besar dan sangat berat terha­
dap nasionalisme kita. Dapatkah nasionalisme ini berkembang 
terus sebagai satu 'inner dynamics?' Karena ia adalah satu kekuat­
an riil, dengan sendirinya nasionali:;me kita itu saat ini mengem­
bangkan dan menghimpun daya kekuatannya. Karena itu periode 
sekarang ini merupakan periode penguatan nasionalisme, periode 
kristalisasi nasionalllime secara kulturil untuk dapat menjawab 
tantangan-tantangan sejarahnya.'' 

/ 

Membaca uraian tersebut saya bertanya-tanya kepada diri 
sendiri lagi: Jika nasionalisme itu merupakan 'das werkende Geist' 
tentunya tidak menjadi persoalan baginya untuk menghadapi sega­
la tantangan, tak perlu baginya untuk menghimpun daya kekuatan, . 
apalagi ditanya: Dapatkah nasionalisme berkembang . terus sebagai 
satu 'inner dynamics'. 

Persoalannya yang sesungguhnya bukan sebagai yang dilukis­
kans oleh AMW Pranarka. Nasionalisme tidak berdiri sendiri, 
bukan das werkende Geist .seperti yang disangka oleh Hegel, 
Nasionalisme adalah sikap kita sebagai nation, nationalism adalah 
state of mind, seperti yang dikatakan oleh Hans Kohn. 

Tetapi para pembaca akan tahu sebentar lagi, apakah yang 
dimaksudkan oleh AMW Prartarka dengan mengikuti filsafat Hegel. 

D. AMW Pranarka menulis: "Ditinjau dari aspek yang perta­
ma ( aspek idiil, aspek nilai) menguatnya nasionalisme yang demi­
kian itu tentu saja akan menimbulkan proses interaksi dan proses 
komunikasi dengan sumber-sumber nilai seperti halnya ajaraiz-ajar­
an politik .sosial, ideologi dan agama terutama yang asalnya dari 
· luar lingkungan budaya kit a. " 

Tanggapan: 

Baru saja dalam beberapa baris sebelum paragraf di atas 
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AMW Pranarka menyampaikan kekuatirannya apakah das werken­
de Geist akan dapat menghadapi tantangan-tantangan, kekuatiran 
yang tidak logis bagi seorang yang mengikuti filsafat Hegel. Seka­
rangia mengatakan bahwa menguatnya nasionalisme menimbulkan 
interaksi dengan ajaran-ajaran ideologi dan agama-agama, khusus­
nya yang asalnya dari luar lingkungan budaya kita. Ia belum sam­
pai untuk menyebutkan agama apa itu, tetapi harap para pembaca 
bersabar sebentar. 

AMW Pranarka menulis·: "Problemnya adalah problem antara 
Islam dan nasionalisme, Kristen dan nasionalisme dan sebagainya. 
Te tapi oleh karena reaksi'yang paling keras, paling jelas dan paling 
tajam di dalam proses ini terutama ditunjukkan oleh beberapa 
tokoh-tokoh Islam baik di dalam PPP maupun di luar PPP, maka 
nampaknya yang paling dominan adalah anlara Islam dan nasiona­
lisme. " 

"Phenomena ini sesungguhnya juga merupakan -satu pheno­
mena lama. Kita dapat membaca misalnya saja di dalam artikel 
Howard M. Feqerspiel, tentang .Islam dan nationalism, di dalam 
majalah Indonesia, Cornell Modern Indonesia Project; nomor 24 
tahun 1977, yang terutama menurut satu terjemahan dengan ko­
mentar dari satu selebaran yang diedarkan oleh Al-Lissan dan 
Persatuan Islam tahun 1931." 

"Di samping itu kita yang dapat melihat gejala yang sama 
di dalam buku sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia yang ditulis 
oleh AX. Pringgodigdo SH di mana . antara lain disebutkan hal 
berikut ini: baiklah disebutkan lagi bahwa PSII cabang Surabaya 
dalam tahun 1930 melawan keras kepada Studiclub dan kaum 
uasional lain-lain, yang dianggap oleh PSII tidak menghormati Is­
lam. Perlawanan umat Islam itu ditujukan kepada caranya kaum 
nasionalis itu memperbincangkan hal kunjungan (naik haji) ke Me­
kah (dipandang olehnya dari sudut keuangan) dan hal poligami 
(yang menurut pendapatnya menyebabkan kaum wanita terpan-
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dang hina); perlawanan itu menyebabkan lahirnya Balai Persatu­
an Permusyawaratan Umat Islam yang terdiri dari wakil-wakil 
beberapa perkumpulan agama yang ingin menolak serangan-serang­
an terhadap Islam yang demikian itu. 

Tanggapan : 

Tadi saya meminta pembaca untuk sabar sediktt. Dengan­
paragraf yang saya kutip di atas saya harap pembaca sekarang 
sudah faham apa yang dimaksud oleh AMW Pranarka dengan aga­
ma yang berasal di luar lingkungan budaya kita, yaitu Islam. 

, Bagi AMW Pranarka, Islam adalah agama yang berasal dari 
luar lingkungan kita, oleh karena itu terjadi konflik antara Islam 
dan Nasionalisme yang merupakan das werkende Geist. 

Sesungguhnya berat bagi saya untuk memajukan pertanyaan 
' yang bersifat pribadi kepada AMW Pranarka, akan tetapi karena 
persoalannya sangat serieuse, ma~a saya memaksakan diri untuk 
bertanya: Dalam buku "Menuju Satu Indonesia Baru halaman 29, 
saya baca nama AM Wignyapranarka, Drs. Ignatius HarSOJlO, Drs. 
F. Vermeulen dan lain-lain; bolehkah · saya mengambil konklusi 
bahwa AM. Wignyapranarka adalah seorang Jawa yang -beragama 
Katolik? 

Kalau benar sangkaan saya tersebut, apakah boleh saya her­
tanya apakah agama Katolik juga berasal dari luar lingkungan 
budaya Indonesia ? 

Mengapa saya meloncat kepada soal pribadi? Kareria agama 
Katolik dan agama Islam adalah dua agama Samawi dan ummat 
Islam menjunjung tinggi Is a al Masih a tau Y esus Kristus. Akan 
tetapi selama ini antara Islam dan Katolik di Indonesia khususnya 
selalu ada konflik. Konsili Vatican II telah menganjurkan kerukun­
an; sekretariat bagi orang-orang bukan Katolik telah mengeluarkan 
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buku orientasi untuk berunding dengan umat Islam dan buku itu 
mcmuat bermacamwrriacam koreksi tentang anggapan umat Katol­
lik terhadap Islam. Akan tetapi sepanjang pengetahuan saya, pra­
Nfl ngka terhadap Islam masih sangat kuat di antara· umat Katolik 

hususnya dan umat Masehi umumnya. Pengalaman saya di Kon­
p ' rensi Cordova tahun 1977 d·an di Konferensi DGI di Geneva 
tu hun 1976 menguatkan kesan tersebut. 

Bagaimana tidak? AMW Pranarka · membaca tulisan Howard 
Pcderspiel tentang Persatuan Islam tahun 1941; kebetulan saya 
kenai dengan Dr. Federspiel yang pada tahun 1962 menjadi murid 
, uya di Me Gill University di Montreal Canada. Saya pernah mem­
b •ri nasehat kepadanya, bacalah kumpulan siaran-siaran Persatuan 
Islam untuk mengetahui bagaimana ummat Islam Indonesia seka-
1'8 ng telah jauh lebih maju daripada sebelum Perang Dunia II. 
Tulisan almarhum AK Pfinggodigdo, namanya s<>ja Sejarah Perge­
rokan. Jadi kalau ada suatu hal yang terjadi pada tahun 1930, 
ho.gi orang yang tidak punya prasangka, mestinya dinilai dari sega1a 
sudut, termasuk perbedaan waktu 47 taltun. 

Tetapi dasar orientasi Katolik m'emang menjauhkan orang 
dari Islam, soal haji dipandang dari segi ekonomi, soal poligami 
dia nggap sebagai merendahkan kedudukan wanita, dibahas oleh 
kn urn nasionalis pada tahun 1930 tentu merupakan peristiwa 
yung interresant. Pertama, orang-orang nasionalis semuanya ber­
p ·ndidikan sekuler Belanda, sehingga segala hal dipandangnya 
d ' ngan ratio. Kedua, umat Islam pada zaman Belanda belum 
mendapat kesempatan belajar ilmu pengetahuan modern sehingga 
ynng mereka kerjakan adalah sekedar protest. Akan tetapi so~ll 
lnij i dan soal poligami pada waktu ini sudah difahami oleh 
NUJjana-sarjima Barat yang tidak memihak dan di antara mereka ba­
nyak yang membenarkan poligami sebagai tindakan darurat, lebih 
I nik daripada permissiveness yang merajalela di Barat sekarang. 

Kaum nasionalist pada tahun 30 &n merasa bahwa yang 
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benar itu rationalisme dan pandangan Barat. Bukankah mereka 
pada itu tahun 30 an selalu berbicara di antara mereka, bahkan 
dengan keluarga, anak isteri sendiri dengan bahasa Belanda. 

Kalau mau membicarakan Islam marilah kita bicarakan 
bersama dalam suasana ilmiyah yang tenang dan dengan sikap 
yang penuh dengan understanding, sedikitnya seperti yang ditulis 
dalam keputusan: Konsili Vatican II tahun 1963 - 1965. 

F. Dalam nom or 4 tertulis sebagai berikut 

Apakah dengan demikian berarti bahwa nasionalisme saat 
ini menan g. J a waban: Kiranya janganlah kita gunakan istilah kalah 
menang di dalam analisa kulturil ini. Tetapi sejarah memang 
menunjukkan bahwa nasionalisme sebagai satu inner werkende 
Krafte yang memutar roda sejarah Indonesia itu telah selalu 
menggilas kekuatan-kekuatan yang lawannya secara dbgmatik dan 
konfrontatif. Nasionalisme ternyata memang satu kekuatan roda 
kulturil yang kua~." 

Terhadap paragraf di atas saya mengulangi lagi pertanyaan 
saya: Di man~kah letaknya analisa kulturil yang berkali-kali dise­
butkan oleh AMW Pranarka? Kalau yang dimaksud adalah kata­
kata "Kultur itu berkenaan dengan apa yang dinamakan: the 
innermost dynamic of society atau kata Hegel das werkende 

, Geist : maka itu bukan analisa. I tu hanya memakai istili:th He­
gel yang mistik, jadi bukan analisa kulturil. 

Adapun kata-kata selanjutnya "nasionalisme sebagai satu 'in­
ner werkende Krafte' yang memutar roda sejarah Indonesia itu 
telah selalu menggilas kekuatan-kekuatan yang melawannya secara 
dogmatik," say a khawatir bahwa kata-kata terse but adalah ekspresi 
dari pengaruh filsafat Hegel yang melukiskan bahwa pemerintah 
itu adalah the divine spirit which exists on earth (jiwa llahy yang 
ada di Dunia) dan bahwa rakyat itu untuk pemerintah bukan pe­
merintah untuk rakyat, dan akhirnya orang tidak boleh beropposi-
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si terhadap pemerintah karena ia sendiri ialah bagian dari keselu­
ruhannya yang mutlak (the_ absolute whole). 

G. Dalam nomor 5 tertulis sebagai berikut : 

Soal: "Kalau pun tidak dibicarakan mengenai kal'ah menang, 
toh tadi dikemukakan istilah dialektik. Bukankah ini satu pan­
dangan Marxist? Bukankah ini melihat nasionali.;me sebagai tesis 
dan kekuatan-kekuatan lain itu sebagai anti-tesisnya? Bukankah 
ini berarti mengemukakan pandangan atas dasar pola konflik?" 

Jawab: " ... menggunakan istilah dialektik tidak sama atau 
identik dengan menjadi penganut ajaran Karl Marx .. ·. Perlu diRe­
mukakan bahwa say a tidak memakai pola konflik sebagai asumsi 
dasar, sebab ini justru akan meleset dari karakter kulturil nasiona­
lisme kita, sementara itu konsep dialektik itupun tidak identik 
dengan pol a konflik." 

"Kultur Indonesia sebetulnya memang amat menyadari akan 
adanya konflik sebagai fakta, " ... akan tetapi kultur Indonesia 
menekankan usaha 'how to cope with conflicts'. Konflik bukan­
Hth satu daltl akan tetapi satu peristiwa yang harus diatasi. 
Karena itu kultur Indonesia amat menekankan keserasian, kese­
larasan, kebahagiaan, kehidupan, kebersamaan kekeluargaan, kema­
nusiaan dan budi pekerti kemanusiaan yang luhur, sebagai 
kerangka-kerangka mengatasi konflik-konflik itu." 

"Oleh sebab itu ditinjau dari pihak nasionalisme kita, konflik 
itu tidak perlu ada seperti terjadi akhir-akhir ini. Nasionalisme 
kita bukanlah nasionalisme yang mencati musuh, yang memusuhi 
agama. Konflik a tau permusuhan yang ada ini tidak tim bul dari 
nasionalisine tetapi dari pihak lain. Nasionalisme kita nampaknya 
mempunyai kapasitas !lkomodatif yang kuat. Tetapi rnungkin ka~ 
rena itu ia juga mempunyai kekuatan menggilas. Ia tidak mulai 
menantang perkelaian, akan tetapi kalau ia ditantang masuk ke-
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dalam perkelaian, ia mempunyai kapasitas yang amat besar. Hal ini 
nampak dari sejarah kebudayaan kita maupun sejarah politik 
Indonesia." 

Tanggapan : 

Memang memakai istilah dialektik tidak sama dengan menga- , 
nut Marxisme. Marxisme hanya mempraktekkan dialektika Hegel 
secara arbitarir. Ia melukiskan tesis sebagai kapitalisme, anti-tesis 
sebagai kaum buruh dan sintesis sebagai sosialisme proletar. 
Tetapi filsafat Hegel tentang dialektik itu sendiri 'tidak benar. Is­
tilah dialektika yang dipakai oleh Socrates dan Plato, yang dipakai 1 

oleh Aristoteles dan kemudian oleh Kant, masing-masing mem­
punyai arti yang berlainan dengan arti dialektika menurut- Hegel. 

Hegel yang sangat suka dengan apa yang tersusun dari tiga 
melukis~an being, non being dan becoming. Seperti yang saya 
katakan diatas dalam mengeritik filsafat Hegel, filsafat tersebu~ 
terasa buat-buatan. Kontradiksi-kontradiksi tidak termuat dalam 
suatu , akan tetapi merupakan alternative yang akan mengisi 
being. Kalau hal tersebut sudah difahami maka anti-tesis itu 
bukan satu, dan yang dinamakari sintesis bukan hasil daripada 
perjuangan tesis melawan anti-tesis. Bahkan mungkin yang 1 

dinamakan anti-tesis oleh Hegel itu merupakan hal yang menguat­
kan tesis. 

Saya menegaskan bahwa teori dialektika Hegel itu tida~ 

benar karena teori tersebut dipakai oleh AMW Pranarka sebagai 
titik tolak untuk melukiskan bahwa nasionalisme itu kekuatan 
yang terbesar yang akan menggilas, say a ulangi menggilas, segala 
rintangan, termasuk agama kita, agama Islam. 

Rupa-rupanya kadang-kadang AMW Pranarka ingin menge­
lakkan kesan yang semacam itu, maka ia mengutip kata-kata 
Ki Hajar Dewantara almarhum tentang prikemanusiaan, akan te-
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tapi usaha pengelakan kesan tersebut tidak berhasil. AMW Pranar­
ka menulis: " ... ditinjau dari pihak nasionalisme kita, konfl:ik 
N:u tidak perlu ada seperti terjadi akhir-akhir ini. Nasionalisme 
kita bukanlah nasionalisme yang mencari musuh, yang memusuhi 
agama. Konflik atau permusuhan yang ada ini tidak timbul dari 
nasionalisme tetapi dari pihak lain ... " 

Kata-kata terse but jelas kata-kata yang tidak layak. Yang 
terjadi akhir-akhir ini, menurut AMW Pranarka tidak timbul dari 
nasionalisme, tetapi dari pihak lain, yakni dari pihak Islam. lni 
merupakan pernyataan yang ajaib, oleh karena semua orang tahu 
bahwa yang ingin memasukkan Kebatinan ke dalam · GBHN dan 
yang ingin menjadikan P4 menjadi Ketetapan MPR adalah 
bukan ummat Islam. Dalam logika AMW Pranarka, orang yang ti­
dak setuju dengan dua hal tersebut dianggap menimbulkan per­
musuhan. Persis seperti kata Hegel, orang tidak boleh menentang 
pemerintah, karena pemerintah adalah jiwa llahy yang ada di bu­
mi. 

Dalam nomor 6 AMW Pranarka inenulis : 

"Nasionalisme Indonesia sebagai kekuatan kulturil sam.a 
sekali tidak memusuhi agama. Tetapi ini hanya sepihak saja. 
Sedang dari pihak lain, dari pihak agama, itu tergantung dari 
penghayatan yang ada, dan dogma dari agama-agama atau ideologi­
ideologi itu sendiri. Memang kebanyakan agama-agama dan ideo­
lGgi besar itu mempunyai sifat yang dogmatik dan absolut; 
sedang nasionalisme sebagai kekuatan kulturil akan selalu me­
rupakan kekuatan yang merelativir." 

Tanggapan : 

Kata-kata tersebut kalau boleh saya mengatakan mengandung 
penghinaan. AMW Pranarka menganggap ummat Islam embicile, 
bodoh, idiot. Pihak agamalah yang memusuhi kaum nasionalis, 
pihak agamalah yang menimbulkan konflik. Selama ini pihak 
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agama tidak melakukan apa-apa, bahkan menyokong segala tin­
dakan pemerintah. Kemudian pihak pihak nasionalis mencetuskan 
dua gagasan yang tidak dapat diterima oleh pihak agama, soal 
pemasukan Kebatinan dalam GBHN dan soal P 4. Benar tidak­
nya sesuatu sikap bukan hanya ditetapkan oleh keputusan suara 
terbanyak dalam MPR, tetapi sejarahlah yang menunjukkan di 
kemudian hari. Yang saya rasakan tidak wajar adalah bahwa AMW 
Pranarka berbicara sebagai seorang nasionalis, tetapi saya masih 
mempersoalkan secara kritis; apakah ia betul-betul nasionalis atau 
nasionalis dari luar, dan dari dalam ia adalah missionaris. Saya 
terpaksa mengatakan di atas, oleh karena soalnya sangat terang. 
Orang J awa abangan adalah orang Islam dari zaman masuknya 
Islam sampai sekarang. Apa perlunya dihebohkan Kebatinan 
dimasukkan dalam GBHN, orang yang wajar seperti Bp. Marbangun 
Harjowirogo (lihat Sinar Harapan tanggal 6 Januari 1978) pernah 
menulis: "Dimasukkan dalam GBHN atau tidak, banyak orang 
Jawa akan tetap melakukan union mistik." Tetapi di balik itu 
ada suatu hal, yaitu untuk mengurangkan jurnlah ummat Islam 
dengan jutaan orang yang akan dianggap penganut aliran keper­
cayaan. Dan menghadapi hal yang sepenting ini, ummat Islam 
harus setuju, dan kalau tidak, mereka akan digilas oleh 'das 
werkende Geist'. 

Perso~an P 4. sama saja. Berkali-kali disebutkan di dalam­
nya bahwa orang harus mendahulukan kepentingan nasional ter­
hadap kepentingan kelompoknya; artinya kepentingan 95% harus 
dikorbankan bagi kepentingan 5%. Kalau tidak mau, 'daswerken­
de Gesit' akan menggilas. 

Syukur alhamdulillah, saya masih dikaruniai oleh Allah 
swr. kekuatan untuk berfikir dalam logika mencari kebenaran. 

AMW Pranarka menulis : 

"Toynbee melukiskan pemurnian agama dal;:un arti relativisa-
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si agama; sebab sejarah memang memerlukan kekuatan spirituil. 
Dimensi religius memang merupakan bagian penting di dalam seja­
rah kebudayaan Manusia. Manusia akan selalu memerlukan spiri­
tualitas sebagai kekuatan yang menanamkan kesadaran manusia 
akan dimensi vertikalnya, agar ia tetap manusia. Akan teta­
pi spiritualitas yang diperlukan sejarah dunia dewasa ini dan di 
masa mendatang bukanlah spiritualitas agama-agama secara insti­
tusional seperti sampai sekarang ini, lebih lagi agama-agama yang 
justru dipahami sebagai sat'u sumber kekuasaan dan kedaulatan 
fisik." 

Tanggapan: 

Seperti saya katakan di atas, saya merasa bimbang apakah sa­
ya menghadapi AMW Pranarka sebagai seotang missionarls atau 
seorang nasionalis, karena kedua aspek tersebut sangat penting. 

AMW Pranarka mengandalkan filsafat idealisme Hegel ·Serta 
percaya kepada dialektika Hegel dengan secara tidak kritis. Di 
samping itu ia menganggap agama-agama secara institusional tidak 
relevant ... Suatu sikap yang menunjukkan bahwa agamanya 
hanya merupakan kulit luar . 

Sikapnya terhadap Islam menunjukkan jiwamissionarisnya. 
Ia tidak mengerti, atau tidak mau mengerti, atau pura-pura 
tidak mengerti Islam. Dalam ketiga kemungkinan tersebut sikap­
nya tidak ilmiyah. Saya secara serius menyediakan diri un­
tuk berdiskusi ten tang yang oleh AMW Pranarka dianggap sebagai: 
"agama yang justru dipahami sebagai satu sumber kekuasaan dan 
kedaulatan fisik." Kalau perlu, secara terbuka dan resmi. ' 

AMW Pranarka menulis : 

"Di dalam kultur Indonesia kesadaran akan dimensi vertikal 
manusia itu (yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhannya) 
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memang cukup kuat ... Di dalam tradisi budaya Indonesia hubung­
an manusia dengan Yang Mahaesa (perhatikan tulisan Yang Maha­
esa) memang ' dibedakan dengan masalah kekuasaan fiSik. Hubung­
an dengan Tuhan itu adalah masalah yang sifatnya batin, pribadi. 
Sementara itu tradisi kebudayaan nasional menempatkan pelak­
sanaan dimensi vertikal ini di dalam kerangka . budi pekerti ke­
manusiaan yang lu\lur . . . " 

"Ditekankan bahwa negara kita bukanlah negara agama, teta­
pi di dalam negara ini dimensi vertikal tersebut, termasuk agama­
agama dan kepercayaan, dihormati dan dilaksanakan di dalam sua­
sana yang sesuai dengan budi pekerti kemanusiaan yang luhur. 
Tidaklah mengherankan bahwa dari sikap ini timbul pengertian 
kebebasan beragama dan berkepercayaan, ... demi kepentingan 
dan pembangunan nasional." 

Tanggapan: 

Kata-kata tersebut di atas jelas sekali mencerminkan jiwa 
yang, seperti yang saya kat*an sebelum ini, tidak mengerti Islam 
atau tidak mau mengerti Islam atau pura-pura tidak menger­
ti Islam. 

Kalau AMW Pranarka mau meluaskan dada sedikit dan mem­
baca sejarah, ia tentu akan mendapatkan kesaksian dari sarjana­
sarjana Barat, bahwa Islam adalah agama yang paling toleran. Di 
Negara-:.negara yang beragama Islam, orang-orang yang beragama 
lain hidup dengan damai, aman dan tentram. Bukan saja orang 
yang tidak beragama Islam dihormati jiwa, harta benda dan ke­
bangsaannya, tapi kadang-kadang malah dimanjakan. 

Kata-kata "Ditekankan bahwa negara ini bukan negara agama, 
tetapi di negara ini dimensi vertikal ini dihormati ... ," tidak perlu 
lagi dijelaskan jika seorang telah mempelajari agama Islam. Kata 
"negara agama" justru istilah yang dipakai oleh orang yang tidak 
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suka dan penuh kebencian terhadap Islam. Yang merup kut 
negara agama di dunia ini cuma satu, yaitu Vatican yang k • 
ya raya itu dan yang mencampurkan antara agama vertikal murnl 
dengan politik. 

AMW Pranarka menulis: 

". . . tidak sedikit juml$ penganut-penganut agama di 
Indonesia ini yang ternyata justru nasionalis-nasionalis dalam arti 
kulturil. Bukankah sebagian besar dari pendekar nasionalisme 
Indonesia semenjak jaman kebangkitan nasional itu justru peng­
nnut agama Islam? Jadi kalau kenyataannya demikian, makajelas 
sekali dapat terjadi distingsi assosiatif ant<P"a penghayatan ke­
(slam-an dengan penghayatan nasionalisme ini, antara penghayat­
lm agama ataupun kepercayaan dengan kebudayaan nasional. 
Tetapi proses seperti ini harus berkembang dari lingkungan jema­
ah-jemaah itu sendiri, khususnya para pemuka-pemukanya. Seba­
gaimana halnya bermanfaat untuk membedakan antaraagama-aga­
ma dengan penganut agama-agama, kiranya memang berrilanfaat 
untuk menyadari adanya perbedaan an tara umat beragama, seperti 
misalnya umat Islam dengan orang~orang yang berpolitik atas dasar 
Agama." 

1anggapan: 

Syukurlah AMW Pranarka mengakui bahwa sebagian besar 
dari pendekar nasionalisme Indonesia semenjak kebangkitan na­
ional justru penganut agama Islam. 

Pendekar-pendekar n~ionalisme Indonesia tersebut dalam 
perjuangan mereka adalah melakukan tugas perintah agama Islam. 
J adi tak ada distingsi assosiatif an tara penghayatan ke-Islam-an dan 
penghayatan nasionalisme. 

Orang-orang yang berpolitik atas dasar agama sama saja de­
ngan pendekar-pendekar nasionalisme Islam. 
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Islam adalah satu unsur yang penting dalam nasionalisme 
Indonesia. Islamlah yang mempersatukan seorang dari daerah 
Aceh dengan seorang dari Ambon, Ternate, atau Sumbawa, orang 
Jawa dengan orang Kalimantan. Maka ketika almarhum Cokro­
aminoto memimpin Sarikat Islam ia mendapat respons dari 
seluruh kepulauan Indonesia. 

Berpolitik atas dasar agama Islam adalah sangat luas, karena 
Islam tidak mengenal fanatik. Dalam tuntunan Vatican yang ber­
judul "Orientations pour un dialogue entre chretiens et musul­
mans" terdapat kata-kata: universalisme Islam menghendaki agar 
hak-hak manusia dan hak Tuhan yang diterangkan dalam AI 
Qur-an dapat dihormati di seluruh dunia. 

Asal saja AMW Pranarka rrembuka hatinya untuk men­
dengar keterangan ummat Islam, tentu ia akan mendapatkan 
hal-hal yang baru yang sangat berlainan dengan apa yang melekat 
pada fikirannya sekarang. 

AMW Pranarka ditanya: 

"Lalu bagaimanakah pandangan mengenai kepercayaan ke­
pada Tuhan Yang Mahaesa (perhatikan cara menulis Mahaesa 
dengan huruf e kecil) itu?." 

AMW Pranarka menulis : 

"Ia mencerminkan sikap nasionalisme Indonesia, sebagai 
satu 'werkende Geist' di dalam sejarah Indonesia berkenaan 
dengan pelaksanaan dimensi vertikal tersebut. Hubungan manu­
sia dengan Yang Mahaesa (perhatikan e kecil) itu tidak dapat 
dibatasi secara deterministik oleh satu sistem saja. Ia adalah 
masalah yang sangat pribadi. Di dalam kultur Indonesia perbe­
daan itu diakui; tidak dimasalahkan mana yang paling benar; 
tidak pula dipertentangkan, sejauh tidak melanggar budi pekerti 
kemanusiaan yang luhur itu." 
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Tanggapan: 

Kata-kata tersebut di atas terdengar baik sekali, apalu I 
bagi orang yang tinggal di daerah yang jauh dari Jakarta. Akon 
tetapi faktanya tidak begitu. Semenjak tahun 1972 sudah di­
ketahui bahwa Kebatinan sudah diganti nama menjadi Aliran Ke­
percayaan, dan kata kepercayaan yang dipakai dengan konotasi 
tahun 1972 itu diidentifikasikan dengan kata kepercayaan yang 
terdapat dalam fasal 29 UUD 45 dan dibentuk pada tahun 
1945. 

Dengan begitu maka seandainya ummat Islam tidak melaku­
kan perlawanan maka mungkin ada suku Jawa sejumlah 30 - 40 
juta dianggap ke luar dari agama Islam. Untuk apa segala heboh 
itu kalau tidak karena sikap permusuhan terhadap Islam. Pacta­
hal tidak dengan dimasukkannya kebatinan dalam GBHN, para . 
pengikutnya tetap dapat mempraktekkan dengan kebebasan se­
penuhnya. 

Dalam paragrap tersebut AMW Pranarka mengulangi kata­
kata lagi: "tidak dimasalahkan mana yang paling benar." Memang 
tidak ada yang memasalahkan kecuali sesudah ada usaha untuk 
memisahkan mereka dari ummat Islam. Seharusnya AMW Pra­
narka selalu ingat bahwa argumentasi mempunyai metoda dan 
ctikanya sendiri. 

H. Dalam nomor 8 tertulis sebagai berikut: 

"Jadi apakah arti dan fungsi dari Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila itu? " 

Jawabnya: "Ditinjau dari evolusi dialektiknya nasionalisme 
kita, maka Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ini 
mempunyai arti yang amat penting. Kita harus melihatnya se­
bagai gejala "bangkit dan berkembangnya nasionalisme Indonesia, 
untuk menemukan bentuk-bentuk dan kristalisasi guna menja-
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wab \tantangan-tantangan sejarahnya." Nasionalisme sebagai 'das 
werkeride Geist' itu menuntut kepada bangsa ini adanya peng­
hayatan nilai-nilai nasional agar nasionalisme kita_ itu dapat me­
ngembangkan kekuatan yang tangguh. Dengan gerakan pengha­
yatan nilai-nilai nasional itu 'das werkende Geist'-nya sejarah 
Indonesia itu akan mewujudkan ketahanan nasional . . . " dan 
seterusnya, dan seterusnya. 

Tanggapan: 

Nomor 8 ini, jika kita baca dengan cermat dan teliti me­
ngandung paradox dan kontradiksi. 

Selama ini AMW Pranarka mengikuti Hegel, bahwa 'das 
werkende Geist' itu mempunyai kapasitas yang kuat dan yang 
amat besar, kalau perlu untuk menggilas. 

Sekarang, dalam nomor 8 ini, AMW Pranarka menulis 'das 
werkende Geist' menuntut kepada bangsa Indonesia adanya 
gerakan penghayatan nilai-nilai nasional agar nasionalisme kita da­
pat mengembangkan kekuatan yang tangguh. Dan dengan gerakan 
itu, 'das werkende Geist'-nya sejarah kita akan mewujudkan ke­
tahanan nasional. Dengan kata-kata tersebut kita jadi mengerti 
bahwa 'das werkende Geist'-nya sejarah kita memerlukan ban­
tuan kita. Jadi ia bukan mempunyai kapasitas yang kuat dan 
amat besar dan kalau perlu untuk menggilas. 

Ketahanan nasional bukan hasil karya 'das werkende Geist' 
yang memang hanya suatu lamunan dari Hegel. 

Ketahanan nasional adalah keinsafan seluruh bangsa akan 
faedahnya hidup bersama sebagai bangsa. Ketahanan nasional 
bukan senjata, bayonet, panzer, akan tetapi perasaan yang ada 
dalam diri tiap kelompok yang merupakan komponen dari bangsa 
Indonesia. 

40 



Dalam nom or 10 AMW Pranarka menulis : 

"Saya selalu ingat kalimat-kalimat terakhir dari rg 
MeT Kahin di dalam bukunya Nationalism and Revolution In 
Indonesia di mana ia mengatakan: 

'Whatever the case, if in attempting to solve their great 
post revolutionary problems the Indonesia people were 
able to demonstrate the same qualities which they had shown' 
in their struggle for political independence their chances of 
success .appear strong.' 

Kahin tidak menyebutkan apakah itu 'kwalitas' bangsa 
Indonesia ini. Saya kira ini tidak lain adalah: das werkende Geist 
yang menggerakkan sejarah Indonesia itu tadi, yaitu nasionalisme 
kita dalam arti kulturil itu." 

Tanggapan: 

Kahin adalah seorang realist, political scientist yang menga­
mati revolusi Indonesia dari permulaan, bagaimanakah bangsa 
Indonesia bersatu menghadapi imperialisme yang ingin kembali 
menjajah sesudah Perang Dunia ke II. Ia tahu bagaimana bangsa 
Indonesia berjuang dengan segala apa yang mereka miliki, se­
hingga akhirnya kemerdekaan politik dapat tercapai dan kedau­
latan dialihkan ke Indonesia dari Belanda pada tanggal 31 De­
sember 1949. Selama 5 tahun perjuangan tidak ada yang ingin 
mendesakkan keinginannya yang khusus, kecuali PKI, yang berkat 
persatuan bangsa dapat ditumpas gerakannya di Madiun. 

Itulah kwalitas bangsa Indonesia yang mensukseskan re- · 
volusi; dan kwalitas yang samalah yang dapat mensukseskan 
bangsa Indonesia dalam menghadapi 'masalah-masalah yang 
timbul sesudah revolusi. 

Kwalitas yang kita perluk'an ialah persatuan, keterbukaan. 
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II 

Kwalitas tersebut terang bukan 'das werkende Geist' lamunan 
Hegel, bukan fikiran-fikiran Hegel yang lain seperti "Pemerintah 
itu jiwa Ilahy yang ada di bumi, dan tak boleh orang beropposisi 
kepada pemerintah." Kwalitas tersebut terang bukan 'das werken­
de Geist' yang menggilas, seakan-akan agama Islam, agama insti­
tutional menjadi penghambat, menjadi musuh pemerintah, sama 
halnya seperti Komunisme. Kwalitas tersebut adalah sebagai yang 
dikatakan Renan dalam ceramahnya yang bersejarah di Sorbon­
ne: le desir de vivre ensemble, kemauan untuk hidup bersama. 

PENUTUP 

Ummat Islam Indonesia berjumlah 125 juta daripada bangsa 
Indonesia yang diperkirakan sekarang berjumlah 135 juta. De­
ngan begitu maka ummat Islam Indonesia merupakan kelompok 
Islam terbesar di seluruh dunia. 

Pada suatu waktu, khususnya sebe1um Perang Dunia II 
Islam selalu disalah-fahamkan, sehingga image Islatp sangat men­
derita dari distortion yang dilakukan oleh pembenci-pembencinya. 

Akan tetapi sekarang, negara Barat termasuk juga Vatican, 
Centrum Katholik dan tempat Paus - sudah mengenal apakah 
Islam itu, sehlngga mereka ingin menjalin hubungan baik dengan 
kaum Muslimin dan negara Islam. 

Sangat disayangkan bahwa banyak pembesar-pembesar Indo­
nesia yang pada- umumnya beragama Islam tidak mengerti ajaran­
ajaran Islam; mereka mendapatkan image yang keliru, Islam seba­
gai pembangkang, Islam sebagai penghambat, dan lain-lain. 
Sikap semacam itu adalah sikap mental umum sebelum Perang 
Dunia ke II, jadi berarti bahwa banyak pembesar Indonesia 
yang ketirtggalam zaman. 
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Dengan sikap yang semacam itu antara ummat Islam Ind -
nesia dan pemerintahnya terdapat suatu jurang pemisah yang 
sangat merugikan bangsa Indonesia. 

Artikel AMW Pranarka, Ketua Departemen Sosial Budaya 
CSIS merupakan ekspressi yang konkrit tentang sikap mental 
dan suasana ketegangan di Indonesia pada saat ini. 

Adalah kewajiban warganegara Indonesia yang merasa ber­
tanggung jawab untuk menjernihkan suasana yang keruh dan te­
gang. Penjernihan harus dilakukan juga oleh pemerintah yang tidak 
dapat selalu mengambil sikap selfrightnes, atau hanya akulah yang 
benar. 

Kalaupun ada sesuatu pihak yang merasa menang, yang 
jelas, yang kalah adalah Indonesia sendiri. 

Didorong oleh rasa tanggung jawab tersebut, maka sa­
ya menulis tanggapan ini, yang saya tujukan kepada artikel AMW 
Pranaka yang berjudil "Secara Kulturil Nasionalisme adalah 
Dalil Dasar Sejarah Indonesia." 

Mudah-mudahan Allah Subhaa-nahu wa Ta'aala selalu me­
lindungi bangsa dan negara Indonesia. Amin, amin ya Rabbal 
'alamien. 
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SECARA KULTURIL NASIONAUSME ADALAH 

DALIL DASAR SEJARAH INDONESIA 

Wawaneara Suara Karya dengan AMW Pranarka 

1. Salah satu ketetapan MPR-RI tahun 1978 yang rasanya 
harus melewati fase-fase gawat adalah ketetapan tentang Pe­
doman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Bagaimana 
pandangan anda mengenai hal ini ? 

Pertanyaan ini sukar dijawab secara langsung, karena mas­
alah ini sifatnya multidimensional, artinya banyak dimensinya,­
banyak seginya. Tentang segi apa hendak dikata? Tentang dimensi 
mana hendak dipandang. Mepgenai proses ketetapan itu sendiri? 
Mengenai fase yang dirasa gawat, crucial? Mengenai konsekwen­
si dari ketetapan tersebut? Saya tidak ingin membahas masalah­
masalah tersebut, sebab itu semua adalah fenomena-fenomena. 
Saya kira kita perlu berusaha menemukan dan mengungkap kenya­
taan di balik fenomena tersebut. Dalam alam pakeliran, semua itu 
adalah wayang-wayang, dan kita perlu sekali memahami lakon 
yang menggerakan permainan wayang-wayang tersebut. Kalau 
meminjarn istilah Imanuel Kant, kita perlu menemukan'noumen­
no' di balik 'phenoumenon' itu. Mengapa hal ini penting? 
Agar kita dapat menemuka'n proporsi yang sebenamya dan sewa­
jarnya. Untuk itu perlu dikemukakan pandangan-pandangan yang 
didasarkan atas analisa kulturil dan analisa sejarah. 

2. Lalu apakah yang dapat kita ketahui dari itu? 

Secara kulturil dan secara historis tidak dapat diingkari 
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lagi bahwa nasionalisme merupakan dalil pokok sejarah bangsa 
dan negara kita ini. Yang saya maksudkan adalah nasionalisme 
dalam arti kulturil. Nasionalisme sebagai 'der inner werkende 
Krafte' a tau meminjam istilah Hegel: "das werkende Geist" di 
dalam sejarah Indonesia. Kultur itu berkenaan dengan apa yang 
dinamakan 'the innermost dynamic of society'. Nasionalisme 
adalah kekuatan tersebut. Kalau saya boleh menggunakan istilah 
Blonde}, ia adalah 'elan vital collectobe' dari bangsa kita ini. 

Kenyataan ini dapat kita traseer di dalam seluruh periodisa­
si sejarah Indonesia, _mulai dari perkembangan masyarakat Indo­
nesia a\Yal (periode proto sejarah), periode Hindu, periode Islam, 
periode penjajahan, peroide kebangkitan nasional, periode Indone­
nesia Merdeka sampai pada hari ini, dan kiranyajuga di masa men­
datang t;1anti. Selalu di dalam periode-periode tersebut nasionalis­
me sebagai kekuatan kulturil menunjukkan dirinya sebagai ke­
kuatan inti, kekuatan originil dan otentik, yang mengadakan 
interpretasi atas berbagai pengaruh. yang datang dari luar, untuk 
perkembangan bangsa Indonesia ini. 

Demikianlah maka seluruh proses -sejarah Indonesia menam­
pakkan diri sebagai satu proses akulturasi yang terus-menerus. 

Kebangkitan nasional, yang menggejala menjelang pertengah­
an pertama abad ke-XX ini, pada hakikatnya adalah kontinuasi 
dari dinamik terseb4t, dan ini kemudian melahirkan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, dengan Pancasila sebagai dasar 
falsafahnya dan UUD 1945 sebagai kerangka konstitusionilnya. 

\ 

Ditinjau secara kulturil, konstitusi kita itu s.endiri merupakan satu 
'memorandum of acculturation'. 

Dari analisa kulturil dan analisa sejarah Indonesia orang harus 
mengakui bahwa nasionalisme adalah dalil dasar di dalam dialek­
tik sejarah bangsa ini. 

3. Tetapi apa kll.itannya itu dengan situasi sekarang ini, teruta-

45 



I' 

I I 

rna dengan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Panca~ 
sila? 

Situasi sekarang ini pada hakekatnya adalah bagian dari 
evolusi dialektiknya nasionalisme kita itu. Nasionalisme sebagai 
'the inner dynamic of the Indonesian history', sebagai 'der 
inner werkende Krafte', bukanlah sesuatu yang mati, bukan se­
suatu yang mandeg. Ia berkembang terus dan ia adalah jiwa 
hidup matinya bangsa Indonesia ini. 

Pancasila adalah ungkapan dasar dari kekuatan terse but. Ia ~ 
adalah rumusan sikap-sikap serta nilai-nilai essensiil dari ke buda­
yaan kita. Maka itu Pancasila disebut sebagai dasar falsafah ne­
gara dan isi jiwa ~angsa Indonesia (Bung Karno ), dasar negara 
dan pandangan hid up bangsa (Pak Harto ), a tau pun konsep ke­
budayaan dan konsep kenegaraan (Letjen. Ali Moertopo). 

Maka itu masalah Pail:casila selalu terjalin dengan proses evo­
lusinya nasionalisme kita itu. 

Periode sekarang ini m~rupakart satu moment yang amat 
penting, amat kritis dan amat menentukan di dalam proses 
perkembangan dialektik nasionalisme tersebut. Sejarah memberi­
kan tantangan-tantangan yang sangat besar dan sangat berat ter­
hadap nasionalisme kita. Dapatkah nasionalisme ini berkembang 
terns sebagai 'inner dynamics?' Karena ia adalah satu kekuatan 
riil dengan sendirinya nasionalisme kita itu saat ini mengembang­
kan dan menghimpun daya kekuatannya. Karena itu periode se­
karang ini mer!Jpakan periode penguatan nasionalisme, periode 
kristalisasi nasionalisme secara kultural, untuk dapat menjawab 
tantangan-tangangan sejarahnya. 

Ada dua aspek penting di dalam proses kristalisasi ini: per­
tama aspek idiil, aspek nilai, aspek values; kedua aspek yang 
sifatnya konkrit, aspek sosial, aspek kesejahteraan. 
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Ditinjau dari aspek yang pertama, menguatnya n 
yang demikian itu tentu saja akan menimbulkan proses int 
dan proses komunikasi dengan sumber-sumber nilai-nilai , 9 • 

perti halnya ajaran-ajaran politik, sosial, ideologi dan agama-agarna 
terutama yang asalnya dari luar lingkungan budaya kita. Inilah 
sesungguhnya yang sedang kita alami: kristalisasi idiil nasionalisme 
sebagai kekuatan, kulturil dihadapi oleh ideologi-ideologi agama­
agama. Jadi secara lebih konkrit mungkin orang dapat berkata 
bahwa salah satu masalah yang kita alami saat ini adalah masalah 
hubungan antara agama-agama dan nasionali~me ; antara ajaran­
ajaran sosial politik dan nasionalisme. Lebih konkrit lagi ; antara 
Islam dan nasionalisme; antara Kristen dan nasionalisme; antara 
Hindu dan nasionalisme; antara sosialisme dan nasionalisme; 
antara komunisme dan nasionalisme; antara Marzisme dan nasio­
nalisme; Begitu seterusnya dan lain-lainnya. 

Sebetulnya ini adalah satu kisah yang sudah cukup lama, 
semenjak dari zaman Kebangkitan Nasional, zaman tahun 1945-
1950-an, zaman tahun 1960-an, dan tahun 1970-an ini. Kalau 
kita hi tung dari zaman kebangkitan nasional, dan kalau kita lebih 
konkrit lagi menghitung dari zaman Sumpah Pemuda tahun 1928, 
maka periode sekarang ini secara idill merupakan evolusi sete­
ngah abad dari dialektiknya nasionalisme Indonesia modern. 
Limapuluh tahun ini tentu saja membawa perkembangan dan pe­
ngalaman yang meminta terjadinya proses kematangan, proses 
kcdewasaan, proses yang lebih definitif dan lebih man tap. 

Kita tahu bahwa perkembangan aspek ini tidak beijalan 
tunpa konflik. Komunisme misalnya saja telah berbenturan de­
n an nasionalisme sebagai "das werkende Geist" sejarah Indone­

a; berbenturan dengan apa yang oleh Konstitusi kita dinama­
k tn sebagai 'das Geistlichen Hintergrund' itu. Akibatnya kita 
I 1hu. 

Khusus situasi akhir-akhir ini ditinjau dari masalah sumber 
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nilai-nilai, maka problemnya adalah interaksi an tara nasionalisme 
itu dengan agama-agama. ' 

Problemnya adalah problem antara Islam dan nasionalisme; 
Kristen dan nasionalisme; Katolik dan nasionalisme dan sebagai­
nya. Tetapi oleh karena reaksi yang paling keras, paling jelas dan 
paling tajam di dalrun proses ini terutama ditunjukkan oleh 
beberapa tokoh-tokoh Islam baik di dalam PPP maupun di luar 
PPP, maka nampaknya yang paling dominan, adalah problem 
antara Islam dan nasionalistne. , 

Phenomen ini sebetulnya juga merupakan satu fenomen 
lama. Kita dapat membaca misalnya saja di dalam artikel Ho­
ward M. Federspiel, tentang Islam and Nationalism, di dalam 
majalah Indonesia, Coenell Modem Indonesia Project, Nomor 24 
tahun 1977, yang terutama memuat satu terjemahan dengan 
komentar dari satu selebaran yang diedarkan oleh Al-Lisaan dan 
Persatuan Islam tahun 1941. 

Di samping it:u kita juga dapat melihat gejala yang sama, di 
dalam buku Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia yang ditulis 
oleh A.K. Pringgodigdo SH, di mana . an tara lain disebutkan hal 
berikut ini: 'baiklah disebutkan lagi, bahwa PSII cabang Sura- · 
baya dalam tahun 1930 melawan keras kepada Studieclub dan 
kaum nasional lain-lain, yang dianggap oleh SI tidak menghor­
mati agama Islam Perlawanan ummat Islam itu ditujukan kepada 
caranya kaum nasionalis · itu memperbincangkan hal kunjungan 
(naik haji) ke Mekah (dipandang olehnya dari sudut keuangan) 
dan hal poligami (yang menurut pendapatnya menyebabkan kaum 
wanita terpandang hina); perlawanan itu menyebabkan lahimya: 
"Balai Persatuan Permusyawaratan Umat Islam" yang terdiri da­
ti wakil-wakil . beberapa perkumpulan agama yang ingin menolak 
dari 'serangan-serangan terhadap Islam' yang demikian itu. 

4. Apakah dengan demikian berarti bahwa nasionalisme saat 
ini menang? 
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Kiranya janganlah kita gunakan istilah kalah menang di da­
lam analisa kulturil ini. Tetapi sejarah memang menunjukkan 
bahwa nasionalisme sebagai satu 'inner werkende Krafte' yang 
memutar roda sejarah Indonesia itu telah selalu menggilas ke­
kuatan-kekuatan yang melawannya secara dogmatik dan kon­
fFontatif. Nasionalisme ternyata memang . satu · kekuatan roda 
kulturil yang kuat. 

5. Kalau pun tidak dibicarakan mengenai kalah menang, toh 
tadi dikemukakan istilah dialektik. Bukankah ini satu pan­
dangan marxistik? Bukankah ini melihat nasionalisme sebagai 
tesis dan kekuatan-kekuatan lain itu sebagai anti tesisnya? 
Bukankah ini berarti mengemukakan p_andangan atas dasar 
pola konflik.? 

Saya memang sengaja menggunakan istilah dialektik itu, 
justru untuk menunjukkan bahwa menggunakan istilah dialektik 
tidaklah sama atau identik dengan menjadi penganut ajaran Karl 
Marx. Istilah itu sendiri kan sudah digunakan oleh Socrates. 
Dan pola tesis-antitesis itu pun sudah banyak digunakan sebelum 
Karl Marx. Memang Karl Marx b'erhasil mempertajam penerapan 
konsep tersebut. 

Perlu dikemukakan bahwa saya tidak memakai pola konflik 
sebagai asumsi dasar, sebab ini justru akan meleset, dari karakter 
kulturil nasionalisme kita, sementara itu konsep dialektik itu 
pun tidak identik dengan pola konflik. 

Kultur Indonesia sebetulnya memang amat menyadari akan 
udanya konflik sebagai fakta , konflik sebagai pengalaman hidup 
dan sejarah, akan tetapi kultur Indonesia menekankan usaha "how 
to cope with conflicts" mencari penyelesaian sebaik mungkin, 
mencari jalan ke luar. Konflik bukanlah satu dalil akan tetapi 
a tu peristiwa yang hams diatasi, harus dilewati. Karen a jtu kul­

tur Indonesia amat menekankan keserasian, keselarasan, kebaha­
glaan, kehidupan, kebersamaan kekeluargaan, kemanusiaan dan 
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budi pekerti kemanusiaan yang luhur, sebagai kerangka-kerangka 
mengatasi · konflik-konflik itu. Kemanusiaan menjadi salah satu 
kriteria utama di dalam kebudayaan kita. Hal ini jelas sekali terasa 
di dalam uraian penjelasan UUD 1945, dan amat jelas pula ty.i­
salnya di dalam Pemikiran Ki Hajar Dewantoro, di mana antara 
lain dikemukakan oleh Ki Hajar almarhum : "Hidup kebangsaan, 
yang merupakan suatu lingkaran dalam susunan lingkaran-lingkar­
an yang bertitik pusat satu dalam dunia ini, tidak lain daripada 
sif<it khusus dari hidup perikemanusiaan dan karenanya tidak 
boleh bertentangan dengan dasar-dasar kemanusiaan."Nasionalis­
me sebagai stu 'inner werkende Krafte', akan selalu menolak 
apa yang dirasa sebagai bertentangan dengan budi pekerti kema-

- nusiaan yang luhur itu. 

Oleh sebab itu ditinjau dari pihak nasionalisme kita, kon­
flik itu tidak perlu ada seperti teJjadi akhir-akhir ini. Nasionalisme 
kita bukanlah nasionalisme yang mencari musuh, yang memu­
suhi agama. Ko,pflik atau permusuhan yang ada ini tidak timbul 
d"ari nasionalisme tetapi dari pihak lain. Nasionalisme kita nam­
paknya mempunyai kapasitas akomodatif yang kuat, kapasitas 
menyerap yang kuat, kapasitas sintese yang kuat. Tetapi mungkin 
karena itu ia juga mempunyai kekuatan menggilas. Ia tidak mulai 
menantang perkelahian, akan tetapi kalau ia ditantang masuk ke 
dalam perkelahian, ia mempunyai kapasitas yang amat besar. 
Hal ini nampak dari sejarah kebudayaan kitamaupun sejarah poli­
tik Indonesia. 

Akhirnya perlu saya jelaskan sedikit, mengapa berpikir 
di dalam pola dialektik tidak ahrus sama dengan berpikir dengan 
berpikir dengan pola konflik. Pola konflik itu adalah ungkap­
an dari principle of negation. Dialektik atas pola konflik adalah 
dialektik yang disoroti oleh prinCiple of negation. Korelasi dari 
prinsip ini adalah principle of identity. Sesungguhnya principle . 
of identity dan principle of negation itu adalah bagaikan saudwa 
kembar, bagai pinang dibelah dua. Maka dialektik yang dapat 
disoroti baik atas dasar principle of identity, maupun atas dasar 
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prinsiple of negation. Tetapi ini sudah abstrak filosofis. Yang 
. jelas kultur kita menyadari adanya konflik, tetapi konflik itu 

bukan prinsip, ia adalah jalan, ia adalah peristiwa. Manusia harus 
mengatasi, mengolah, memberi makna terhadap peristiwa itu. 

6. Jadi kalau demikian, agama-agama yang ada di Indonesia 
ini tidak perlu-takut terhadap nasionalisme kita itu? 

Sejauh kita mengenal karakter serta coraknya nasionalisme 
Indonesia, memang jelas tidak perlu ada ketakutan tersebut. 
Nasionalisme Indonesia sebagai kekuatan kulturil sama sekalia 
lidak memusuhi agama. Tetapi ini hanya sepihak saja. Sedang dari 
pihak Jain, dari pihak agama, itu tergantung dari pengh:ayatan 
yang ada, dan dogma dari agama-agama atau ideologi-ideologi 
ltu sendiri. Memang kebanyakan agama-agama dan ideologi besar 
itu mempunyai sifat yang dogmatik dan absolut; sedang nasio­
alisme sebagai kekuatan kulturil akan selalu merupakan ke­
kuatan yang ·merelativir. 

~ 

Tetapi saya kira proses ini harus dihadapi oleh semua 
ugama di mana saja. Proses sepert inilah mungkin sekali akan 
membawa kepada apa yang oleh pemikir seperti Toynbee itu 
dilukiskan sebagai pemurnian agama dalam arti relativisasi agama­
' ama. Sebab sejarah memang memerlukan kekuatan spirituil. 
Dimensi religius memang merupakan bagian penting di dalain 
·jarah kebudayaan manu~ia. Manusia akan selalu memerlukan 
piritualitas sebagai kekuatan yang menamankan kesadaran ma­

nusia akan dimensi vertikalnya, agar ia tetap manusia. Akan 
I tapi spiritualitas yang diperlukan sejarah dunia dewasa ini 
lun di masa mendatang bukanlah spiritualitas agama-agama se­
. tra institutsional seperti samp.ai sekarang ini,lebih lagi agama-
1 1:1ma yang justru dipahami sebagai satu sumber kekuasaan dan 
k •daulatan fisik. 

Di dalam kultur Indonesia kesadaran akan dimensi vertikal 
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manusia itu (yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhannya) 
memang cukup kuat. Mungkin sekali masyarakat Indonesia te­
lah banyak merefleksikan masalah ini sehingga ia justru menem­
patkan perkembangan dimensi itu di dalam proporsi yang wajar. 
Di dalam tradisi budaya Indonesia hubungan manusia dengan Yang 
Mahaesa memang dibedakan dengan masalah kekuasaan fisik. 
Hubungan dengan Tuhan itu adalah masalah yang sifatnya batin, 
pribadi. Sementara itu tradisi kebudayaan nasional menempatkan 
pelaksanaan dimensi vertikal ini di dalam kerangka budi pekerti 
kemanusiaan yang luhur. Saya kira inilah sebabnya maka di dalam 
Pancasila itu diungkapkan sila Ketuhanan Yang Mahaesa, tanpa 
dilepaskan dari sila-sila yang lainnya itu. Ditekankan bahwa ne­
gara kita bukanlah negara agama, tetapi di dalam negara ini 
dimensi vertikal tersebut, termasuk agama-agama dan kepercaya­
an, dihormati, dan dilaksanakandi dalam suasana yang sesuai 
dengan budi pekerti kemanusiaan yang luhur. Tidaklah meng­
herankan bahwa dari sikap ini timbul pengertian kebebasan agama 
dan kepercayaan, kebebasan beragama dan berkepercayaan, .serta 
dengan kerukunan antar ummat beragama dan kepercayaan, 
demi kepentingan dan pembangunan nasional. 

Mengenai masalah sikap pihak penganut agama itu, seperti 
saya kemukakan di muka, amat sukar untuk memberikan peni­
laian. Tetapi saya dapat mengemukakan pandangan berdasarkan 
argumen "abesse ad posse," yaitu dari kenyataan praktek yang 
ada. Jelas sekali bahwa tidak sedikit jumlah penganut-penganut 
agama di Indonesia ini yang ternyata justru nasionalis-nasionalis 
dalam arti kulturil. Bukankah sebagian besar dari pendekar na­
sionalisme Indonesia semenjak jaman kebangkitan nasional itu 
justru penganut agama Islam? Jadi kalau kenyataannya demikian, 
maka jelas sekali dapat terjadi distingsi assosiatif antara peng­
hayatan ke-lslam-an dengan penghayatan nasionalisme ini, antara 
penghayatan agama ataupun kepercayaan dengan kebudayaan 
nasional. Tetapi proses seperti ini harus berkembang dari ~ng­
kungan jemaah-jemaah itu sendiri, khususnya para pemuka-pe-
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mukanya. Sebagaimana halnya bermanfaat untuk membedakan 
antara agama-agama dengan penganut agami-agama, kiranya me­
mang bermanfaat untuk menyadari adanya perbedaan antara 
ummat beragama, seperti misalnya ummat Islam dengan orang­
orang yang berpolitik atas dasar Agama. 

7. Lalu bagaimanakah pandangan mengenai kepercayaan ke­
pada Tuhan Yang Mahaesa itu? 

Dari analisa kebudayaan dan analisa sejarah memang harus 
diakui bahwa kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa itu 
merupakan kenyataan yang ada, bahkan kenyata~n yang sudah 
amat tua umurnya. Secara historis dan kulturil sebelum keda­
tangan pengaruh Hindu dan pengaruh Islam, tradisi sakral dan 
religius yang menyangkut dimensi vertikal hidup manusia ini, 
ternyata cukup kuat perkembangannya di dalam masyarakat 
nusantara ini. Di dalam tradisi ini ternyata sudah terdapat gejala 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Manaesa itu. Dengan demikian 
sudah menggejala pula adanya masyarakat penganut kepercayaan 
kepada Tuhan Yang Mahaesa tersebut. 

Tetapi lebih dalam lagi, masalah ini mencerminkan pandang­
an-pandangan masyarakat nusantaa terhadap pelaksanaan hu­
bungan antara manusia dengan Tuhannya itu. Ia mencerminkan 
sikap nasionalisme Indonesia, sebagai satu 'werkende Geis_t' 
di dalam sejarah Indonesia berkenaan dengan pelaksanaan di­
mensi vertikal tersebut. Hubungan manusia dengan Yang Mahaesa 
itu tidak dapat dibatasi secara deterministik oleh satu sistem saja. 
Ia adalah masalah yang sangat pribadi. Di dalam kultur Indone­
sia perbedaan itu diakui; tidak dimasalahkan mana yang paling 
benar; tidak pula dipertentangkan, sejauh tidak melanggar budi 
pekerti kemanusiaan yang luhur itu. 

8. Jadi apakah arti dan fungsi dari Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila itu? 
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Ditinjau dari evolusi dialektiknya nasionalisme kita, maka 
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ini mempunyai 
arti yang amat penting. Kita harus melihatnya sebagai gejala 
"bangkit dan berkembangnya nasionalisme Indonesia, untuk me­
nemukan bentuk-bentuk dan kristalisasi guna menjawab tan'­
tangan-tantangan sejarahnya." Nasionalisme sebagai 'das werkende 
Geist' itu menuntut kepada bangsa ini adanya gerakan peng­
hayatan nilai-nilai nasional agar nasionalisme kita itu dapat 
mengem bangkan kekuatan yang tangguh. Dengan gerakan peng­
hayatan nilai-nilai nasional itu "das werkende Geist"-nya sejarah 
Indonesia itu akan mewujudkan ketahanan nasional. Inilah hik­
mah terdalam dari ketetapan MPR-RI tf4r5ebut. Dengan sendiri­
nya semua orang yang merasa satu dengan bangsa dan negara 
ini akan dan harus menyambut dengan gerpbira teJjadinya proses 
ini, sebab ini adalah langkah untuk mcmperkuat perkembangan 
sejarah bangsa dan negara ini. Kristalisasi idiil yang dituntut oleh 
evolusi dialektiknya nasionalisme Indonesia itu meminta adanya 
proses internalisasi dan proses sosialisasi dari nilai-nilai dasar, 
sikap-sikap dasar nasional kita, supaya bangsa dan negara ini 
memang didukung oleh satunya sikap, satunya hati, satunya ko­
mitmen. Dengan demikian kita tidak pecah dari dalam sementara 
kita harus menjawab tantangan-tantangan yang lebih berat dan 
lebih besar lagi dari _sejarah ini. 

9. Ini semua mengenai aspek pertama dari evolusi dialektik 
nasionalisme Indonesia. Bagaimanakah dengan aspek yang 
kedua, yaitu yang menyangkut masalah-masalah konkrit, 
masalah-masalah kesejahteraan dan sosial? 

Ini memang juga tidak kalah pentingnya, dan memang me­
ngandung tantangan sejarah yang tidak dapat kita abaikan, dari 
mana kita tidak akan dapat melarikan diri. Nasionalisme Indonesia 
sebagai "das werkende Geist" telah melahirkan negara Indo~sia 
yang merdeka ini. Tetapi proses ini tidak berhenti dengan pro­
klamasi, tidak mandeg. Das werkende Geist itu bekeJja terus, 
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mendesak terus. Soalnya sekarang, seperti sudah banyak dike­
mukakan orang, adalah mengisi kemerdekaan tersebut. Nasionalis­
me, sebagai das werkende Geist ataupun der inner werkende 
Krafte itu tidak cukup hanya sampai melahirkan Indonesia mer­
deka, Indonesia yang bersatu, Indonesia yang berdaulat; ia juga 
harus melahirkan Indonesia yang sejahtera. Kesejahteraan inilah 
aspek kedua dari evolusi dialektiknya nasionalisme kita dewasa 
ini. Ini hanya dapat dijawab dengan kerja keras membangun 
masyarakat. Karena itu orientasi pembangunan yang kita -pilih 
memang merupakan jawaban ' yang tepat kepada tuntutan evolusi 
dialektiknya nasion'alisme Indonesia tersebut. Ini kiranya yang 
dijawab oleh GBHN, . khususnya dengan Repelita-repelita dan 
pelaksanaannya. 

I 0. Jadi kalau demikian, an tara Pedoman Penghayatan Pancasila 
dan GBHN nampaknya terdapat jalinan yang amat erat? 

Memang demikian. Ditinjau dari analisa kulturil, dipandang 
dari proses evolusi dialektiknya nasionalisme kita, kedua ke­
tetapan MPR-RI itu mempunyai arti yang penting dan meleng­
kapi satu dengan yang lain. Pedoman Penghayatan dan Penga­
malan Pancasila menjawab tuntutan kristalisasi idiil, dengan ge­
rakan penghayatan nilai-nilai nasional, dengan proses intema­
lisasi dan sosialisasi nilai-nilai nasional kita ini. GBHN, terutama 
dengan bah yang berkenaan dengan pembangunan nasional dan 
Pelita menjawab tuntutan konkrit dari evolusi dialektiknya 
nasionalisme Indonesia itu pula; kesejahteraan harus terwujud 
di Indonesia ini. l(eduanya itu. amat penting agar Indonesia ber­
kembang menjadi suatu subyek yang mampu menjawab tan~ 
t(mgan sejarah yang semakin berat ini. Di satu pihak tantan~an 
tu hanya dapat kita hadapi apabila kita . memiliki ketahanan 
konomi dan sekaligus kesejahteraan rakyat yang nyata. Di lain 

pihak tantangan itu harus kita hadapi dengan bekal kesatuan, 
utu hati, satu sikap, di dalarn hal-hal prinsipiil. Untuk itulah 

p rlunya kristalisasi idiil dari nilai-nilai nasional ini, yang ter-
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ungkap di dalam niat menghayati dan mengamalkan Pancasila 
itu. Bila ini dapat terjadi, maka harapan-harapan itu ada. Saya 
selalu ingat kalimat-kalimat terakhir, dari George Me. T. Kahin 
di dalam bukunya Nationalism and Revolution in Indonesia, 
di mana ia mengatakan : 

"Whatever the case, if in attempting to solve their great 
post revolutionary problems the Indonesian people were 
able to demonstrate the same qualities which they had showb 
in their struggle for political independence, their chances 
of success appear strong." 

Kahin tidak menyebutkan apakah itu 'kwalitas' bangsa 
Indonesia ini. Say a kira ini tidak lain adalah: das werkende 
Geist yang menggerakkan sejarah Indonesia itu tadi, yaitu na­
sionalisme kita dalam arti kulturil itu. 

Seperti diungkapkan di muka, maka tantangan yang diha­
dapi Indonesia sifatnya adalah semakin keras, baik ditinjau secara 
nasional maupun ditinjau se~ara regional dan intemasional. Maka 
itu periode sekarang ini adalah satu periode yang kritis, yang ga­
wat. Nasionalisme Indonesia harus dapat berkembang menjawab 
tantangan tersebut. Nasionalisme ini akan meminta berkembang­
nya satu mobilisasi kekuatan kulturil Indonesia untuk mampu 
mengembangkan satu 'elan vital' nasional. 

ltulah sebabnya saat ini memang merupakan saat di mana 
perlu sekali terjadi garis-garis tajam perkembangan nasionalisme 
kita. Pertama garis tajam di dalam kristalisasi idiil, sehingga na­
sionalisme ini secara kulturil akan menjadi lebih matang, lebih 
refleksif, lebih sistematis, dan lebih membentuk sikap-sikap dan 
commitment bersama. Di lain fihak perkembangan ini meminta 
adanya garis-garis tajam kerja keras membangun masyaralclt, 
mewujudkan kesejahteraan. 

r-
Ap a yang dinamakan 'elan vital' tersebut harus diwujudkan 
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oleh pemerintah. Akan tetapi ia harus pula diwujudkan oleh mas­
yarakat ,sebab nasionalisme sebagai satu 'inner werkende Krafte' 
itu adalah dinamika masyarakat. 

Dengan perkataan lain 'elan vital' yang harus tumbuh sebagai 
daya dukung perkembangan sejarah Indonesia saat ini akan me· 
minta pembangunan potensi kulturil yang jelas, agar dengan 
demikian Indonesia akan memiliki kekuatan-kekuatan yang tetap 
mampu bersatu dalam sikap dasar sebagai bangsa, dan serta merta 
mampu bekeJja rrengubah kemungkinan-kemungkinan perkem· 
bangan. Ini adalah masalah akulturasi ketiga dan keempat yang 
harus diselesaikan oleh bangsa Indonesia. · 
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Strategi Kebudayaan 
& Pendidikan Nasional 

I. Pada tanggal 3 Januari 1946, jadi sudah 33 ta-
hun lebih, say a diangkat oleh mendiang ·. Presiden 
Sukamo untuk mendirikan Kementerian Agama. 
Pada hari itu juga ·Pemerintah Pusat RI pindah dari 
Jakarta ke J ogyakarta karen a kedatangan ten tara 
Sekutu dan di belakangnya tentara NICA (Belanda) 
membahayakan jalannya Pemerintah Rl. 

Pada malam hari tanggal 3 J anuari 1946 ter­
se but, sebagai Menteri Agama yang pertama saya 
mengucapkan pidato yang maksudnya memberitahu 
kepada rakyat Indonesia seluruhnya dari pulau Su­
matera, J awa, Kalimantan, Sulawesi dan kepulauan 
kepulauan lainnya, serta -memberitahu kepada Dunia 
lntemasional tentang ketetapan Pemerintah Repub­
lik Indonesia untuk mendirikan Kementerian Agama. 
Kementerian Agama akan mengurus hal-hal yang seta­
rna zaman penjajahan tidak diberi perhatian oleh 
Pemerintah J ajahan seperti soal urqsan pendidikan 
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agama di sekolah-seKolah, soal peradilan agama, soal 
yang dahulu bernama "Kas Masjid" dan soal haji. 
Semua soal-soal tersebut adalah selama zaman pen­
jajahan selalu menjadi perhatian Ummat Islam Indo­
nesia. 

Selama 33 tahun, Departemen Agama mengelola 
hal-hal tersebut bersama-sama dengan departemen­
departemen lain dengan baik dan memuaskan pada 
umumnya. Walaupun 95 % daripada rakyat Indonesia 
beragama Islam, namun sebagai suatu kemel}terian, 
Kementerian Agama mengandung bagian Kristen 
Protestant, Kristen Katolik dan Hindu Bali juga. 

Kementerian Agama menjadi satu ciri daripada 
Pemerintah Indonesia yang menjadi keinginan rakyat 
Indonesia yang telah lama beijuang untuk kemer­
dekaannya. 

II. Setahun yang lalu, harian Suara Karya yang 
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terbit pada hari Jum'at, 14 April 1978, memuat arti­
kel dalam bentuk wawancara yang diberikan oleh 
AMW Pranarka dengan judul ''Secara Kulturil Nasio­
nalisme Adalah Dasar Sejarah Indonesia." 

AMW Pranarka adalah Ketua Departemen Sosial 
Kebudayaan pada Center for Strategical and Inter­
national Studies (CSIS) yang bermarkas di Tanah 
Abang III Jakarta. Sedang managernya adalah Dr. 
Daud Yusuf, sekarang Menteri P dan K. Dan Ketua 
Umumnya adalah Jenderal Ali Murtopo, bekas Wakil 
Kepala Badan Koordinasi Intelijen Indonesia (BAKIN) 
dan sekarang menjabat Menteri Penerangan. 

Artikel "Secara Kulturil Nasionalisme Ada-
lah Dasar Sejarah Indonesia" mengandung kon- • 
sep-konsep yang ' sangat berbahaya bagi Ummat Islam 
Indonesia, sehingga perlu saya tanggapi dengan bra-
sur beijudul Islam dan Nasionalisme Indonesia. 



Artikel AMW Pranarka berdasarkan k pud fll· 
safat Hegel (1776-1831) yang menggambarkan bah· 
wa pemerintah adalah "the divine spirit which exists 
on earth," yakni: "Jiwa Ilahy yang menjelma di 
dunia." AMW Pranarka meminjam istilah Hegel dan 
mengatakan bahwa nasionalisme itu adalah "das 
werkende Geist" yang akan menggilas Islam di Indo­
nesia, karena Islam memusuhi nasionalisme. 

Nada daripada artikel AMW Pranarka adalah 
provokatif, anti Islam, sehingga saya terpaksa mem­
persoalkan agamanya, padahal ia dari suku J awa. 
Memang ternyata ia beragama Katolik dan fakta ini 
telah menjelaskan mengapa ia begitu benci terhadap 
Islam. 

Dalam tanggapan saya tersebut di atas saya 
katakan, bahwa Islam mempunyai nilai universil 
dan dapat beketja sama dengan nasionalisme dengan 
menyelamatkannya dari ekses-eksesnya. Tetapi sa­
Y,a berpendapat bahwa AMW Pranarka bukannya 
tidak tahu Islam akan tetapi pura-pura tidak tahu. 
Karena itu saya mengatakan dalam tanggapan saya 
tersebut bahwa saya bersedia berdiskusi tentang Islam 
dengan beliau. Kalau perlu di muka umum. 

III. Rupanya berbarengan dengan artikel AMW 
Pranarka tersebut di atas telah terbit pula buku 
Strategi Kebudayaan, yang menurut kata penda­
huluannya "pemikiran-pemikirannya adalah dari Ali 
Murtopo tetapi yang merangkumkan pemikiran itu 
adalah AMW Pranarka." 

lsi daripada buku Strategi Kebudayaan tersebut 
adalah senada dengan artikel AMW Pranarka. Di sana 
sini ada terdapat lip-service terhadap agama, akan te­
tapi pada dasarnya mengundang kepada sekularisasi. 
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Buku tersebut terdiri atas : 

Bab Pertama yang merupakan Pengantar Umum 
dengan judul "8trategi Kebudayaan ". 

Bab Kedua yang merupakan satu analisa mengenai 
Indonesia sebagai satu subjek budaya di dalam 
sejarah dewasa ini. 

Bab Ketiga merumuskan langkah-langkah strate­
gis yang harus diambil untuk memenangkan peJjua­
ngan kebudayaan itu. 

Bab Keempat merupakan penutup dan membi­
carakan : 

1. Kontinuitas Sejarah masyarakat Nusantara 
2. Identitas Masyarakat dan Kebudayaan Nusan-

tara 
3. Pancasila 
4. Pembangunan Nasional 
5. Wawasan Nusantara 
6. Ketahanan Nasional. 

Berhubung karena buku tersebut mengandung 
hal-hal yang membahayakan kepada bangsa Indonesia 
secara umum dan Ummat Islam Indonesia secara 
khusus, maka di bawah ini saya sajikan kupasan­
kupasan tentang permasalahan-permasalahan yang 
terkandung di aalamnya. 



bab pertama: 

Pengantar Umum Strategi Kebudayaan. 

Bab ini mengandung dua indikasi yang berbahaya, 
yaitu perkataan humanisasi dan religi. Dua kata tersebut 
akan terulang berkali-kali dalam seluruh bab-oab buku 
tersebut dan memang merupakan kata kunci daripada 
karangan itu. 

Dengan susunan kata-kata yang ambigius dan tidak 
terang artinya, AMW Pranarka, perangkum buku Strategi 
Kebudayaan, menjelaskan bahwa humanisasi atau mema­
nusiakan adalah karakter utama kebudayaan. Ia mengata­
kan, "alangkah tepatnya konstitusi kita yang memberikan 
penjelasan terhadap fasal 32 itu. Konstitusi kita secara 
tegas-tegas mengikuti paham ini." 

Padahal lain yang dikatakan oleh Pranarka dan lain 
yang tertulis dalam penjelasan Konstitusi. 

Humanisasi atau memanusiakan manusia adalah suatu 
kata yang muncul dalam konteks Dunia Barat. Dunia 
Barat sclama berabad-abad dikungkung olch Gereja Kato·· 
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lik yang para penguasanya pada waktu itu menyalahguna­
kan jabatan dan kedudukan mereka. Sebagai reaksi manu­
sia ingin mencapai martabat kemanusiaan, berfikir dan 
menyampaikan fikiran secara bebas dan tidak takut. lnilah 
arti humanisasi, dan kata namanya adalah humanism. 
Dalam agama Kristen, humanism adalah sebalik dari kata 
fundamentalism yang hanya memikirkan ten tang keselama­
tan nanti (salvation) di akhirat dan tidak memikirkan 
kehidupan dunia. 

A.J. Blackham menulis 

Pertama "Humanisme proceeds from an assumption that 
man is on his own and this life is all, and an 
assumption of responsibility for one's own life 
and for the life mankind. An appraisal and an 
undertaking, two personal decisiQns. Less than 
this is never humanism." 

Artinya: "Humanism bertitik tolak dati assumsi bahwa 
manusia itu berdiri sendiri (tidak memerlukan 
bersandar kepada Tuhan) dan bahwa hidup ini 
adalah satu-satunya hidup (tak ada kehidupan 
Akhirat); humanism juga bertitik tolak daripada 
.rasa tanggung jawab untuk kehidupannya sendiri 
dan kehidupan seluruh manusia. Jadi humanism 
terdiri atas penilaian dan kesanggupan yang ke­
dua-duanya merupakan keputusan pribadi. Jika 
dua hal tersebut tak terpenuhi berarti belum 
menjelma humanism." 

Kedua. "Morality as a universal absolute is a pernicious 
myth". 

Artinya: "Budipekerti sebagai hal yang universal dan 
mutlak adalah suatu mitos yang distruktif." 
Berarti bahwa budipekerti agama itu destruktif. 
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Ketjga, ''There are humanists without knowing it. 
Humanism as view of the world and way of 
life is more natural than the higher religion 
with a body of specific doctrines and practices." 

Artinya: "Ada humanist yang tidak tahu humanism 
karena humanism sebagai pandangan tentang 
dunia dan cara hidup (way of life) ada1ah lebih 
alamiyah daripada agama tinggi (seperti Islam) 
yang mempunyai kumpulan doctrines ('aqidah) 
dan practices (lbadah)." 

Dalam bah Pengantar AMW Pranarka menulis 

"Jadi dengan demikian ini mengandaikan satu assumsi 
bahwa kebudayaan kita defmisikan di dalam konteks 
kemanusiaan, memang betul! Kebudayaan adalah 
se1uruh proses perkembangan hidup manusia didu­
nia dan di dalam sejarah. Kebudayaan itu intinya 
adalah kehidupan dan kemanusiaan. Hidup dan ma­
nusia adalah pusat inti dari kebudayaan. Perkemba­
ngan ilmu-ilmu kebudayaan akhirnya telah bermuara 
kepada satu konsep anthropologi. Anthropos artinya 
manusia. Konsep inilah yang menekankan kemanusia­
an sebagai pusat inti kebudayaan tersebut." (halaman 
6). 

Selanjutnya AMW Pranarka menulis 

"Dan karena kemanusiaan itu akan selalu berarti 
manusia-manusia konkrit, manusia-manusia riil, maka 
yang kita hadapi adalah selalu manusia-manusia 
DI DUNIA, di dalam lingkungan alam semesta." 
(halaman 11 ). 

Jelas sekali apa yang dimaksudkan oleh Pranarka 
tentang kebudayaan, memanusiakan manusia atau huma- . 
nisasi, menjadikan manusia yang berdiri sendiri, tanpa 
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iman kepada Tuhan, tanpa agama yang mempunyai 
aqidah dan ibadat, manusia-manusia yang hanya hidup di 
dunia, di dalam lingkungan alam semesta. 
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Yang Maha Esa dan Religi 

Pembaca yang kurang teliti mungkin saja dapat 
mengira bahwa tulisan Pranarka tidak anti agama . 

. Pada haiaman II dan 12 Pranarka menulis : 

"Di dalam setiap manusia sebagai kekuatan kulturil 
pada hakekatnya terdapat daya-daya; ini mungkin 
dapat dinamakan 'the within of the human power'; 
ia adalah infrastruktur dasar perk em bangan hid up 
setiap manusia; ia meliputi sikap, nilai, cara berfikir 
dan cara kerja." 

"Dengan bekal-bekal tersebut, maka berkembanglah 
daya manusia itu di dalam dimensi-dimensi dasarn,ya: 
dimensi hubungannya dengan sesama manusia, di­
mensi hubungannya dengan alam sekitarnya dan 
dimensi hubungannya dengan Yang Maha Esa." 

"Perkembangan kebudayaan mempunyai tujuh unsur 
utama: sistem pengetahuan, sistem tehnologi, sistem 
ekonomi, sistem kemasyarakatan, sistem bahasa dan 
seni, sistem religi. Unsur-unsur itu dapat kita guna­
kan sebagai parameter kebudayaan, sebagai indikator 
proses humanisasi. Berdasarkan unsur-unsur tersebut 
dapat kita buat satu konfigurasi mengenai situasi 
kebudayaan; berdasarkan analisa dan studi atas unsur­
unsur ini dapat kita ungkapkan keadaan dan perkem­
bangan daya-daya yang disebut 'the within forces' 
tersebut: sikap mental, nilai hidup, cara berfikir 
dan cara kerja, logika, estetika dan etika. Berdasarkan ,. 
ini semua dapatlah kita temukan masaiah-masalah 
kebudayaan, pilihan-pilihan kepada proses humani­
sasi; bahaya-bahaya yang -berupa kemungkinan dehu-



manisasi; dan langkah-langkah untuk mewujudkan 
humanisasi. Dengan perkataan lain berdasarkan itu 
semua dapatlah kita susun satu strategi kebudayaan. 
Humanisasi adalah kerangka dasar daripada dinama­
kan strategi kebudayaan terse but." 

Kalau kita teliti kutipan-kutipan di atas, jelas bah­
wa Pranarka mengatakan : manusia mempunyai "the 
within of the human power, " yakni kekuatan-kekuatan 
yang ada dalam diri manusia sendiri, dan kekuatan ter­
sebut berkembang dalam dimensi terhadap sesama manusia, 
alam dan Yang Maha Esa. Dengan kata lain agama tidak 
perlu; akal manusialah yang mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dan manusia dengan Yang Maha Esa. 

Harap pembaca · jangan lupa bahwa Yang Maha Esa 
itu, sebagai yang nanti akan menjadi jelas, bukan Allah 
Yang Maha Tunggal, Pencipta manusia dan alam serta 
pemberi hidayat dalam bentuk wahyu kepada Nabi Mu­
hammad saw. Yang Maha Esa adalah suatu mitos yang 
ditemukan dalam manusia, baik manusia primitif. ter­
belakang atau manusia biasa. 

Karena hal tersebut~maka Pranarka menulis · bahwa 
perkembangan kebudayaan mempunyai tujuh unsur utama: 
sistem pengetahuan, teknologi , ekonomi, kemasyarakatan, 
bahasa dan religi. Hal tersebut berarti bahwa pengetahuan, 
teknologi, ekonomi, kemasyarakatan , bahasa dan .agruna 
adalah semuanya buatan manusia. Bagi kita Ummat Islam, 
religion atau Dien adalah pemberian Tuhan. Agama itu 
mengatur masyarakat, ekonomi , dan juga teknologi. 

Saya kutip lagi baris terakhir daripada Bab Peng­
antar tulisan Pranarka : "Humanisme adalah kerangka 
dasar dari apa yang dinamakan strategi kebudayaan ter­
sebut." Jadi kita harus selalu ingat : kata humanisasi : 
memanusiakan manusia, tak usah percaya kepada Tuhan 
yang menciptakannya dan tak usah memikirkan nasib 
sesudah mati atau hidup di alam Akhirat. 
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bab kedua: 

Situasi Kebudayaan Kita . 

. 
lsi daripada Bab Pertaina dapat diringkaskan se-
bagai berikut : 

1 Subjek b\ldaya adalah bangsa Indonesia. 

2 Lingkungan alamnya adalah tanah air kita, yang 
merupakan Nusant'ara terdiri atas beribu-ribu pulau, 
dan mempunyai corak Bhineka Tunggal Ika, dan 
letaknya di dalam satu posisi silang di antara sa­
mudera-samudera besar dan benua-benua raya. 

3. Lingkungan alam tersebut mempunyai pengaruh ter­
hadap perkembangan kebudayaan Indonesia. Karena 
tanah yang subur, masyarakat Indonesia menjadi 
masyarakat pertanian. Dan karena luas lautannya -
maka terdapatlah kebudayaan air (aquaculture), 
yakni: pelayaran antar pulau. " 

4. Posisi silang Indonesia mempengaruhi perbedaan ke­
budayaan Indonesia yang menerima faktor-faktor 
dati luar. 
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5. Masyarakat Nusantara sebaaai subj k u 
awal di sekitar antara akhir pra-sejarah d 
masuknya pengaruh Hindu ke Indonesia. 

6. Pada tahun 1971 penduduk Indonesia berjumlah 
119,2 juta. Sekarang (tahun 1978) berjum1ah 130 
juta. Nanti pada tahun 2000 menjadi 200 juta. 
Penyebaran penduduk: Pu1au Jawa yang 1uasnya 
7 % dari se1uruh wilayah Indonesia dihuni o1eh 60 %. 

7. Peri ode proto sejarah a tau Zaman Purba Indonesia. 
Tanah air kita sudah dikenal o1eh Ptolemaus de­
ngan nama Jabadious dan Khersonesos (pu1au emas) 
dan orang Cina d~ngan nama Ye poti. 

8. Kebudayaan Indonesia Purba ada yang materiil se­
perti pengetahuan tentang a1am, musim 4an bin­
tang; teknologi dalam arti sistem pertanian, peter­
nakan dan p~layaran; pertahanan seperti panah dan 
logam; dan ada pula yang mengenai sistem masya­
rakat, bahasa sastra dan kesenian. 

9. Kebudayaan Indonesia Purba ten tang agama (religi). 
Karena pentingnya dalam rangka sanggahan ini, ma­
ka saya kutip secara harfiyah dari halaman 21: 
"Akhirnya mengenai sistem religi. Analisa kebuda­
yaan menunjukkan bahwa pemikiran magis dan sak­
ral sangat kuat di dalam masyarakat Nusantara ini. 
Manusia merasakan adanya hubungan dengan daya 
gaib, kekuatan spiritual. Aspek religius sangat besar 
artinya bagi_ masyarakat. Terdapatlah berbagai eks­
presi dari penga1aman religious ini. Bahkan semen­
tara ahli ada yang mengatakan bahwa di da1am ma­
syarakat Nusantara Purba ada indikasi tentang ke­
percayaan kepada Yang Maha Esa sebagai kekuasaan 
spirituil yang tertinggi." -

10. Pengaruh Hindu: "Maka tepatlah yang dikemukakan 
oleh para ahli, bahwa sebelum pengaruh Hindu ma~uk 
ke Indonesia, di sini sudah berkembang sistem rna~ 

syarakat dan sistem kebudayaan yang cukup maju. 
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Jadi tidak seperti yang digambarkan oleh beberapa 
orang seakan-akan pengaruh Hindu itu masuk ke 
Indonesia bagaikan masuk ke dalam alam yang be­
tum ada isinya yang jelas." 

11. Pengaruh Hindu kita dapatkan dalam empat hi­
dang: kemasyarakatan , bahasa, kesenian dan religi. 
Dalam bidang kemasyarakatan timbullah kerajaan­
kerajaan seperti : Pajajaran, Sriwijaya, Majapahit. 
Yang menjadi faktor konsklusif dalam perkembang- . 
an sistem kemasyarakatan di Indonesia adalah fak­
tor religi. Dalam bahasa, masyarakat Indonesia ke­
mudian mengenal huruf, dan memasukkan unsur­
unsur Sansekerta ke dalam bahasa Indonesia. Da­
lam religi, "dari sistem religi yang lebih dekat de­
ngan apa yang dinamakan animisme ataupun dina­
misme dengan unsur kepercayaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mulailah terdapat gejala sistem dewa­
dewa. Ada dua faktor yang mempengaruhi per­
kembangan demikian itu. Pertama para raja pada 
waktu itu berusaha membuat silsilahnya sampai ke-

\ 

1 pada para dewa. Kedua masuknya sastra Hindu, khu­
susnya wiracarita Ramayana dan Mahabarata, di 
mana dewa-dewa ada di dalamnya. Memang masih 
dapat dipersoalkan apa yang ada itu politheisme, 
pantheisme ataupun monisme. Yang jelas adalah 
bahwa unsur kepercayaan papa Tuhan Yang Maha 
Esa, yang terdapat di dalam masyarakat Nusantara 
awal, berlangsung terus. " 

Dalam seni, unsur sastra mempengaruhi seni. Wayang 
mendapatkan corak baru. Candi-candi besar mau-
pun kecil dibangun. • 
Dalam pengetahuan, teknologi dan sistem ekonomi 
"nampaknya pengaruh Hindu tidak membawa banyak 
perubahan." 

12. Ma~uknya pengaruh Hindu membawa perubahan­
perubahan dalam sjstem kemasyarakatan. Saat itulah 
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saat yang membentuk terjadinya tiga lingkungan: 
lingkungan istana (ksatrya), lingkungan religi dan 
lingkungan rakyat. Istana menjadi pusat kekuasaan 
politik. Dunia politik menjadi dunianya para ksat­
rya. Wihara menjadi lingkungan sakral, religius dan 
pengetahuan. Sementara itu terdapat lingkungan rak­
yat , masyarakat luas . Gejala ini mungkin amat pen­
ting untuk kita catat dan kita selami, juga sampai 

~ saat ini. Di samping mempunyai akibat di bidang 
politik, juga mempunyai akibat-akibat di bidang 
ekonomi. 

13. Yang terjadi dengan masuknya pengaruh Hindu di 
Indonesia adalah akulturasi, artinya masyarakat dan 
kebudayaan Nusantara tetap sebagai satu subjek yang 
berkembang, memperkaya diri dengan unsur-unsur 
kebudayaan Hindu. Jadi tidak tepat kalau ki~a me­
ngatakan telah terjadi proses Hindusasi. 

14. Zaman Indonesia Hindu selanjutnya digantikan oleh 
zaman Islam. Pola perkembangan kulturil Indonesia 
pada zaman Islam tidak banyak berbeda dengan yang 
terjadi dalam proses masuknya pengaruh Hindu. 
Terjadilah perubahan-perubahan dalam sistem ke­
masyarakatan (khususnya sistem politik), bahasa, 
kesenian, dan tentu saja di dalam sistem religi. 
Berkembanglah . ;kerajaan-kerajaan yang coraknya 
Islam seperti D~rltak, Banten, Aceh, Makassar, 
Mataram dan lain-lain. Unsur-unsur bahasa Arab 
masuk ke dalam bahasa Indonesia. Timbullah hi­
kayat-hikayat, babad dan lain-lain lagi. Pokoknya 
perkembangan kesusasteraan kita mempunyai na­
fas Islam dan pengaruh Arab. Dengan sendirinya juga 
terdapat perkembangan di bidang kesenian. Lakon 
wayang menjadi berubah, ada wayang golek yang 
lakon-lakonnya diambil dari Scrat Menak. Perubahan 
di bidang religi tentu sangat kentara; suasana ke­
hinduan telah diganti dengan suasana ke-Islam-an. 
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15. Tetapi di samping itu semua nampak ada konti­
nuitas. Raden Patah misalnya saja dikatakan masih 
mempunyl,li hubungan dengan keluarga Majapahit. 
Ini menandakan adanya kontinuitas antara periode 
Majapahit dan periode Demak, adanya kontinuitas 
di da1am pergantian dari pengaruh Hindu ke pengaruh 
Islam tersebut. Tekanan daripada kontinuitas ini 
semakin lama semakin nampak, meskipun mungkin 
'sekali proses ini berlaku tidak tanpa ketegangan atau 
konflik. 

16. Stratifikasi sosial pun nampaknya masih menun­
jukkan kontinuitas dengan masa sebelumnya, di mana 
masih terdapat tiga lingkungan utama: istana, ulama 
cian rakyat. Mungkin mulai timbul lingkungan baru, 
yaitu lingkungan pedagang. 

17. Yang terjadi dalam periode Islam adalah proses 
akulturasi · juga. Masih tetap ada kontiuuitas. Sub­
jek budaya masih tetap satu, yaitu masyarakat Nu­
santara yang berkembang dan diperkaya dengan 
unsur-unsur Islam. 
Seperti ha1nya tidak terjadi proses Hindusasi, maka 
di da1am perkembangan masyarakat Nusantara itu­
pun tidak terjadi Arabisasi. Tetapi harus diakui bahwa 
baik Hinduisme maupun agama Islam ikut memper­
kaya perkembangan masyarakat dart kebudayaan Nu­
santara, khususnya di bidang relig~ bidang kema­
syarakatan, di dalam bahasa dan kesusasteraan serta 
di da1am bidang kesenian. 

18. Sekitar a bad ke 17, pengaruh Barat , mu1ai masuk 
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di Indonesia, dari portugis, Spanyol, Inggeris dan • 
Belanda. Mungkin harus dikatakan bahwa di saat 
ini mu1ai terjadi satu pertemuan kebudayaan yang 
coraknya lain dari masa-masa yang lampau. Di sini 
tidak ada titik temu di dalam hal memperbesar ke­
saktian. Masuknya pengaruh Barat ke dalam masya­
rakat Nusantara itu lebih me1alui ja1ur phisik, ja-
1ur materiil. Motivasi utama dari penjelajah-penje-



lajah itu pada dasarnya adalah motiVGII It n mt 
sebagai akibat perkembangan pengetahu n d n t k· 
nologi, meskipun bersamaan dengan itu ada ju k • 
lompok-kelompok zending KriSten ataupun k 1 m· 
pok missi Katolik. Kenyataan tersebut menyebab­
kan terjadinya proses dualisme : perkembangan ma­
syarakat dan kebudayaan Nusantara berdampingan 
dengan gejala masyarakat dan kebudayaan Barat. 

19. Ada gejala yang perlu sekali kita amati di dalam 
perkembangan tujuh unsur kebudayaan (pengetahuan, 
teknologi, ekonomi, kemasyarakatan, bahasa, seni 
dan religi). Kalau pengaruh Hindu, pengaruh Islam 
telah mendatangkan bentuk-bentuk baru di dalam 
sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian dan religi, 
dengan datangnya kebudayaan Barat itu masyarakat 
Nusantara menghadapi adanya sistem pengetahuan, 
ekonomi dan teknologi yang berbeda dan yang lebih 
kuat dari apa yang berkembang di Indonesia. 
Hal ini lebih mempertajam dualisme tersebut. Nam­
paknya situasi kulturil yang semacam ini tidak ja­
rang juga dimanfaatkan oleh pemerintah Hindia Be­
landa untuk tetap · mempertahankan kekuasaannya 
di wilayah ini. Situasi yang dualistis demikian itulah 
kiranya yang *ut menimbulkan kesadaran baru, 
menumbuhkan kesadaran nasional, menggerakkan ke-
bangkitan nasional. · 

20. Perlu sekali difahami bflhwa kebangkitan nasional 
itu pada awalnya adalah proses kebudayaan yang ke­
mudian menemukan ekspresinya di dalam konsep 
politik, konsep kenegaraan. Kebangkitan nasional 
adalah ungkapan baru dari masyarakat Nusantara, 
ungkapan baru kebudayaan Nusantara. Jadi ia meru­
pakan satu ungkapan baru. di dalam kontinuitas 
sejarah masyarakat dan kebudayaan Nusantara. Ke­
bangkitan nasional bukanlah satu diskontinuitas se­
jarah. 
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21. Kalau kita teliti perkembangan kebangkitan nasional 
Indonesia itt: akan kita sadari betapa setapak demi 
setapak, betapa fase demi fase, dinamik kebudayaan 
Nusantara itu makin menampakkan kekuatannya. 
Bermula dari gerakan kedaerahan dan keagamaan. 
bermula dengan gerakan kebudayaan, pendidikan­
dan sosial, kemudian menuju kepada gerakan politik 
yang sifatnya persatuan, kesatuan, nasional. Berawal 
dengan gerakan yang berbeda satu dengan yang lain, 
tetapi bermuara pada kesatuan, nasionalisme, Bhine­
ka Tunggal lka. Kalau tahun 1920 merupakan awal 
kebangkitan nasional, maka pada tahun 1928, ekspre­
si kebudayaan Nusantara itu sudah menjadi sangat 
jelas di dalam peristiwa Sumpah Pemuda. Siapakah 
dapat mengingkari bahwa cetusan itu cetusannya 
masyarakat dan kebudayaan Nusantara ? Satu nusa 
berarti ungkapan keyakinan akan satu tanah air, satu 
kondisi georaphis dan lingkungan a1am. Satu bangsa 
berarti diungkapkannya keyakinan akan satu kondisi 
rakyat, kondisi demographis, satu subjek. Dengan sa­
tu bahasa, diungkapkan kesadaran akan kebudayaan. 
Bukankah bahasa adalah :ilat komunikasi dari segala 
sikap, nilai, perasaan, cita-cita. Jadi dibalik itu semua, 
yang muncul sebagai kekuatan inti adalah kesadaran 
akan satunya masyarakat Nusantara, satunya kebu­
dayaan Nusantara. 

22. Kebangkitan nasional sungguh merupakan satu tong­
gak sejarah kebudayaan. Sebab dari kesadaran itulah 
terjadi proses generatif kulturil masyarakat Nusantara 
di dalam roda sejarah yang lebih luas, roda sejarah du­
nia moderen. Proses tersebut memang bukanlah proses 
yang mudah. Ia adalah proses petjuangan. Ia adalah 
proses yang ditempa oleh berbagai peristiwa dan 
permasalahan. 

23. Sebagaimana kita ketahui, lahirnya negara kesatuan 
RI terjadi tepat menjelang awal pertengahan abad 
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20. Kenyataan ini perlu sekali kita perhatikan kare­
na sejarah masyarakat Nusantara, sejarah kebudayaan 
Nusantara, akan semakin menjadi bagian dari sejarah 
masyarakat dan sejarah kebudayaan yang lebih luas 
dan besar, yakni sejarah masyarakat ummat manusia, 
sejarah kebudayaan ummat manusia. 
Abad ke 20 adalah perkembangan tertinggi dari seja­
rah modern. Secara kulturil zaman modern adalah 
zaman yang oitentukan oleh perkembangan sistem 
pengetahuan, ekonomi dan teknologi, sebagai kekua­
tan-kekuatan .baru yang menentukan. 

24. Terjadmya teori-teori maupun praktek-praktek politik 
' mGderen, semua tidak dapat dilepaskan dari konteks 
perkembangan ekonomi, pengetahuan. dan teknologi 
modern. Aliran-alir~n, gerakan-gerakan, peristiwa­
peristiwa dan permasalahan-permasalahan modern 
di bidang politik, semuanya mempunyai kaitan de­
ngan perkembangan pengetahuan, ekonomi dan tek­
nologi itu. Demikian pula aliran-aliran, gerakan-gera­
kan baru di bidang religi, sastra dan kesenian. Tahun 
demi tahun, abad demi abad, perkembangan modern 
beijalan terns, semakin lama semakin kompleks 
dan dahsyat. Sejarah modern sungguh telah merubah 
wajah dunia. Dan kita menjadi yakin bahwa a~a 
yang dinamakan I<ekuatan dunia yang menentukan, 
bagaimanapun harus didukung oleh kekuatan ekono­
mi, teknologi dan pengetahuan. 

25. Satu gejala lain yang perlu kita catat adalah bahwa 
perkembangan sejarah modern telah mengakibatkan 
sejarah ummat man usia menjadi berputar dalam jalin­
an interrelasi dan interdependensi antara bangsa 
yang satu dengan bangsa yang lain, masyarakat yang 
satu dengan masyarakat yang lain. Pengetahuan eko­
nomi dan teknologimembuat man usia semakin mampu 
mengolah dan menguasai dunia. Kami mengharap bah-
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wa perkembangan situasi dunia itu akan memperkaya 
perkembangan masyarakat dan kebudayaan kita. 

26. Pengaruh Hindu di Indonesia telah memperkaya 
perkembangan sistem religi, bahasa, kesenian dan 
kemasyarakatan kita. Pengaruh Islam juga begitu. 
Sektor-sektor itu semua menjadi kekuatan-kekuatan 
masyarakat dan kebudayaan Nusantara, sampai saat 
datangnya kekuatan Barat, sampai saat timbulnya 
kebangkitan nasional, sampai saat lahirnya Rl. T~tapi 
masyarakat Nusantara belum mengembangkan sistem 
pengetahuan, sistem teknologi, sistem ekonomi seca­
ra kuat dan kaya. Berhadapan dengan pengaruh 
Barat dan situasi dunia pada perkembangan abad 
ke 20, ketiga unsur itu adalah tantangan-tantangan 
berat untuk mewujudkan Indonesia yang merdeka, 
bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Kita harus 
memperkaya kebudayaan kita, mengadakan akultura­
si ekonomi, teknologi dan pengetahuan. 

27. Dengan menegaskan pelaksanaan Pa:ncasila dan UUD 
45 secara murni dan konsekwen, dengan meletakkan 
pembangunan sebagai orientasi pokok nasional, Orde 
Baru mulai merintis perkembangan 'yang sehat. 
Terhadap · pertanyaan : .Mengapa sektor ·kemasyara­
katan, bahasa, seni dan . religi cukop berkembang 
sedang sektor pengetahuan, ekonomi dari teknologi 
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. masih kurang berkembang, dapat dijawab bahwasanya 
perkembangan sejarah dan lingkungan telah membuat 
cara berfikir masyarakat Nusantara berbeda dari cara 
berfikir masyarakat Barat. Kita berfikir secara ketimu­
ran. Kita lebih memandang kepada alam. Kita kom­
templasikan alam itu. Kita tidak berusaha mengolah 
dan menguasai alam. Sedang cara berfikir bangsa 
Barat adalah sebaliknya. Mereka menganalisa alam, 
menyelidiJd dan menguasainya. 
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28. Berdasarkan asumsi di atas, saya kemukakan h,ypotesa 
interpretasi berikut : 

"Ketika masyarakat Nusantara mulai terbentuk di 
bumi Nusantara ini, masyarakat itu, masih kecil jum­
lahnya. Mereka hidup dalam lingkungan alam yang 
tidak memusuhinya, alam yang subur dan kaya. 
Pengolahan alam tidak meminta petjuangan otak 
atau tenaga. Situasi demikian berlangsung lama dan 
membentuk sikap hidup, cara berftkir dan beketja. 
Untuk memanfaatkan lingkungan alam, orang berfJ.­
kir tentang kebahagiaan beciama. Gotong royong 
menjadi tulang punggung, cara kerja, sikap men­
tal dan suatu nilai. Karena itu masyarakat Nusantara 
sangat maju dalam mengembangkan pemikiran me­
ngenai hidup, kehidupan, budi pekerti, moralitas, 
khususnya hubungan manusia dengan manusia. Di 
samping itu manusia juga mengembangkan refleksi 
mengenai hubungannya dengan yang Maha Kuasa, 
yang memberikan kehidupan. Bila kebudayaan mem­
punyai tiga dimensi: pertama hubungan manusia 
dengan manusia, kedua · hubungan manusia dengan 
alam, ketiga hubungan manusia dengan Tuhan; maka 
dimensi pertama dan ketiga telah berkembang, semen­
tara dimensi kedua bersifat konstan. 

29. Dengan keterangan di atas kita fahami mengapa 
dinamika kebudayaan Nusantara itu nyata lebih 
berkembang di sektor religi. Pengaruh Hindu maupun 
pengaruh Islam masuk ke Indonesia ini melewati 
dan memperkuat unsur-unsur ini. Akan tetapi per­
jumpaan masyarakat Nusantara dengan sejarah mo­
dem membawa masalah baru. 

30. Kita hams menyadari bahwa masyarakat Nusantara 
berabad-abad yang lalu tentu saja berbeda dengan 
masyarakat Nusantara abad ke 20. ·Pertama, jumlah 
penduduk semakin banyak. Kedua, alam menjadi 
lebih terbatas kemampuannya memberi. Ketiga, per-
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Kembangan dunia modern memaksa adanya perkem­
bangan-perkembangan baru. Kadang-kadang orang 
masih tetap hidup di dalam suasana masyarakat 
Nusantara yang dimanja, sehingga kita masih hidup 

-dalam kebudayaan manja, gaya ·kebudayaan santai 
yang nampaknya menjadi sumber utama dari berma­
cam-macam hambatan mental yang kita alami seka­
rang." 

Saya minta maaf kepada para pembaca karena amat 
panjang saya menyajikan isi bab "Situasi Kebudayaan 
Kita". Memang sering saya kutip seluruhnya dengan 
perkataan-perkataan aslinya, karena hal tersebut sangat 
penting untuk bahan analisa sekarang. 

Tidak seluruhnya ringkasan yang saya susuil dalam 
30 nama itu perlu di koreksi. Kata-kata yang melukiskan 
fakta seperti : Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau; 
Indonesia mempunyai tanah yang subur; Indonesia sejak 
dahulu kala sudah dikenal oleh Ptolemaus dari Yunani dan 
oleh orang-orang Cina; kata-kata seperti di atas tidak 
memerlukan bantahan. Sanggahan-sanggahan saya akan 
disajikan di bawah ini dengah nomor-nomor, untuk 
memudahkan bagi para pembaca. 

1. Sanggahan nomor pertama ini mengenai hal yang 
tersebut pada nomor 9 tentang sistem religi. 
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Bagi AMW Pranarka yang dinamakan religi • 
adalah pemikiran magis dan sakral, sesuatu yang sakti 
dan yang suci; dan ini sangat besar artinya bagi 
masyarakat. Bahwa agama disamakan dengan keper­
cayaan kepada yang sakti dan sakral adalah konsep 
pengetahuan yang dinamakan : sejarah agama-agama. 
Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan baru 
di Barat, pada dasarnya dibentuk oleh ahli-ahli sosio­
logi, orang-orang yang hanya mengamati. keadaan te­
tapi tidak memiliki lman kepada Allah. Memang il-



mu-ilmu Barat seluruhnya disusun kepada keyakinan 
bahwa manusia sekarang ini sudah dewasa (come of 
age) dan tidak memerlukan Tuhan. Filsafat possiti­
visme dari August Comte (1795-1857) mengajarkan, 
manusia mula-mula berada dalam tingkatan Ketuhan­
an, ya:kni keagamaan (etat theologique). Kemudian 
mencapai kemajuan dalam tingkatan kedua atau 
tingkatan metaphysik (etat metaphysique). Dan 
akhirnya sampai kepada tingkatan paling tinggi, 
yaitu tingkatan pengetahuan tingkatan positive (etat 
positive). 

Filsafat August Comte tersebut pada waktu ini 
sudah diemohi orang. Tingkatan pengetahuan bukan 
merupakan tingkatan tertinggi, karena manusia yang 
pandai, berilmu dan berteknologi masih memerlukan 
agama untuk pegangan hidup. Dasar pengetahuan 
(scientism) pada waktu ini merupakan sokoguru 
bagi Marxisme. 

Kepercayaan kepada kesaktian dan yang sakral 
adalah ciri-ciri agama Hindu dan agama-agama pri­
mitive. Justru hal-hal yang semacam itu yang di­
anggap merendahkan martabat manusia oleh agama 
Islam dengan ajaran Tauhidnya, bahwa segala ke= 
kuatan dan kesaktian itu hanya pada Allah yang 
Maha Tunggal ·dan Maha Kuasa. 

AMW Pranarka mengakhiri paragraf tersebut 
dengan kata-kata. : "''Bahkan sementara ahli ada yang 
mengatakan bahwa dalam masyarakat Nusantara 
Purba ada indikasi tentang kepercayaan kepada Yang 
Maha Esa sebagai kekuasaan spirituil yang tertinggi. ". 

Kata-kata terse but sangat kabur; bahkan semen­
tara ahli ada yang mengatakan itu bukannya suatu 

. tulisan yang mempunyai nilai. Ide ten tang Tuhan 
merupakan suatu ide yang paling tinggi dalam akal 
manusia. Tidak mungkin kepercayaan tentang Tuhan 

79 



Yang Maha Esa itu sudah ada da1arn masyarakat 
Indonesia· Purba. Yang ada pad a waktu itu adalah 
ide kesaktian atau mana, yakni ide ten tang kekuatan­
kekuatan yang kabur (prouvoirs indefinis) atau 
kekuatan anonyme dan impersonal, yakni tidak ber-

, sifat sebagai persoon. Silalikan membaca buku Emile 
Durkheism : Formes Elementaires de Ia vie religieuse. 

Menyataklm bahwa sementara ahti ada yang 
mengatakan bahwa dalarn masyarakat Nusantara Pur- · 
ba ada indikasi tentang kepercayaan kepada Yang 
Maha Esa sebagai kekuasaan spirituil yang tertinggi, 
adalah suatu upaya untuk menafsirkan sila pertarna 
dalarn Pancasila secara seenaknya sendiri. Almarhum 
Prof. Moharnad Y arnin telah menu lis dalam bukunya 
tentangPancasiladanUUD 45 bahwa yang dimaksud­
kan dengan Ketuhanan Yang Ma~ Esa adalah Tuhan 
yang diyakini o1eh agama-ogama monotheist. 

2.. Sanggahan kedua ini mengenai ringkasan no. 11. 
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Dalam nomor 11 tersebut soal religi dengan embe1-
embe1nya : kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dibicarakan lagi. Tetapi kelihatan jelas ad~ kqn­
tradiksi di dalamnya. "Dari sistem religi yang lebih 
dekat dengan apa yang dinamakan animisme atau 
dinamisme dengan unsur kepercayaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, m ulailah gejala sistem dewa-dewa." 
Secara logika, manusia itu makin lama makin maju. 
Tetapi menurut AMW Pranarka, setelah menganut 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulailah 
gejala sistem dewa-dewa, yaitu para raja berusaha 
membuat silsilahnya sampai kepada dewa-dewa dan di 
terjemahkannya Epik' Ramayana dan Mahabharata. 

AMW Pranarka mengakhiri paragraf tersebut 
deng_an kata-kata yang jelas bahwa unsur keper­
cayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang terda­
pat di dalam masyarakat Nusantara awal, berlangsung 
terus. 



Tak mungk_in ada ide ten tang Tuhan Yang Maha 
Esa, dalam masyarakat Indonesia Purba, maka tak 
ada pula kelangsungan ide tersebut. 

3. Sanggahan ketiga ini mengenai ringkasan nomor 
14 tentang zaman Islam di Indonesia. Yang ingin 
saya sampaikan adalah kesan yang jelas dan terang 
benderang yang saya peroleh daripada membaca pa­
ragraf. Paragraf tersebut menunjukkan dengan jelas 
bahwa AMW Pranarka sangat dangkal pengetahuam1ya 
tentang Islam .. Dalam pandangannya, poltJ perkem· 
bangan kulturil Indonesia pada zaman Islam tidak 
banyak berbedo dengan yang terjadi daltJm proses 
masuknya pengaruh Hindu. TerjadiltJh perubahan­
perubahan daltJm sistem kemasyarakatan, bahasa, 
kesenian dan tentu saja dDitJm sistem religi." Jadi 
bagi AMW Pranarka, dalam Islam ada sistem religi, 
sistem kemasyarakatan atau politik, Yl!ng masing­
masing berdiri sendiri. 

Bagi orang yang mengetahui Islam, tentunya 
cara menulisnya akan berlainan .sama sekali. Setidak­
tidaknya, ia akan mengatakan bahwa ajaran .Islam 
yang datang ke Indonesia sesudah zaman Hindu 
banyak sekali terpengaruh oleh kebudayaan Hindu, 
karena Islam tersebut sampai di Indonesia melalui 
India. Silakan baca buku-buku karangan Snouck 
Hurgronye . . 

Saya mengatakan hal tersebut oleh karena ajaran 
Islam yang sampai di Indonesia telah merubah .iden­
titas bangsa Indonesia dari bangsa yang beragama 
Hindu menjadi bangsa yang beragama Islam. Hal 
ini adalah sangat penting untuk dilewatkan begitu 
saja. Agama bukan sekedar kebudayaan atau akul­
turasi yang memperkaya kebudayaan bangsa Indo­
nesia. Agama Islam telah merubah identitas bangsa 
Indonesia sekaligus, sehingga bangsa ,Indonesia akan 
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tetap beragama Islam. Bangsa yang beragama' Islam 
bukan berarti tertutup, tidak mau menerima ke­
budayaan atau pengetahuan dari luar, asal kebu­
dayaan tc:rsebut sesuai dengan agama yang dianut­
nya. 

• 
Kata-kata AMW Pranarka "Nampaknya situasi 

kulturil yang semacam ini tidak jarang juga diman­
faatkan oleh pemefintah Hindia Belanda untuk tetap 
mempertahankan keku!lsaannya di wilayah ini" di­
maksudkan untuk memberi insinuasi bahwa ummat 
Islam itu terbelakang. Sehingga jika Belanda menga­
takan bahwa bangsa Indonesia ·tidak boleh dikris­
tenkan karena mereka itu sudah beragama . yaitu 
agama Islam, maka konsekwensinya ummat Islam 
akan berterima kasih kepada pemerintah Belanda. 
Hal ini sesuai dengan karangan AMW Pranarka dalam 
Suara Karya, April 1978, yang pernah saya bantah 
dengan tulisan saya yang berjudul Islam dan Nasio­
nalisme Indonesia. 

4. Sanggahan keempat ini mengenai ringkasan nomor 20. 
AMW Pranarka mengatakan bahwa "kebangkitan 

nasional itu pada awalnya adalah proses kebudayaan · 
yang kemudian menemukan ekspresinya di dalam 
konsep politik~ konsep kenegaraan." 

Kebangkitan nasional Indonesia adalah rasa atau 
- keingiilan untuk membeba.skan diri dari l?enjajah 

Belanda. Dalam usaha membebaskan diri, manusia 
terjajah tidak lepas dari kebudayaan. Dan sesudah . 
merdeka, manusia Indonesia juga tidak lepas dari 
kebudayaan. Perbedaan kebudayaan mungkin men­
jadi salah satu sumber nasionalisme, . tetapi hal itu 
tidak lazim. Pokoknya, nasionalisme itu .berdasar 
pol~tik. Jadi kalau AMW Pranarka mengatakan bah­
·wa pada awalnya kebangkitan nasional itu adalah 
proses kebudayaan yang kemudian menemukan eks-
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presinya dalam konsep politik kenegaraan adalah 
tidak benar, sedikitnya di tanah air kita Indonesia. 

Tujuan AMW Pranarka da1am memutarbalikkan 
teori tersebut adalah jelas. Baginya, tujuh aspek 
kehidupan manusia adalah kebudayaan, termasuk 
agama. Semua itu asalnya dari akal budi manusia 
sendiri. Yang perlu diperhatikan oleh bangsa Indo-

. nesia sekarang, menurut Pranarka, adalali : penge­
tahuan, teknologi dan ekonomi. Dalam karaitgannya 
di Suara Karya 18 April '78, agarila Islam adalah 
penghambat ·yang akan digilas oleh das werkende 
Geist. 

5. Sanggahan kelima ini mtmgen~i ringkasan no. 21: 
AMW Pranarka melukiskan dinamik Kebudayaan 

Nusantara; mula-mula sebagai g~rakan kedaerahan 
dan keagamaan, pendidikan dan sosial; akhirnya gerak­
an politik. Tahun 1920 merupakan awal kebangkitan 
nasional. Tahun 1928 atau tahun Sumpah Pemuda 
merupakan ekspresi kebudayaan Nusantara. 

Gambaran tersebut ada1ah gambaran yang se­
nada dengan maksudnya. Yang dimaksudkan oleh 
AMW Pranarka dengan CSIS~nya adalah , bahwa 
nasionalisme Indonesia harus menjadi pahlawan. Re­
ligi, sama dengan seni, bahasa dan masyarakat, semua 
itu adalah ekspresi daripada kebudayaan. Yang per­
lu digiatkan · sekarang pada zaman modern adalah 
pengetahuan, teknologi dan ekonomi. 

Bagi orang yang tidak berpandangan be rat _ se­
belah: agama itu adalah petunjuk dari Allah Sub­
haa-nahu wa Ta'ala. Agama akan mengarahkan se­
gala aspek kehidupan manusia. Seni, masyarakat, 
ilmu pengetahuan dan ekonomi ttdak merupa.kau 
hal yang berjalan sendiri, akan tetapi harus · diarah­
kan. 
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Yang terjadi di Indonesia, gerakan yang sangat 
·ditakuti oleh pemerintah, Hindia Belanda adalah 
Sarekat · Islam, karena Islam mengarahkan segala 
aspek kehidupan bangsa Indonesia. Pemerintah Hin­
dia Belanda tidak mau memberi izill kepada Pengurus 
Besar Sarekat I.slam untuk seluruh Indonesia. Tiap­
tiap~ cabang SI harus mendapat izin dari pemerintah 
setempat. Untuk .menetralisir hal tersebut SI menama­
kan dirinya Central Sarekat Islam. Inilah yang men­
dorong almarhum Haryowirogo, · tetangga almarhum 
bapak saya, untuk menamakan puteranya dan ternan 
bermain saya dengan nama Central. Sayang hubungan 
saya dengan ternan saya Central _mendadak terputus 
karena Haryowirogo mendapat musibah kesulitan 
keuangan, dan anaknya dibiarkan mendapat didikan 
Missi Katolik sehingga menjadi dokter. 

Sebagai pengaruh politik pemecah belah Belanda, 
timbullah gerakan-gerakan daerah seperti: Jong &u­
matra, Jong Java, Pasundan dan lain-lain. Karena SI 
berpolitik dan mendapat tekanan berat dari pemerin­
tah Hindia Belanda, maka ·berdasarkan pragmatisme, 
timbullah gerakan-gerakan agama: Muhammadiyah, 
Persis, NU, Persatuan Ulama dan lain-lain. 

Kebangkitan nasional bukan terjadi pada tahun 
1920 atau pada peristiwa Sumpah Pemuda pada tahun 
1928, akan tetapi jauh sebelum itu dan tidak di 
bumi Indonesia. 

Kebangkitan nasional mulai timbul di Arabia, 
tepatnya di kota Mekkah. Di sana terdapat jema'ah 
haji yang bermukim dengan tujuan melakukan iba­
dah haji kedua kali dengan menghemat tenaga dan 
uang untuk perjalanan haji yang sangat berat sebe­
lum adanya kapal terbang. Kaum Mukimin itu ber­
jumlah sekitar tiga ribu dari seluruh pelosok Indo­
nesia. ~ereka shalat bersama di Al Masjid al Hara~n. 



Bergaul di masjid, tempat thawaf dan di ruang-ruang 
tempat mengaji. Mereka menjalin hubungan antara 
mereka · sendiri, dan di situlah timbul rasa kesatuan, 
yaitu kesatuan agama dan rasa ingin melepaskan diri 

. dari penjajahan Belanda. 

Hal yang saya ungkapkan di atas bukan lukisan 
lamunan. Pemerintah Belanda sendiri membuktikan­
nya. Dari pemerintah seluruh dunia, hanya peme­
rintah Belanda yang dengan tekun dan gigih her­
hasH mendapat izin untuk mengadakan kantor Vice 
Consul di Makkah. Diplomat Indonesia di sana se• 
lalu dipilih d~ri pegawai pamong praja. Dan tugas­
nya yang pokok adalah untuk mengawasi gerakan 
nasionalisme yang timbul di antara kaum Mukimin. 
Sebuah klinik dibuka di Konsulat tersebut untuk 
pengobatan gratis sambil mengenal masing-masing 
orang sakit yang datang berobat. 

Bahasa yang dipakai di antara para Mukimin 
adalah bahasa Indonesia. Sumpah Pemuda adalah 
peresmian dan pengakuan terhadap hal yang sudah 
menjadi fakta lama sebelum peristiwa itu. 

6. Sanggahan keenam ini mengenai ringkasan no. 22 
sampai dengan no. 28. Kebangkitan nasional di­
gambarkan oleh AMW Pranarka sebagai "tonggak 
sejarah kebudayaan. Sebab dari kesadaran itu ter­
jadi prose~ generatif kulturil masyarakat Nusantara 
di dalam roda sejarah yang lebih luas; roda sejarah 
d unia modern." 

Kata-kata tersebut perlu disusun kembali se­
bagai berikut : 

"Dengan kebangkitan nasional dan kemerdekaan, 
dapatlah baqgsa Indonesia mengejar keterbelakang­
annya dalam pengetahuan, teknologi dan ekonomi." 
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Perbedaan antara dua redaksi tersebut adalah 
jelas. AMW Pranarka mengatakan bahwa kebudayaan 
masyarakat Indonesia terdiri atas bahasa, seni, ma­
syarakat (negara kesultanan) dan religi (dengan meng­
ikuti faham sekular bahwa agama adalah buatan ma­
nusia) ; untuk menyempurnakan kebudayaan ~u di­
perlukan pengetahuan, teknologi dan ekonomi. Saya 
mengatakan, bahwa dengan landasan Islam dan me­
mahami ajarannya dengan sebaik-baiknya, kita hanis 
mengejar hal yang belum kit a miliki secara lengkap · 
yaitu pengetahuan, teknologi dan ekonomi. 

Ringkasan nomor 24 memberikan gambaran yang 
jelas tentang ftkiran AMW Pranarka yang bercorak His­
toriool materialisme. Teori-teori dan praktek politik mo­
dern , aliran-aliran , gerakan-gerakan, peristiwa-peristi­
wa di, bidang religi, sastra dan kesenian semuanya 
mempunyai kaitan dengan pengetahuan, ekonomi 

· dan teknologi. Tahun demi tahun, abad demi abad , 
perkembangail modern berjalan terus; semakin lama 
semakin kompleks dan dahsyat, seterusnya, seterus-
nya. 

,..,._,., . - - -
Kata-kata tersebut persis kata-kata seorang Mar­

xist yang berpendirian bahwa keadaan ekonomi (ter­
masuk teknologi dan pengetahuan) adalah yang mem­
pengaruhi, menetapkan keadaan spiritual, yakni re-
ligi dan moralitas. · 

Kita, bangsa Indonesia yang beragama Islam, 
berfikir sebaliknya daripada fikiran Karl Marx . Agama, 
moralitas adalah petunjuk Allah Pencipta manu~ia 

untuk tetap berjalan di jalan yang lurus pada waktu 
kemajuan ekonomi, teknologi dan pengetahuan men­
jadi orang alienated, lupa kepada Tuhan, lupa ke­
pada alam dan lupa kepada diri sendiri. 

' 
Pada akhir paragraf ringkasan no. 28 Pranarka 

mengatakan: 



" Bila kebudayaan mempunyal tl 1 l1 
pertama hubungan manusia dengan mlll'lll lu , du 
hubungan manusia dengan alam, ketiga hubun &HI 

manusia dengan Tuhan ; maka dimensi pertam 1 d n 
ketiga telah berkembang sementara dimensi keduu 
bersifat constant." 

Kata-kata tersebut di atas .mencerminkan cara 
berfikir AMW Pranarka tentang humanisas~ yakni 

. manusia berdiri sendiri dan menciptakan agama, te­
tapi belum mengikuti Barat dalam kemajuan penge­
tahuan, teknologi dan ekonomi. 

Sanggahan ketujuh ~i mengenai ringkasan no 29 . '- ' 

dan 30. Dalam ringkasan nomor 29, AMW Pranarka 
ingin melunakkan nadanya terhadap Islam, maka Ia 
menul~s: "Pengaruh Hindu maupun pengaruh Is~ 
masuk ke Indonesia ini melewatt dan menguatkan 
unsur-unsur ini (kemasyarakatan, bahasa, kesenian 
dan religi). Akan tetapi peijuangan masyarakat Ntisan­
tara dengan sejarah modern membawa masalah baru." 

Dengan kata lain, yang lebih mantap: Tinggalkan 
agama Islam, mari kita pelajari pengetahuan, teknolo­
gi dan· ekonomi. Kata-kata tersebut menunjukkah 
ketidak pengertian yang sangat besar terhadap agama 
yang dianut oleh 95% bangsa Indonesia, merupakan 
kelompok Islam terbesar di dunia pada waktu ini. 

AMW . Pranarka menganggap Islam merintangi 
·kemajuan, seperti dalam artikel yang dimuat dalam 
Suara Karya 18 April 197 8, nampak sekali dalam 
paragraf berikut : 

"Kadang-kadang manusia masih tetap hidup 
di dalam suasana masyarakat Nusanfara yang diman­
ja, sehingga kita masih hidup dalam kebudayaan 
manja, gaya kebudayaan santai yang nampaknya 
menjadi sumber utama dari bermacam-macam ham­
batan mental yang kita hadapi sekarang. •• 
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bab ketiga: 

tentang pokok: Strategi Kebudayaan Nasional. 

lsi daripada bah ketiga ini dapat diringkaskan se­
bagai berikut : 

1. Strategi kebudayaan kita adalah strategi humanisasL 
Kebudayaan nasional pada hakekatnya adalah l,lSaha 
untuk meningkatkan derajat manusia Indonesia. 
Masyarakat Nusantara harus mampu menyelenggara­
kan tugas akulturasi dengan memperkuat perkem­
bangart ekonomi, teknologi dan pengetahuan. 

2. 

88 

Urgensi pertama adalah perkembangan sektor ekono­
mi yang ditopang oleh teknologi dan pengetahuan. 
Kelemahan di bidang ekonomi jelas akan mendatang­
kan proses dehumanisasi dalam masyarakat kita. 
Dengan pembangunan ekonomi yang ditunjang oleh 
teknologi dan Pengetahuan itu masyarakat Nusantara 
melaksanakan akulturasi modern. lni adalah akultura­
si ketiga apabila akulturasi pengaruh Hindu kita 
catat sebagai akulturasi pertama, dan akulturasi 
pengaruh Islam sebagai akulturasi kedua. 



3. Apa yang sudah dikembangkan secara kuat dan bai 
oleh masyarakat Nusantara, dasar kulturil yang seb t 
dalam bidang-bidang kemasyarakatan, bahasa, seni dan 
religi tidak boleh menjadi ·kacau goncang oleh masuk­
nya ekonqmi dan teknologi itu. Justru harus mem­
p_erkaya. TeJjadinya proses akulturasi itu secara baik 
memerlukan adanya kepemimpinan yang mantap. 
J adi, kepemimpinan adalah urgensi kedua di dalam 
konsep strategi kebudayaan nasional kita. Kepemim­
pinan yang mantap perlu agar proses akulturasi itu 
selalu disertai dengan proses enkulturasi dinamik 
kebudayaan nasional yang sehat. 

4. Akulturasi bidang ekonomi berarti bahwa masyara­
kat Nusantara harus banyak mengembangkan potensi 
manusia ekonomi modern, dan pembinaan wiraswas­
ta. Wiraswasta bukanlah sekedar sebagai orang-orang 
yang mencari untung; tetapi mereka adalah potensi 
nasional, potensi masyarakat yang sangat diperlukan 
untuk menghadapi kekuatan besar. Maka perlu kita 
menghadapi mereka itu dengan memperkuat perkem­
bangan kita dari dalam. 

5~ Dalam bidang teknologi dan pengetah'uan kita harus 
menyingkirkan bahaya alienasi. Kita tidak boleh 
menerima perkembangan semu. Tekn&logi hanya 
akan berarti secara kulturil, apabila ia masuk 
dalam sikap kita dan nilai kita. Masuknya teknologi 
tidak boleh nierusak sendi-sendi kemasyarakatan kita, 
maka kita harus mengembangkannya dalam. konteks 
Nusantara, konteks Bhineka Tunggal lka. 

6. Pelaksanaan akulturasi dengan disertai enkulturasi 
itu maksudnya agar perkembangan yang cepat dari 
dimensi kedua ini tidak merusak perkemb;ulgan 
dimensi pertama (hubungan manusia dan manusia) 
dan dimensi ketiga (hubungan manusia dengan Tu­
han). Hal ini amat penting, terutama karena masyara-
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kat yang menjadi sumber perkembangan ekonmyi 
dan teknologi itu justrusedang berada dalam keresali­
an kulturil yang agak mendalam, untuk menemukan 

· sikap-siap baru, nilai-nilai baru, cara berfikir baru 
di dalam perkembangan dimensi -pertama dan dimensi 
kedua. Di sana perkembangan ekonomi, teknologi 
dan pengetahuan dirasakan membawa kepincangan­
kepincangan di bidang kemasyarakatan, seni, bahasa 
dan terutama religi. Orang menginginkan nilai ke- . 
manusiaan yang lebih seimbang. Mungkin justru 
di sektor ini masyarakat Nusantara akan dapat mem­
berikan sumbangan kepada bagian dunia lain. 

7. Urgensi ketiga dalam strategi kebudayaan nasional 
kita adalah pendidikan. Pendidikan adalah sarana 
proses kemanusiaan kita, agar kedudukan kita sebagai 
subjek pudaya dapat dipertahankan dan diperkem­
bangkan. Dari asas inilah dijabarkan politik pendi­
dikan nasional. Dan karena pendidikan adalah sarana 
akulturasi, maka dengan pendidikan itu harus dikem­
bangkan ekonomi, teknologi dan pengetahuan. Oleh 
karena pendidikan itu adalah sarana untuk perkem­
bangan masyarakat Nusantara, dan karena identitas 

. masyarakat Nusantara itu sudah didefinisikan di 
dalam proklamasi kemerdekaan sebagaimana kita 
dapat menemukan dalam pembukaan UUD kita, 
maka penjabaran pendidikan nasiorial tidak dapat 
lain kecuali diarahkan un tuk mencapai dan mewujud­
kan cita-cita nasional ' kita itu. Dan karena Pancasila 
adalah pandangan .hidup bangsa yang mendasari 
cita-cita itu, maka pendidikan nasional itu dikatakan 
juga sebagai usaha untuk mendidik manusia Pancasila. 

8. Kita memerlukan sistem pendidikan yang dapat 
memobilisasikan seluruh potensi manusia Indonesia. 
Bukan saja untuk anak-anak tetapi juga untuk orang 
tua; jadi kita memakai asas pendidikan seumur hidup 
(life of education). 
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9. Oleh karena sistem pendidikan kita rrtengutamakan 
perhatian kepada mobilisasi potensi-potensi kulturil, 

-,maka dengan, demikian pendidikan itu tidaklah hanya 
dibatasi di sekolah-sekolah saja. Pendidikan itu dapat 
dan perlu dilaksanakan baik di sekolah-sekolah mau­
pun di luar sekolah. Bahkan pendidikan di luar seko­
lah yang biasanya disebut sebagai pendidikan non 
formil itu tidak jarang bisa mempu'nyai efek-efek 
kulturil dan efek sosial yang lebih tepat dan lebih 
besar. 

10. Pendidikan nasional harus mengandung deversefikasi, 
mengingat masalah · angkatan kerja perlu jalur-jalur 
akademis, jalur-jalur vokasional. Taman kanak-kanak 
pedu lebih ~iperhatikan. SD enam tahun harus me­
rupakan kesempatan yang merata. Di sekolah mene­
ngah, ada bagian pertama yang bersifat umum dan 
ada bagian kedua di mana terdapat pemisahan jalur 
akademis dan jalur vokasional. Universitas harus da­
pat bersifat selectif akademis. 

11. Deng~n hal-hal tersebut, pendidikan mempunyai pe­
ranan yang penting .dan luas sekali, <fan pelaksanaan­
nya harus melibatkan seluruh potensi edukatif di 
dalam masyarakat Nu.santara. Maka penaidikan harus 
menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan 
pemerintah. Peranan swasta yang baik di bidang ini 
adalah sangat penting, karena swasta adalah dinamik 
sosial, dan . bila mampu nielaksanakan fungsi kulturil 
maka ia akan menjadi potensi nasional yang berharga 
sekaii. 

12. Sastra adalah penting sekali dalam proses pengem­
ban~an kebudayaan. Buku-buku asing harus diterje-' 
mahkan maka diperlukan pemikiran kebijaksanaan 
mengenai pelajaran bahasa. 

13. Sistem pendidikan seperti tersebut akan menunjang 
memenuhi urgensi pertama (pembangunan ekonomi 
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yang didukung oleh teknologi dan pengetahuan) dan 
kedua (kepemimpinan nasional), dan akan menjadi 
alat akulturasi dan enkulturasi. 

14. Berdasarkan analisa perkembangan kebudayaan nasi­
onal di dalam situasi sejarah dewasa ini kita dapat 
membuat urutan prioritas isi strategi kebudayaan itu 
sebagai berikut: prioritas utama adalah pembangunan 
ekonomi yang didukung oleh teknologi dan pengeta­
huan; prioritas kedua ·adalah kepeminipinan nasional; 
prioritas ketiga adalah pendidikan. Semua itu dalam 
rangka mewujudkan proses akulturasi dan enkultura­
si. Dengan ini akan dapat dikembangkan masyarakat 
Nusantara yang secara kulturil kuat, dan karena itu 
juga masyarakat Nusantara yang akan mampu menge­
jar dan mew~udkan cita-citanya, mewujudkan nega­
ra kesatuan RI yang merdeka, berdaulat, bersatu, 
adil dan makmur, mewujudkan masyarakat Pancasila. 

15. Relevansi sttategi kebudayaan nasional dengan masa 
depan adalah sebagai berikut: Dunia sekarang dilan­
da oleh krisis-krisis serta goncangan-goncangan besar. 
Usaha-usaha mengatasinya ada yang secara taktis 
(jangka pendek) dan ada yang secara strategis (jangka 
jauh). Strategi kebudayaan · adalah untuk jangka 
jauh. Dunia kita sungguh sedang berada dalam satu 
"tegangan sejarah" yang sangat tinggi, di dalam 
"simpang sejsrah" yang gawat. Kita tentu saja harus 
beljuB:fig sekuat ten~a agar sejarah ini menjadi satu 
proses kulturil, artinya sungguh akan lebih mengem­
bangkan derajat manusia, membawa proses humanisa­
si dan dijauhkanlah proses dehumanisasi. 

16. Sukar bagi negara Indonesia yang masih muda untuk 
segera meloncat menjadi subjek yang kuat, maka di­
perlukan ketja sama regionalisme, yaitu ASEAN. 
Maka di samping akulturasi dan enkulturasi, masya­
rakat Nusantara masih mempunyai tugas lain Ia-
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gi, yaitu mengembangkan tumbuhnya Kebudayaan 
Tenggara, supaya kebudayaan tersebut dapat menjadi 
somber ketahanan regional. 

17. Strategi kebudayaan, baik di tingkat nasional rnau- ~ 
pun di tingkat regional tidak boleh menjerumus ke 
dalam strategi kesempitan, strategi ketertutupan, 
strategi chauvinisme entah nasional entah regional. 
Sebab kita adalah bagian dari proses kulturil yang 
lebih besar, proses humanisasi yang lebih besar, 
proses kulturiJ dunia, proses kulturil ummat manusia, 
proses humanisasi d1;1nia. 

Sanggahan 

Bab ketiga ten tang pokok-pokok Strategi Kebudayaan 
Nasional telah saya ringkaskan dalam 17 nomor, sedapat 
mungkin ringkasan diatas selalu memakai kata-kata as­
li yang dipakai oleh AMW Pranarka, yaitu untuk menjaga 
keasliannya. 

Bab ketiga ini tentu saja didasarkan atas ide-ide 
yang terkandung dalam bab pertama dan bab kedua. 
Saya telah memberikan sanggahan terhadap ide-ide terse­
but, bertitik tolak dari pada kata kunci humanisasi dan 
religi dalam bab pertama; istilah-istilah sekuler yang 
tidak dapat diterapkan dalarn kelempok manusia yang 
beragama Islam yang terbesar di seluruh dunia, sampai ke­
pada interpretasi-interpretasi sejarah Indonesia dalam bab 
kedua. Interpretasi tersebut adalah pertama : tentang 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sudah terdapat­
dalam masyarakat Indonesia Purba. Kedua: ten tang zaman 
Islam sebagai suatu zaman yang terdapat di Indonesia 
setelah zaman Hindu dan sebelum zaman modern; saya 
jelaskan bahwa Islam bukan sekedar kebudayaan, akan 
tetapi identitas barn daripada bangsa Indonesia dan 
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akan tetap · menjadi identitas bangsa Indonesia. Ketiga : 
tentang kebangkitan Nasional tahun 1920 dan Sumpah 
Pemuda tahun 1928, saya katakan bahwa yang terjadi ada­
lah yang resmi atau yang dianggap resmi. Yang nyata, 
kebangkitan nasional itu ferjadi di sekeliling Ka'bah di 
mana agama Islam telah mempertemukan seluruh suku­
suku bangsa Indonesia. Gerakan ke daerahan dan 
ke agamaan bukan pengantar kepada gerakan po­
litik akan tetapi diversifakasi gerakan Sarekat Islam, 
didasarkan oleh pragmatisme. Keempat : tentang dimensi 
kebudayaan yang berjumlah · tiga yaitu dimensi hubungan 
manusia dengan manusia, dimensi hubungan manusia·, 
dengan alam dan dimensi- hubungan manusia dengan Tu­
han. Saya katakan bahwa orang yang belum mengenal 
Islam akan dengan mudah menerima konsep tersebut, 
akan tetapi orang yang pemah mempelajari Islam akan 
tahu bahwa tiga dimensi tersebut telah dicakup keseluruh­
annya dalam agama samawi yang terakhir, yakni agama 
Islam. Dengan begitu maka bagi Ummat Islam, yang ada 
hanya dua periode: periode sebelum Islam dan periode 
Islam. Tentu saja tidak secara automatis manusia akan 
maju dan bahagia dalam periode Islam. Agama bukan se­
kedar stempel geografis atau ethnologis. Agama adalah 
penghayatan dan pengamalan. 

Sekarang marilah kita tinjau isi bab ketiga tersebut · 
di atas. 

I. Sanggahan ini mengenai ringkasan nomor 1 dan 2. 
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AMW Pranarka selalu meilgulangi kata-kata humani­
sasi, meningkatkan derajat manusia. Telah saya sebut­
kan konteksnya dengan humanisme Barat yang tidak 
mengakui Tuhan dan hari Akhir. Di sini saya tambah­
kan keterangan dengan menyebut ayat 70 daripada 
Surah Isra' : 



"Kami telah memuliakan manusia dan memberikan­
nya angkutan · untuk di darat dan di /aut, dan mem­
beri rezki yang baik-baik, serta meningkatkan derajat­
nya diatas banyak makhluk-mak-hluk Kami yang lain." 

Pengetahuan, teknologi dan ekonomi secara implisit 
dianjur an oleh al Qur- an, surah AI An'am ayat 165 yang 
berbunyi: . 

y~·~·~:."'<'/ " •1~/, .. 1/oy(// .~(H 
~.>' . . ~~~'~)\;..~_,.._, 
.,,( / •) //, "'/~ '((/'"" !{t."v (""""" 
4.l~~~,~~.J0Jr~,\..~f-M .... ~~JJ 

N /N,,/"" 
\"\01(\..))'1 ~~ 

"Dan Allah itulah yang menjadikan kamu khalifah­
khalifah (penguasa di bumi) dan mengangkat sebagian 
daripada kamu lebih tinggi dari sebagian yang lain, 
untuk menguji kamu dalam hal-hal yang telah diberi­
kannya kepada kamu. Sungguh Tuhan itu Iekas meng­
hukum, akcm tetapi ia Maha Pengampun dan Maha 
pengasih. " 

Nampakiah bahwa akulturasi tidak ada tingkat kedua 
dan ketiga. Seorang Islam wajib mengadakan akulturasi 
yang menjaga martabatnya. 

2. Sanggahan ini mengenai ringkasan nom or 3. Akul­
turasi memerlukan kepemimpinan yang mantap. Saya 
tidak akan membicarakan soal kepemimpinan dan 
hubungannya dengan kebudayaan, dengan pemilihan 
umum, dengan seribu satu duri-duri lainnya. Saya 
hanya membatasi diri secara ilmiyah mengenai Islam. 
Mudah-mudahan hal ini dapat dimengerti oleh siapa 
saja. 

3. Sanggahan ini mengenai ringkasan nomor 5,6 dan no­
mor 15. Kita memang harus menyingkirkan bahaya 
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alienasi (lupa watak kemanusiaan, jauh dari Tuhan) 
dalam · bidang teknologi, pengetahuan dan ekonomi. 
Memang benar pada waktu ini di Barat sedang ter­
jadi keresahan kulturil yang mendalam untuk mene­
mukan nilai baru, sikap baru. Memang benar di Barat 
orang sedang menginginkan nilai kemanusiaan yang 
lebih seimbang. Akan tetapi anehnya dan ajaibnya, 
AMW Pranarka menganggap agama (religi) hanya 
sebagai unsur kebudayaan buatan manusia, sama de­
ngan seni, bahasa dan kemasyarakatan (bentuk ne­
gara kesultanan menurut dia). 

Di Barat orang sedang mengalami krisis. Segala 
pengetahuan dan teknologi sudah menjadi profane 
(mengenai keduniaan). Dengan humanisasi , orang Ba­
rat sudah menjadi manu.sia sempurna yang tidak (Ile­
merlukan Tuhan. Di sinilah letak segala kesalahan. 
Dan di sini pulalah kelihatan dengan jelas bah-

. wa AMW Pranarka tidak konsekwen. Islam meng­
hambat dan akan digilas olen roda sejarah, oleh das 
Werkende Geist sebagai yang diuraikan dalam artikel­
~Y~ ~anggal~ April 19?8 d~ S~ara K~rya. :retapi ~i 
sm1 1a terpaksa mengaku1 terjadmya alienas1 dan kn-
sis nilai di Barat. Kemudian ia mengatakan "mungkin 
justru di sektor ini masyarakat Nusantara akan dapat 
memberikan sumbangan kepada bagian dunia lain". 
Padahal dalam bagian lain ia mengatakan bahwa tidak 
jarang kebudayaan manja atau kebudayaan santai 
sering dipakai oleh penj~jah untuk mengukuhkan 
kekuasaan mereka. 

4. Sanggahan ini mengenai ringkasan no 9 dan 11 . 
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"Pendidikan dapat dilaksanakan di sekolah atau di 
luar sekolah. Bahkan pendidikan di luar sekolah yang 
biasanya disebut sebagai pendidikan non formil itu 
tidak jarang bisa mempunyai efek-efek sosial yang 
lebih tepat dan lebih besar." 



Kata-kata tersebut boleh jadi benar dalam ma­
syarakat yang sudah teratur dan sudah maju. Akan 
tetapi d·alam keadaan tanah air kita Indonesia yang 
sedang kacau ini, kata-kata tersebut merupakan suatu 
tipu muslihat. Maksudnya adalah sebagai mukaddimah, 
permulaan untuk mengibuli Ummat Islam Indonesia 
bahwa pendidikan agama tidak usah diberikan di se­
kolah seperti yang diputuskart oleh MPRS dan MPR. 
Cukup diberik.an di luar sekolah, baik d1 rumah-ru­
mah atau di langgar-langgar. Rakyat kita yang fakir 
miskin dan bodoh sakit tidak dapat memikirkan dua 
pendidikan. Satu macam pendidikan pun sudah berat 
untuk ditanggungnya~ 

· Masyarakat rakyar yang fakir miskin juga meru­
pakan masyarakat fakir dan miskin. Masyarakat se­
macam itu dapat membantu pemerintah, tetapi tidak 
dapat berdiri sendiri parallel dengan pemerintah yang 
keuangannya serba cukup dan wibawanya serba ter­
jamin. 

5. Sanggahan ini untuk ringkasan no. 16 dan 17: 
Diperlukan kerjasama regionalisme, yaitu ASEAN. 
Kerjasama sih boleh saja. Tetapi kita harus mengatur -
diri kita sendiri lebih dahulu. Saya yakin bahwa ma­
sing-masing negara ASEAN juga mengatur dirinya 
sendiri lebih dahulu, termaksud Singapura yang sudah 
berganti penduduk itu. Kita memang tidak boleh men­
jerumus kepada strategi kesempitan, ketertutupan, 
chauvinisme. Karena itu jangan berpendirian bahwa 
unsur kebudayaan itu tujuh: bahasa, seni, kemasya­
rakatan, religi, ekonomi, pengetahuan dan teknologi. 

Dasar dari kebudayaan adalah agama. Agama 
yang dianut oleh 9 5 % bangsa Indonesia adalah Islam. 
Janganlah menganggap Islam itu penghambat. ltu 
adalah strategi kesempitan dan ketertutupan. 
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6. Sanggahan terhadap bab ketiga tentang Strategi Ke­
budayaan adalah sebagai berikut : 
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Barangkali AMW Pranarka akan mencap saya se­
bagai seorang Islam yang radikal, yang ekstrim. Oleh 
karena itu perlu saya jelaskan bahwa Islam tidak me­
musuhi orang..;orang yang tidak memusuhinya. Sau­
dara-saudara yang beragama Katolik atau Protestant 
atau Hindu silakan dengan tenang dan damai mem­
praktekkan ajaran agamanya selama mereka itu tidak 
menggerogoti Ummat Islam. lnilah arti kebebasan 
beragama. 



bab keempat: 

(Penutup) 

Bab keempat ini berisi : 

· 1. Kontinuitas sejarah masyanikat Nusantara 

2. ldentitas masyarakat k,ebudayaanNusantara 

3. Pancasila 

4. Pembangunan Nasional 

5. Wawasan Nusantara~ 

6. Ketahanan Nasional. 

1. Ringkasan tentang Kontinuitas sejarah masyarakat 

Nusantara. 

Kita harus bangga dan syukur kepada Tuhan bahwa 
sejarah masyarakat Nusantara dan sejarah kebudayaan 
Nusantani adalah satu sejarah. Berawal dari masyarakat 
Nusantara Purba, berkembang dari abad ke abad , keturun­
an, semua peristiwa itu adalah mata rantai dari kontinuitas 
sejarah. Kita mempunyai tugas dan panggilan untuk meng­
emban melanjutkan sejarah tersebut. Bila kita fahami se-

99 



~\ 

• 
cara mendalam, tidak perlulah kita d.igelisahkan oleh ma-
salah diskontinuitas sejarah. Problema kontinuitas dan 
diskontinuitas adalah problema semu. Kita adalah satu 
nusa, satu bangsa, satu bahasa. Tentu ada perbedaan anta­
ra masyarakat Nusantara awal dengan masyarakat Nusan­
tara dewasa ini, namun demikian semua masih didasar-
kan atas satu kulturil yang sama. · 

· Sanggahan terhadap ringkasan tersebut adalah seba­
gai berikut : 

Kontinuitas sejarah itu tidak Jazim. Bangsa Amerika 
yang besar dan kuat itu tidak mempunyai kontinuitas se­
jarah. Semuanya berasal daripada orang-orang pendatang 
yang datang dari segala pelosok dunia: dari Rusia, Inggeris, 
Perancis, Belanda·, Hungaria, bahkan dari Syria, Lebanon 
dan Afrika hitam. Bangsa Australia demikian juga. Suku 
Jawa juga datang .dari Indo China, menurut teori ahli se­
jarah bangsa Belanda. 

AMW Pranarka sendiri mengatakan problema konti­
nuitas sejarah adalah semu, tak usah dipermasalahkan. 
Tetapi ia mempermasalahkan·. Pokokriya, untuk menggam­
barkan bahwa Islam itu kebudayaan yang datang dari Ara­
bia dan zaman Islam telah diganti dengan zaman modern. 
Inilah yang sangat berbahaya bagi Ummat Islam. Perbeda­
an antara Ummat Islam dan ummat Kristen harus kita akui 
ada dan riil, akan tetapi nasionalisme Ufnmat Islam akan 
mengatasi perbedaan-perbedaat:t terse but. 

2. Ringkasan tentang Pancasila. 

Pancasila pada hakekatnya adalah konsep kebudayaan 
yang kemudian menjadi konsep kenegaraan. Maka itu Pan­
casila adalah dasar negara dan sekaligus juga pandangan hi­
dup bangsa. Sebagai pandangan hidup bangsa, Pancasila 
adalah konsep kebudayaan. Sebagai dasar negara, Pancasila 
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adalah konsep kenegaraan. Pancasila sebagai ideologi ne­
gara merangkum keduanya itu, kan~na itu ia adalah ideologi 
nasional yang bemilai. 

Bahwa Pancasila adalah satu konsep kebudayaan, da­
pat kita lihat dari analisa kebudayaan masyarakat Nusan­
tara. Ia mengungkapkan pokok-pokok essensiil kebudayaan 
masyarakat Nusantara; keselarasan, keseimbangan, keke­
luargaan dan sikap religius. 

Sila Ketuhanan adalah ungkapan dari sikap religius 
masyarakat Nusantara itu. Sila Ketuhanan Yang Maha . 
Esa mencerminkan si{at bangsa kita yang percaya bahwa 
ada kekuatan lain di luar dan mengatasi manusia dan alam 
ini, Di dalam sila Ketuhanan ini yang ditekankan adalah si­
kap religius itu. Jadi bukan menegaskan salah satu siste~ 
agama. Sebab sikap religius itu dapat terwujud di dalam 
berbagai bentuk ekspresi, baik di dalam agama maupun di 
dalam kepercayaan. Oleh sebab itu sila ini menegaskan 
bahwa negara kita bukanlah negara berdasarkan agama, 
bukanlah sila yang menegaskan theobasi. Tetapi karena si­
kap religius itu pula maka negara kita menghargai agama, 
menghargai kepercayaan. Di dalam negara kita diakui ke­
bebasan beragama dan berkepercayaan, Dan di dalam ne­
gara kita diinginkan adanya kerukunan antara ummat ber­
agama dan kepercayaan, sesuai dengan 'asas kekeluargaan. 

Tentang agama atau kepercayaan itu sendiri, kebu­
dayaan Nusantara tidak pemah mempersoalkan mana yang 
paling benar. Memang ada perbedaan-perbedaan, tetapi 
tidak perlu dipertentangkan. Kebudayaan Nusantara me­
mungkinkan semua ekspresi dan segala manifestasi sikap 
religius itu, berdasarkan budi pekerti dan kemanusiaan 
yang luhur. Sebab yang terpenting adalah sejauh mana 
agama dan kepercayaan itu menjadi pembangkit proses 
humanisasi dan tidak sebaliknya proses dehumanisasi. 

101 



~\ I 

-Sanggahan terhadap ringkasan nomor 2 ini adalah seba-
gai berikut : 

Lebih dahulu saya ingin menegaskan bahwa Panca­
sila adalah ide-ide yang termuat dalam Mukaddimah UUD 
45 dan asalnya adalah pidato m~ndiang Sukarno dalam 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 
6 Juni 1945 di bekas gedung Volksraad di Pejambon, se­
karang bernama Gedung Pancasila terletak di tengah-tengah 
Departemen Luar Negeri. 

Lima sila tersebut 'menurut penggalinya, mendiang 
Sukarno, dapat diperas menjadi tiga, yaitu : Ketuhanan 
Yang Maha Esa, Sosio , Demokrasi dan Gotong Royong. 
Dan yang tiga itu dapat diperas menjadi satu, yaitu : Go­
tong Royong. 

Kemudian masing-masing fihak memberi tafsiran yang 
menguntungkannya sehingga dipandang perfu untuk diben­
tuk suatu panitia yang anggauta-anggautariya terdiri atas 
saksi-saksi hidup yang ikut menyusunnya. Mereka itu ada­
lah: ·sung Hatta, Mr. Sunaryo, Mr. Subarjo dan A.A. Ma­
ramis. Hasil pekerjaan mereka telah selesai pada tahun 
1977. Tetapi kemudian tak ada beritanya. Akhirnya pe­
merintah membentuk Team Penasehat pelaksanaan P4, 
yakni Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila 
yang diketuai oleh Ruslan Abdulgani dengan keanggo­
taan ; Harsono Cokroaminoto, J atikusumo, dr. Satriyo, 
dr. Sujono, Maskun Sumadireja dan Rusli Halil pada akhir 
bulan April 1978. 

Keterangan di atas memberi gambaran kepada kita 
bahwa Pancasila yang mempersatukan bangsa Indonesia 

\ 
itu sekarang menjadi persoalan. Penjelasan mereka yang 
meny~unnya sendiri tidak diakui. Tidak mengherankan , 
jika AMW Pranarka menulis yang bukan-bukan. 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa yang diberi penje­
lasan oleh almarhum Prof. Mohamad Yamin sebagai Ke-

102 



tuhanan yan~ dipercayai oleh agama-agama monotheist, 
ditafsirkan oleh AMW Pranarka sebagai "pencermm sifat 
bangsa Indonesia yang percaya bahwa a~a kekuatan lain 
di luar dan mengatasi manusia dalam alam inC Dengan be­
gitu maka bangsa Indonesia pada abad ke 20 ini disamakan 
dengan suku-suku terasing dan orang-orang Qi Afrika Te­
rtgah yang belum mempunyai kebudayaan. 

M~nurut Pranarka : "Ketuhanan Yang Maha Esa bu­
kan menegaskan salah satu sistem agama, sebab sikap re­
ligius itu dapat terwujud di dalam berbagai bentuk expres­
si, baik di dalam agama maupun di dalam kepercayaan. ',' 

Dalam keterangan tersebut terselip suatu tipuan yang 
sangat berbahaya. Kepercayaan dalam fasal 29 UUD 45 
berarti agama. Oleh Pranarka diartikan Kebatinan yang 
kemudian diganti namanya (tanpa diadakan selamat~) 
menjadi Kepert ayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pranarka adalah seorang Katolik yang mengaku se­
kular. Hal ini nyata dalam tulisannya "Sila itu menegaskan 
liahwa negara kita bukanlah negara berdasarkan agama, 
bukanlah sila yang menegas~an theokrasi." 

Pranarka adalah tergolong daripada mereka yang 
mencari-cari, yang mempersukar. Semua bangsa Indonesia 
mengatakan bahwa negara RI adalah negara nasional. Ne­
gara theokrasi di dunia ini hanya satu, yaitu negara Va­
tican. 

Kemudian AMW Pranarka menulis, "Di dalam negara 
kita diinginkan adanya kerukunan antara ummat beragama 
dan berkepercayaan, sesuai dengan asas kekeluargaan." 
Mengenai hal ini saya sudah semenjak lama mengatakan 
bahwa ummat berkepercayaan itu adalah Ummat ·Islam. 
Mereka tidak atau belum mengetahui agama Islam sebagai­
mana orang-orang Philipina atau Argentina belum menger-
ti agama Katolik. , 
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3. Ringkasan tentang Sila Kemanusiaan. 

Dengan sil,a Kemanusiaan ' yang adil dan beradab, ' 
Pancasila menempatkan manusia sesuai dengan harkat mar­
tabatnya, maka itu sikap sating harga menghargai, tidak 
sewenang-wenang antara sesama manusia merupakan wu­
jud dari masyarakat yang beradab. Secara lebih luas lagi 
ia juga menghendaki sikap hor~t menghormati antara 
bangsa~bangsa. Di dalam sikap demikian ini tidak ·diingin­
kan sikap ekstrim, fanatik, dendam. Kemanusiaan yang 
beradab adalah kemanusiaan yang memungkinkan perkem­
bangan pribadi dan sekaligus juga perkembangan sosial. 

Komentar terhadap ringkasan nomor 3. 

Akur-akur, dan setuju. Akan tetapi perlu saya tambah­
kan bahwa semua yang tersebut adalah tercakup dalam 
ajaran Islam. Itulah sebabnya maka Ummat Islam Indo­
nesia menerima Pancasila. 

Selain daripada tersebut AMW pranarka tidak meng­
inginkan sikap ekstrim, fanatik dan dendam. Akan tetapi, 
sekedar untuk catatan, ia telah menulis dalam artikelnya 
tanggal 18 April 78 diBuara Karya sebagai berikut : "Prob­
lemnya adalah problem antara Islam dan Nasionalisme, 
Kristen dan Nasionalisme dan sebagainya. Tetapi oleh ka­
rena reaksi yang paling keras, paling jelas dan paling tajam 
di . dalam proses ini terutama ditunjukkan oleh beberapa 
tokoh-tokoh Islam baik di dalam PPP maupun di luar PPP, 
maka nampaknya yang paling dominan adalah antara Islam 
dan Nasionalisme." 

Menjawab pertanyaan (dia sendiri) "Apakah dengan 
deniikian berarti bahwa Nasionalisme saat ini menang?:' , ' 
ia menulis : "Kiranya janganlah kita gunakan istilah kalah 
menang di dalam analisa kulturil ini. Tetapi sejarah me­
mang menunjukkan bahwa nasionalisme sebagai satu inner 
werkende Krafte yang memutar roda sejarah Indonesia te-
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lah selalu MENGGILAS kekuatan-kekuatan yang melawan­
nya secara dogmatik dan konfrontatif. Nasionalisme 
ternyata memane: satu kekuatan roda kulturil yang kuat." 

4. Sila Persatuan Indonesia mengandung prinsip nasio­
nalisme, cfuta bangsa dan tanah air, menggalang terus 
persatuan dan kesatuan bangsa; sila ini juga mencer­
minkan refleksi masyarakat Nusantara mengenai hu­
bungan antara manusia dengan manusia, tetapi secara 
khusus dipusatkan kepada lingkungan masyarakat. 
Prinsip persatuan dan kesatuan bangsa dan negara 
berarti bahwa kita tidak membesar-besarkan perbeda­
an suku, ~rbedaan golongan, perbedaan kepentingan, 
perbedaan keyakinan agama, perbedaan kepercayaan, 
pribumi dan non pribumi, dan segala perbedaan lain. 
Bhineka Tunggal lka, itulah masyarakat kita, itulah 
kebudayaan kita. 

Komentar terhadap ringkasan nomor 4. 

Yang tersebut dalam keterangan ten tang sila. Persatuan 
Indonesia adalah sangat baik. Memang nasionalisme pada 
dasamya adalah "le desir de vivre ensemble", kemauan 
untuk hidup bersama, sebagaimana dikatakan oleh Ernest 
Renan. · 

Akan tetapi hal yang sangat baik tersebut di atas, 
dahim prakteknya menjurus kepada jurusan yang seba­
liknya. Kata-kata "J angan membesar-besarkan perbedaan 
keyakinan agama", dalam prakteknya menjadi: Ummat 
Islam, janganlah kamu membesar-besarkan perbedaan aga­
ma, akan tetapi kami (kaum Kristen) akan melakukan itu. 
Ummat Islam yang fakir dan miskinnya dibeti uang untuk 
beralih kepada agama Katolik atau Protestant. Orang Jawa 
Abangan yang mengaku beragama Islam, dibesar-besarkan 
perbedaannya dari Ummat Islam lainnya, sehingga setelah 
diakuinya kepercayaan sebagai kebudayaan, dan diberi 
Direktorat Jenderal di Departemen P Dan K, sekarang 
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menuntut cara sumpah sendiri, cara kawin sendiri, cara 
dikubur sendiri. • 

Mengenai pribumi dan non pribumi, saya tidak aka~ 
membicarakan hal tersebut, tetapi saya serahkan kepada 
para pemimpin nasionalisme dan ekonomi sendiri. 

Kalau kita memprotes terja~ya hal-hal yang ber­
tentangan dengan Pancasila, kita dengan seenaknya di 
anggap tidak setia kepada Pancasila. 

5. Ringkasan tentang Sila Kerakyatan. 

Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijak­
sanaan dalam permusyawaratan/perwakilan tidak lain ada­
lab demokrasj. Demokrasi Pancasila berpangkal tolak dari 
faham kekeluargaan, gotong royong, keseimbangan. Di 
d.alamnya kita tolak segala bentuk diktator, absolutisme dan 
anarki. Di dalamnya tidak dapat diterima asas diktator 
mayoritas atas diktator minoritas. Di dalam demokrasi 
Pancasila dicari perwujudan yang sebaik-baiknya pelak­
sanaan dari hak dan kewajiban, kebebasan dan tanggung 
jawab. 

Komentar terhadap ringkasan nomor 5. 

Hal tersebut di atas, semuanya baik dan Ummat Islam 
setuju. 

Akan tetapi Ummat Islam selalu ingat kepada ayat 
2 surah 61 (yang artinya): "Hai orang yang beriman, me­
ngapa kamu mengatakan hal-hal yang kamu sendiri tidak 
melakukannya. Di hadapan Tuhan adalah suatu dosa besar 
jika kamu menganjurkan hal-hal yang kamu sendiri tidak 
melakukan." 

AMW Pranarka, dalam artikelnya ''SeC;ara Kulturil 
Nasionalisme adalah Dalil Dasar Sejarah Indonesia" meng-
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ikuti istilah Hegel ( 1770 - 1831) das Werkende Geist a tau 
. jiwa yang bekerja,yakniDivine spirit which excists on earth 

(jiwa Ilahy yang berada di bumi) dalam menggambarkan 
pemerintah. Menurut Hegel orang tidak mungkin mem_­
punyai pendirian selain pendirian pemerintah, karena rak­
yat dan pemerintah itu satu, sebagaimana manusia, wujud 
alam semesta dan Tuhan itu satu. 

Kalau AMW Pranarka bersedia menjadi orang yang 
tidak fanatik, saya dapat memberitahukan 6ahwa musya­
warah dan syura itu adalah pokok daripada ajaran Islam ten­
tang kenegaraan. 

6. Ringkasan tentang Pembangunan Nasional. 

Justru karena di dalam negara kita konsep kenegaraan 
itu bersumber dari konsep kebudayaan maka sebagai kon­
sekwensinya pembangunan nasional pada hakekatnya ada­
lah proses kebudayaan, seperti halnya Orde Baru yang 
merintis pembangunan pada hakekatnya juga satu peris­
tiwa kulturil. 

Pembangunan nasionlJ,l didefinisikan sebagai pemba­
ngunan manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat 
Indonesia sehtruhnya. Pembangunan nasional adalah pem­
bangunan yang konprehensif dan ia adalah proses sosial 
kulturil. Karena pembangunan adalah proses kulturil, maka 
harus dilaksanakan berdasarkan asas akulturasi. 

Komentar terhadap ringkasan nomor 6. 

Susunan kata-kata dalam buku Strategi Kebudayaan 
yang dirangkum oleh AMW Pranarka memakai style orang 
mengajar di kelas, di hadapan murid-murid, jadi banyak 
terulang. Oleh karena itu saya ambit saja yang pokok-po­
kok untuk diberi komentar. 

Segala sesuatu, oleh AMW Pranarka dinamakan ke­
budayaan. Pancasila adalah kebudayaan. Pembangunan ada-

107 



lab kebudayaan juga. Dan kebudayaan bagi AMW Pranarka 
terdiri atas, : bahasa, seni, kemasyarakatan dan religi; yang 
empat itu perlu ditambah dengan ekonorrft, teknologi pe­
ngetahuan, oleh karena teknologi pengetahuan dan eko­
nomi adalah dasar dari pada kebudayaan. Hal ini sudah ber­
ulang-ulang say a tegaskan "berten tangan dengan Islam", 
oleh karena dalam Islam, segala -sesuatu harus sesuai dan 
diambil petunjuknya dari agama. Agama Islam tidak seperti 
agama-agama lain. Agama Islam bukan religi yang berarti 
upacara-upacara dan ibadat saja, tetapi sikap mental dan 
mengatur masyarakat. Agama Islam menunjang Pancasila. 

Maka jika AMW Pranarka selalu membudayakan se­
gala sesuatu, entah yang Pancasila, entah yang pembangun­
an, saya khawatir ia akan merusak Pancasila dan Pemba­
ngunan dengan konsepnya yang salah inengenai kebuda­
yaan. Apalagi dengan sikap absolutist dan diktatornya yang 
selalu menyebutkan: Jiwa Ilahy yang berada di bumi, pe­
merintah yang menentukan segala hal dan rakyat hanya ber­
kewajiban mengikuti, karena ia adalah bagian dari peme­
rintah yang merupakan keseluruhan. 

Kita akan mengerti nanti, apakah akibat dari konsep 
kebudayaan yang salah itu ! ! ! 

7. Ringkasan tentang Ketahanan Nasional. 

Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamis nasional 
. yang berisi kemampuan berkembang dalam mengatasi se­
gala tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan, baik 
dari luar maupun dari dalam, yang membahayakan integri­
tas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan negara serta 
perjoangan mengejar tujuan perjoangan nasionalnya. Ke­
tahanan Nasional pada hakekatnya adalah ungkapan dari 
satu persepsi kultural, kebudayaan Nusantara. Ketahanan 
Nasional bukan semata-mata konsep militer, tetapi kon­
sep kenegaraan, konsep kebudayaan, menjadi jelas betapa 
Kebangkitan Nasional, Proklamasi Kemerdekaan, Sumpah 
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Pemuda, Pancasila, Pembangunan, Wawasan Nusantara, be­
tapa semua itu sating jalin menjalin. 

Akan tetapi kita perlu menerima realitas. Strategi 
kebudayaan pada hakekatnya adalah tetap strategi per­
joangan. Proses humanisasi itu bukanlah proses yang tan· 
pa hambatan dan rintangan. Hambatan itu diakibatkan ka­
rena berbagai faktor, .perbedaan persepsi, perbedaan ke­
pentingan, perbedaan keuntungan yang ingin dicapai. Akul­
turasi . dan enkulturasi tidak jarang harus lewat konflik· 
konflik sosial dan budaya. Kadang-kadang orang menolak 
pemikiran mengenai moralitas Pancasila, dengan alasan 
bahwa sumber moralitas adalah agama. Tidak perlu di­
ingkari bahwa agama merupakan sumber moralitas, akan 
tetapi agama adalah salah satu sumber moralitas. Sebetul­
nya sumber moralitas itu kiranya adalab proses humanisasi 
itu sendiri. Sejarahpun mengenal betapa agama~gama per­
nab menjadi sumber praktek dehumanisGsi .. Di samping itu, 
alasan tersebut disebabkan karena orang kurang memahami 
hakekat Pancasila, kurang mengenal dinamik batin· kebu­
dayaan Nusantara ini sendiri. Sebagaimana di muka sudah 
dikemukakan, Pancasila ~tidak melawan apalagi menghapus­
kan agama, ia bahkan memungkinkan agar agama dan ke­
percayaan menjadi bahagian penting di dalam prqses mem­
pertinggi derajat manusia Indonesia di dalam usaha me­
ngesahkan proses humanisasi masyarakat Indonesia. Hanya 
mereka yang sudah terasing dari kebudayaan Nusantara 
akan merasa sukarmemahami apakah itu Pancasila. 

Dengan penghayatan Pancasila itu dim~ksudkan agar 
Pancasila yang pada hakekatnya adalah konsep kebudayaan 
dan yang kemudian tnenjadi konsep kenegaraan itu, dapat 
menjadi kekuatan kultural di dalam masyarakat, dengan 
dihayati dan supaya dengan demikian menjiwai sikap hi­
dup, nilai-nilai hidup, cara berfikir dan bekerja. Nilai-nilai 
yang indah dan mulia yang dihasilkan oleh masyarakat 
dan kebudayaan Nusantara itu· kita kembangkan, kita da-
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lami, kita hayati, bahkan kalau mungkin kita sumbangkan 
pula kepada proses sejarah yang lebih luas. • 

Sanggahan terhadap ringkasan nomor 7. 

Telah saya kutip dengan panjang tentang ketahanan 
Nasional seperti tersebut di atas. Saya gembira membaca 
tulisan AMW Pranarka bahwa Ketahanan Nasional bukan 
semata-mata konsep militer. tetapi hal ini perlu penjelasan 
yang lebih panjang. Ketahanan Nasional adalah sikap men­
tal psikologis yang menjadikan tiap-tiap warga negara me­
rasa bahwa ia harus mempertahankan tanah aimya terhadap 
segala serangan dari luar. Hal ini tidak akan tercipta kecuali 
jika tiap-tiap kelompok merasa aman di dalam tanah air­
nya sendiri, dan hak-hak asasinya terjamin dan terpelihara. 
Inilah yang terjadi selama perjuangan melawan penjajah. 
Ummat Islam dari Aceh sampai Sulawesi, Kalimantan dan 
kepulauan-kepulauan kecil-kecil lainnya, semuanya me­
nunjukkan keampuhan rasa ketahanan nasional kita. 

Akan tetapi kalau 95 % itu kemudian dipaksa untuk 
merubah fikiran yang tidak dapat dicocokkan dengan agama 
Islam, maka janganlah diharap ketahanan nasional itu akan 
muncul. 

Dasar-dasar· pemikiran tentang strategi kebudayaan 
yang dirangkumkan oleh AMW Pranarka akan menghilang­
kan identitas Ummat Islam Indonesia yang sekarang me­
rupakan kelompok Islam terbesar di seluruh dunia. Walau­
pun berkali-kali AMW Pranarka yang beragama Katolik 
itu mengatakan bahwa nasionalisme tidak memusuhi aga­
ma, tetapi intisari buku Strategi Kebudayaan adalah seku­
larisme, senada dengan Historical Materialisme. 

Jjwa yang mendorong AMW Pranarka untuk menulis­
Strategi Kebudayaan tidak dapat disembU:nyikan di bela­
kang kata-kata yang manis. Pertama, karena ia sudah me­
nulis artikeln'ya yang berjudul "Secara Kultijril Nasional-
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isme adalah Dalih -Dasar Sejarah Indonesia" di mana ia se­
cara terus terang akan menggilas Islam yang menghambat. 

Kedua, karena dalam tulisan-tulisan AMW Pranarka, jiwa 
semacam itu selalu nampak dalam sela-se]a baris-baris kata­
kata seperti "Strategi kebudayaan pada hakekatnya ada­
lah strategi perjoangan, bukan tanpa hambatan, tanpa rin­
tangan" dan lain-lain sebagainya. 

Kemudian terhadap moral Pancasila, AMW Pranarka 
mengatakan bahwa moral Pancasila adalah proses huma­
nisasi sendiri, yang berarti bahwa kita kembali kepada ma­
nusia, kepada humanisme, kepada manusia yang sudah de­
wasa yang tidak memerlukan Tuhan. 

Terhadap orang yang tidak setuju dengan pendirian­
nya, ia menuduhnya sebagai orang yang tidak memahami 
masyarakat Nusantara, kebudayaan Nusantara. Seakan-akan 
AMW Pranarka merasa dirinya mempunyai fikiran yang 
genius yang luar biasa, menganggap Ummat Islam masih ba­
nyak yang bodoh. 

Akan tetapi tidak seluruh Ummat Islam it-u . bodoh. 
Cara-cara mengancam, roendiskreditkan, menekan, semua 
itu ada batasnya. 

Kebudayaan Nasional dan Pembaharuan 
Pendidikan Nasional 

Semenjak Dr. Daud Yusuf menjabat sebagai Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, ia selalu mendengung-de­
ngungkan ide Pembaharuan Pendidikan Nasional. Memang 
dalam segala bidang, dan segala aspek penghidupan manu­
sia Indonesia perlu diadakan perbaikan, baik dalam bid'ang 
ekonomi, transmigrasi, perhubungan, kehakiman, keten­
taraan , kepartaian dan last but not least, bidang pen­
didikan. 
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I' 

Setelah menunggu agak lama, kita belum juga me­
mahami apakah yang dimaksudkannya den1an Pembaha­
ruan Pendidikan Nasional. Yang dapat kita JCetahui dengan 
jelas ialah, bahwa di ibukota Rl, di jalan Tanah Abang Ill 
ada sebuah gedung mewah bertingkat, dengan initial huruf 
dari kuningan yang mengkilat sebagai emas: CSIS, artinya: 
Center for Strategical and International Studies. Ketua 
CSIS tersebut adalah Dr. Daud Yusuf. Ketua kehormatan 
adalah Jenderal Ali. Murtopo. Dan Ketua departemen So­
sial Budaya adalah AMW Pranarka. 

Pada waktu ini Dr. Daud Yusuf yang ketua CSIS itu 
adalah Menteri Pendidikan, dan AMW P.ranarka adalah Sek­
retaris Panitia Pembaharuan Pendidikan Nasional. 

Dengan mengingat isi artikel "Secara Kulturil Nasio­
nalisme Indonesia adalah. Dalil Dasar Sejarah Indonesia" 
yang disiarkan oleh Suara Karya, Jum'at 14 April 1978, -
dan mengingat. buku CSIS yang berjudul Strategi Kebuda­
yaan yang dirangkum oleh AMW Pranarka, dapatlah kira­
nya kita meraba ke arah mana Pendidikan Nasional kita 
akan dibawa. 

Pertama: liburan bulan puasa untuk sekolah SD sudah 
diputuskan untuk dihilangkan. lni adalah satu tindakan 
yang sangat gegabah terhadap Ummat Islam Indonesia. 
Akan tetapi tindakan tersebut sangat sesuai dengan ide­
ide yang tercantum dalam buku Strategi Kebudayaan. Pem­
batalan liburan dalam bulan puasa sudah menunjukkan 
jiwa anti Islam yang sangat mendalam, lebih mendalam dari 
jiwa kolonialisme Belanda. Jutaan dari anak-anak Ummat 
Islam akan dijauhkan dari suasana keagamaan yang men­
dalam, yang merupakan ketahanan nasional yang sudah 
ditunjukkan oleh seluruh Ummat Islam Indonesia selama 
zamim perjuangan kemerdekaan. Daud Yusuf sudah meng­
ancam, barangsiapa tidak melakukan perintahnya, ia akan 
menghentikan bantuan pemerintah kepada sekolah-sekolah 
yang selama ini diberi ban tuan. 
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Pembatalan liburan bulan puasa adalah tantangan per­
tama dari Menteri Daud Yusuf (Jan CSIS-nya. Tantangan · 
tentang pembatalan liburan bulan puasa akan diikuti de­
ngan tantangan-tantangan lain yang lebih dahsyat. Yaitu 
tantangan-tantangan yang dimajukan oleh Franciscus Xa­
verius Sudiono SH. Adapun prinsip pegangan Departemen 
P dan K sebagai berikut : 

l. Sesuai dengan pasal 31 ayat (2) UUD 1945 maka ha­
rus ada satu pendidikan nasional di Republik Indo­
nesia. 

2. Sesuai dengan Keputusan Presiden No. 34/1972, No. 
45/1974, Instruksi Presiden No. 15/1974 dan GBHN 
1978, maka suksesnya pelaksanaan satu sistem peit­
didikan nasional itu mengharuskan adanya satu penge­
lola, yaitu Departemen P dan K. 

Komentar saya : 

Nyata sekali bahwa dengan berbagai alasan, yang 
dimaksudkan dengan Pembaharuan Pendidikan Nasional 
itu pokoknya pengambilan kekuasaan tentang perididikan 
dari berbagai-bagai departemen untuk dipusatkan di De­
partemen Pendidikan. lni dari segi formilnya. Dari segi 
materinya, kita sudah dapat mengerti dengan jelas dari­
pada buku Strategi Kebudayaan yang maksudnya adalah 
humanisasi atau memanusiakan manusia Indonesia. Kalau 
dasarnya sekedar memberikan tekanan kepada peninggian 
derajat manusia, inaka Islam dengan terang telah mengata­
kan bahwa manusia itu ditinggikan martabatnya di atas 
makhluk-makhluk Tuhan yang lain (Surah 17, ayat 70). 
Akan tetapi maksudnya bukan begitu. Maksudnya untuk 
meniadakan agama Samawi, yakni agama Islam yang da­
tang dari Tuhan yang transcendent. Strategi Kebudayaan 
tidak mengakui adanya wahyu. Yang diakui hanya akal 
manusia. Hal ini sudah berkali-kali kita bicarakan dalam 
mengupas isi buku Strategi Kebudayaan; rangkuman AMW 
Pranarka. . 
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II 

Bagaimana kita ummat Islam dapat menyerahkan 
pendidikan agama kepada orang-orang y ng tidak percaya 
kepada agama. Ini sama dengan menyerahkan harta benda 
kita kepada seorang yang kita mengetahuinya se bagai orang 
yang tidak jujur. Bahkan lebih dari itu. Harta benda bukan 
apa-apa bila dibandingkan dengan amanat keyakinan dan 
iman kita bagi anak-anak kita. 

Selanjutnya, kita dapatkan dalam prinsip-prinsip De­
partemen P dan K : 

3. Penyelenggaraan pendidikan dapat dilaksanakan oleh 
lembaga-lembaga pemerintah di luar Departemen P 
dan K dan swasta, tetapi hal tersebut harus berdasar­
kan pelimpahan wewenang dari Departemen P dan K. 

Komentar saya : 

lni adalah penegasan pendirian Departemen P dan K. 
Ini berarti bahwa tantangan yang kita hadapi adalah sangat 
besar dan berbahaya. Akan- tetapi justru ummat yang be­
sarlah yang dihadapkan kepada tantarlgan yang besar. 

Prinsip ke 4: Pendidikan, termasuk pendidikan agama, 
dapat dilaksanakan di sekolah, dalam keluarga dan dalam 
masyarakat. Pendidikan agama di sekolah-sekolah umum 
ialah mcmberikan pengetahuan tentang agama-agama besar · 
yang ada di Indonesia, sehingga pengetahuan anak didik 
tidak terbatas pada agamanya sendiri. Inilah yang menja­
di wewenang dan tanggung jawab Departemen P dan K. 

Pendidikan agama yang merupaK.an penghayatan 
iman dilaksanakan dalam keluarga di surau-surau, kulic 
yah subuh, di gereja-gereja dan sebagainya, adalah di luar 
wewenang Departemen P dan K. 
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Komentar saya : 

Inilah inti dari segala inti, sari dari segala sari. Inilah 
pokok tujuan daripada Pembaharuan Pendidikan Nasional. 

Kita semua sekarang faham bahwa persoalannya bukan 
persoalan pembaharuan pendidikan nasional. Pendidikan 
nasional sebagaimana aspek-aspek lain daripada kehidupan 
nasional kita perlu diperbaiki, ditinjau kembali berdasar­
kan pengalaman yang telah diperoleh: dengan kata lain 
pembaharuan itu tetap berjalan. 

Akan tetapi yang dimaksud dengan Pembaharuan 
Pendidikan Nasional adalah penyingkiran Islam dari hi­
dang kenegaraan. Prinsip ke 4 tersebut disusun dengan hati­
hati. "Pendidikan, termasuk pendidikan agama, dapat di­
laksanakan di sekolah, dalam keluarga dan dalam masya- · 
rakat." Kata-kata tersebut dimaksudkan "Pendidikan," 
yakni pendidikan agama, harus dilaksanakan dalam ke1uar­
ga dan dalam masyarakat, tetapi tidak di sekolah. Yang 
bo1eh diberikan di seko1ah ilda1ah pengetahuan tentang 
agama-agama besar yang ada di Indonesia. 

Dengan Prinsip ke 4 ini jdas sekali arah sekularisme 
yang telah disusun oleh CSIS dan dibawa ke dalam peme­
rintah RI oleh Dr. Daud Yusuf dan AMW Pranarka. Malah 
sudah terdengar ide tentang Civic Religion yang akan 
diajarkan sebagai studium generale; seakan-akan kita kern­
bali ke zaman ,August Comte (1795--1857). Padahal dalam 
masa satu abad yang lampau orang telah muak merasakan 
alienasi, keresahan-keresahan dalam bidang moral, bidang 
keyakinan dan akhirnya dalam bidang politik. 

Saya mengucap syukur kepada Allah SWT karena sa~ 
ya sudah menyelami alam fikiran orang-orang yang berusa­
ha untuk melikwidir Islam dari bumi lndonesia. Mereka 
itu adalah doktor dari negeri Belanda, dari Amerika 
yang tidak pernah menghayati agama Islam dan meng­
amalkannya. · Mereka sudah puas dengan apa yang mereka 
peroleh dari ·Barat dan lupa ten tang kekurangan-kekurang­
an di Barat. 
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Kita jangan lupa bahwa beberapa tahun yang la­
lu Undang-Undang Perkawinan mau disekularkan. Kita 
jangan lupa bahwa Kebatinan, yang sekarang dengan res­
mi dinamakan Aliran Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Mahaesa, tetap menuntut kuburan sendiri, cara. sembah~ 
yang sendiri, dan cara kawin sendiri. / 

Sekatang kita menghadapi tantimgan: pendidikan aga­
ma harus dikelola oleh Departemen P danK dengan segala 
dalih, entah pembaharuan Pendidikan Nasional, entah apa 
lagi. 

Saya sudah melihat, nanti akan ada move bahwa per­
adilan agama harus dikelola oleh satu departemen, yaitu 
Departemen Kehakiman. Entah bagaimana dengan Mahka­
mah' Militer nanti. Dengan begitu maka Departemen Agama 
kehilangan lapangan pekerjaannya. Dan jika hal tersebut 
terjadi, Departemen Agama harus dihapuskan. 

Begitulah tingkah yang ditunjukkan oleh orang-orang 
yang tidak suka kepada Islam. Padahal mereka menge­
tahui keresahan dunia dewasa ini. 

Mereka, sambil menunjukkan tingkah-tingkah yang 
merugikan persatuan nasional ini, tidak malu-malu mem­
bicarakan Ketahanan Nasional, yang tidak akan menjelma 
dan terlaksana selama Ummat Islam selalu dimusuhi de­
ngan alasan-alasan yang dibuat-buat. 

Bagi Ummat Islam Indonesia yang pada waktu ini 
merupakan kelompok terbesar di seluruh dunia, kita ber­
kewajiban : memperkuat persatuan kita, memperdalam 
Jman serta keyakinan kita bahwa Tuhan akan menolong 
kita dalam segala penderitaan kita . 

Besamya tantangan yang kita hadapi adalah bukti ke­
besaran ·ummat Islam Indonesia. Siapa yang tidak penting, 
tidak perlu ditentang. Siapa yang ditentang oleh kekuatan­
kekuatan besar, ia adalah besar. 
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Uraian saya tentang Strategi Kebudayaan dan pem­
baharuan Pendidikan Nasional ini saya akhiri dengan dua 
ayat terakhir dari Surah Al Baqarah sebagai berikut : 

Artinya : Rasul itu beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, dan (begitu pula) kaum Mu'­
min; masing-masing dari mereka beriman kepada Allah, 
para Malaikat-Nya dan Rasul-Rasul"'Nya. (Mereka berka­
ta): "Kami tidak membeda-bedakan antata seorang (dengan 
lain) dari Rasul-Nya", dan mereka berkata: ''Kami de­
ngar dan kami ta'at; (Kami mohon) ampunan-Mu, hai Tu­
han kami!, karena kepada-Mu jualah tempat kembali." 

Allah tidak memberatkan satu jiwa melainkan sekedar 
bisa terpikul olehnya. Dialah yang akan mendapat (gan­
jaran dari) apa yang ia telah kerjakan; dan dialah yang 
akan mendapat (siksa dari) apa yang telah ia usahakan. 
(Mereka berkata) : "Wahai Tuhan kami! Janga,nlah Engkau 
siksa kami jika kami lupa atau kami keliru. Wahai Tuhan 
kami! Dan janganlah Engkau pikulkan ke atas (diri) kami 
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o I 
I. 

'' 

siksa sebagaiman telah Engkau pikulkan keatas oran&-orang 
yang terdahulu daripada kami. Wahai Tuhan kami ! Ja­
nganlah Dikau .pikulkan atas kami (perintah-perintah) 
yang kami tak kuat mengerjakannya. Dan hapuskanlah 
(dosa-dosa) kami. Dan lindungilah ·kami (daripada dosa­
dosa). Dan kasihanilah kami. Dikaulah penolong kami, 
oleh karena itu, tolonglah kami atas (mengalahkan) kaum 
penol~k kebenaran." (Al Baqarah' : 285 - 286). 
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] ] 9. 
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